LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Observasi

UNUGHA CILACAP
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ( FKIP)

Keputusan Kemendikbud RI Nomor : 264/E/0/2014 Tangll 23 Juli 2014

Nomor : B/086/Ybk.041.8/TA/2026
Lampiran : -
Hal : Permohonan Observasi Skripsi
Kepada Yth.
Kepala SD Negeri Slarang 05
di—
Tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Salam  sil, hmi dan sejat kami paik kita
senantiasa mendapatkan ridlo dan pertolongan dari Allah SWT dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari. Amin.

kebutuk hasi untuk

dapatkan peng;: nyata di lapangan, maka Fakultas Keguruan dan

Ilmu Pendidikan Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap
kan k d hasi. kami:

Nama : Anisa Sekar Ningrum
NIM : 202425003
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Untuk mengadakan observasi terkait dengan skripsi yang sedang di
kerjakannya dengan Judul “Nilai-nilai Karakter Dalam Pelaksanaan
Kegiatan Ektrakurikuler Seni Tari Pada Siswa Kelas Tinggi Di SD

Negeri Slarang 05”

Berk dengan hal but, maka kami mengajukan permohonan
kepada Bapak/Ibu untuk gizink hasi: kami lak !
kegiatan tersebut.

Adapun mengenai hari, tanggal dan waktu pelaksanaannya yaitu hari
06 Oktober 2024's.d Selesai.

Demikian surat ini kami ik atas  bimbing; dan
Ker, wr

Wassalamu 'alaikum Wr.Wb.

UNIVERSITAS NAHDLATUL ‘ULAMA AL GHAZALI CILACAP

Alamat : Jin. Barat No.17 53274 Cilacap Jawa Tengah, htlp// www.unugha.ac.id, E-mail :fkip@unugha.ac.id
Telp. : (0282) 695415, 695407, Fax : (0282) 695407




Lampiran 2 Surat Penerimaan Observasi

PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SD NEGERI SLARANG 05

KECAMATAN KESUGIHAN
Jalan Laut Semampir Slarang, Kesugihan, Cilacap, Jawa Tengah 53274
Email : sdnslaranglima@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 400.3.5/ 0152/ 15.3.638

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah SD Negeri Slarang 05 Kecamatan
Kesugihan menyatakan bahwa :

Nama : HENI ISWATI, S.Pd.

NIP : 19660912 199302 2 002
Pangkat/ Gol. : PembinaTk.1/IVDb

Jabatan . Kepala Sekolah

Unit Kerja :  SD Negeri Slarang 05 Kesugihan

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : ANISA SEKAR NINGRUM

NIM 1 202425003

Progam Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Jurusan ¢ Guru Kelas

Fakultas : FKIP

Universitas : Universitas Nahdlatul Ulama Al- Ghazali Cilacap

Memang benar telah melakukan Observasi untuk memenuhi mata kuliah Skripsi, pada tanggal
06 Oktober 2024 s.d selesai di Kelas 4, Kelas 5, dan Kelas 6 pada SD Negeri Slarang 05
Kesugihan.

Demikian surat keterangan ini kami buat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.




Lampiran 3 Surat [zin Penelitian

UNUGHA CILACAP
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ( FKIP)

Keputusan Kemendikbud RI Nomor - 264/ /0/2014 Tanggal 23 Juli 2014
Nomor . B/819/Ybk.041.8/TA/2026
Lampiran : -
Hal : Permohonan Penelitian Skripsi

Kepada Yth.

Kepala SD Negeri Slarang 05

di-

Tempat

Assalamu alaikum Wr.Wb.

Salam silaturahmi dan sejahtera kami paikan ga kita
senantiasa mendapatkan ridlo dan pertolongan dari Allah SWT dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari. Amin.

Sehubungan dengan tuntutan kebutuhan mahasiswa untuk

q

patkan pengal; nyata di lapangan, maka Fakultas Keguruan dan
llmu Pendidikan Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap
menugaskan kepada mahasiswa kami:

Nama : Anisa Sekar Ningrum
NIM @ 202425003
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Untuk mengadakan penelitian terkait dengan skripsi yang sedang di
kerjakannya dengan Judul “Nilai-nilai Karakter Dalam Pelaksanaan
Kegiatan Ektrakurikuler Seni Tari Pada Siswa Kelas Tinggi Di SD

Negeri Slarang 05”

Berkenaan dengan hal tersebut, maka kami mengajukan permohonan
kepada Bapak/Ibu untuk mengizinkan hasi kami melak kan
kegiatan tersebut.

Adapun mengenai hari, tanggal dan waktu pelaksanaannya yaitu hari
Kamis, 02 Juli 2026 s.d Selesai.

Demikian surat ini kami paik atas bimbingan dan
kerjasamanya disampaikan terimakasih.

Wassalamualaikum Wr.Wb.

UNIVERSITAS NAHDLATUL ‘ULAMA AL GHAZALI CILACAP

Alamat : Jin. K 1 Barat No.17 K 153274 Cilacap Jawa Tengah, http// www.unugha.ac.id, E-mail fkip@unugha.ac.id
Telp. : (0282) 695415, 695407, Fax : (0282) 695407




Lampiran 4 Surat Penerimaan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SD NEGERI SLARANG 05
KECAMATAN KESUGIHAN

Jalan Laut Semampir Slarang, Kesugihan, Cilacap, Jawa Tengah 53274

Email : sdnslaranglima@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 400.3.5/ 220/ 15.3.638

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah SD Negeri Slarang 05 Kecamatan
Kesugihan menyatakan bahwa :

Nama

NIP

Pangkat/ Gol.
Jabatan

Unit Kerja

: MANGIL DESSYNTA, S.Pd

19670506 199301 1 001

: Pembina Tk.1/IVb
: Kepala Sekolah
: SD Negeri Slarang 05 Kesugihan

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama :
NIM

Progam Studi
Jurusan
Fakultas
Universitas

ANISA SEKAR NINGRUM

1 202425003
: Pendidikan Guru Sekolah Dasar
: Guru Kelas

Keguruan dan limu Pendidikan

:Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap

Memang benar telah melakukan Penelitian untuk memenuhi mata kuliah Skripsi, pada tanggal
13 Juli 2026 s.d 17 Juli 2026 di Kelas 4 s.d Kelas 6 di SD Negeri Slarang 05 Kesugihan.

Demikian surat keterangan ini kami buat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Cilacap, 20 Juli 2026




Nama Narasumber
labatan Narasumber
Nama Pewawancara
Hari/Tanggal Wawancara
Tempat Wawancara
Judul Penelitian

Lampiran 5 Wawancara Awal Kepala Sekolah

LEMBAR WAWANCARA
NILAI KARAKTER PADA EKSTRAKURIKULER SENI TARI

: Heni
: Kepala Sekolah

Iswath, S-pd

: Anisy Sekar NI
: Senin. 7ol-<tober(§wa‘ze

: Sp Negeri Slarapg 05

: Nilai- Nilai Karakter dalam Pelaksanaan Ekstrakurikuler Seni
Tari pada Siswa Kelas Tinggi di SD Negeri Slarang 05

NO dik P Y Wi a Hasil Wawancara Informan
1. 1. Kurikulum apa yang \Cul‘lk(ﬂum me ;kﬂ
digunakan di SD Negeri ‘)ﬂlg KS
Slarang 05 dalam ucﬂzm ['H lai
mendukung ;’é} ktenm E]alw L
pelaksanaan pendidikan (€M ran \nta Fuler
karakter? kOkuﬁ ler can G'thmn kuler
2. Bagaimana pelaksanaan ii\d\‘mm\‘ﬂdﬁ
S : alarm etqru
pendidikan karakter di SD an S@f‘ﬂfa meld ldl }<.§
Negeri Slarang 05? I mbiasaan, kegiatandiL.
3. Nilai-nilai karakter apa saja nllﬂl it "-L( disiplin,
implementasi yang menjadi fokus utama ’yﬁ wab }‘Q‘y .,'45—
pendidik sekolah? maur 4an'{9m¢§9&£@
karakte! i an meldE
T 4. Bagaimana kepala‘l sekolah CI » l,a .{'h‘ﬂ
dalam mengawasi a‘ga xgjcb;,
pelaksanaan pendidikan ab.('?rvaﬂ n’aPanandar G }({
karakter? Claluasi
. an memasukan
. i O avmicoes oo
pengintegrasian ﬁg-rfncanaan Pembela Rap f<_r
pendidikan karakter dalam < f‘t iy Iabur ‘{a
mata pelajaran? ?ge el &
6. Bagaimana dllakukan di
pengintegrasian memulai asaan
pendidikan karakter dalam ﬂkﬂPd’J ’"“ fa€?7 KP
kegiatan ekstrakurikuler Jﬂwa dan {7
seni tari? Selama proses oy

7. Apatujuan Kegiatan ini mepjad
diselenggarakannya Sarana Pembmaan
kegiatan ekstrakurikuler rokter Sekaligus | KS‘
seni tari di sekolah ini? n emwg,ﬁ"# _(tm’

8. Nilai karakter apa saja yang [SISwa menhjadi d/sipl
berkembang melalui ta{ygugdamab 4dg KS
kegiatan ekstrakurikuler aspya, KQJ”S‘G’M
seni tari? mpakian erakap dlL

Pelaksanaan | 9- Bagaimana dukungan §€/<0/ah nggﬂ/dkﬂﬂ
Kegiatan sekolah terhadap sarana
dan prasaarana m;é./ {g‘ten; M{%f KJ‘
ekstrakurikuler seni tari? i

10. Faktor apa saja yang Cdﬂ a minat dai
mendukung pelaksanaan “”fuﬂgzaéb fgwq'f’o‘;, yan s
kegiatan ekstrkurikuler nc,m 4
seni tari? cerfa /‘”(’?”” 0’2”?9

11. Faktor apa saja yang Mkﬁ/ /ﬂl‘/hdf’))
menghambat pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler? an hinan <e ;”u"

Slarang, 7 Oktober 2024




Lampiran 6 Wawancara Awal Guru Pembina Ekstrakurikuler tari

LEMBAR WAWANCARA
NILAI KARAKTER PADA EKSTRAKURIKULER SENI TARI

Nama Narasumber : Nadila F[g'mfn\gsih, S

Jabatan Narasumber : [%mblna EStakurikuler +arn

Nama Pewawancara : Anisg Sekar N)Qgrum

Hari/Tanggal Wawancara sJumat , 18 Oktober 2024

Tempat Wawancara S0 Neger: Slam\ng oS

Judul Penelitian : Nilai- Nilai Karakter dalam Pelaksanaan Ekstrakurikuler Seni

Tari pada Siswa Ketas Tinggi di SD Negeri Slarang 05

NO Indikator Pertanyaan Wawancara Hasil a

1. 1 R Dilakukan Sedarg

Bagaimana pelaksanaan
pendidikan karakter te”nt% 1 calam

melalui kegiatan Sehapltanh?ﬁﬁlr’;‘ \ dah T
ekstrakurikuler seni e}g-.a », pelaksanaa
tari? i ST
2. Bagaimana kegiatan Sebelum k@abﬂ" 4
persiapan sebelum amk/f
ekstrakurikuler seni tari AL y S
Implementasi dimulai? menj,aPFan ?MPﬂ
pendidikan

karakter 3. Bagaimana kegiatan awal | Diawali clepgin beoz,
dalam ekstrakurikuler seni Pemammn Qerak +ari| @T
tari? n_Pengarahan Sigla

iatan “'”.‘I Dery,
4. Bagaimana kegiatan inti E?han geralkan ‘l‘dm

dalam pembelajaran seni Pelyalaw gem‘«w aT

tari? lan mg@mn

drakhiri dengan
5. Bagaimana kegiatan evaluasi n?ffe/«7 dan
penutup dalam ba_ ; otivag ér
ekstrakurikuler seni tari? Pem :af‘) o
kepada ciswa -

[7 6. Apa tujuan pembelajaran min, %cmbﬂ alcab
dalam kegiatan s‘lswa ibrdan, [z
ekstrakurikuler seni tari? ena MMéﬂ
nua- araleec mgalu: tu
2 ‘_‘o‘:
7. Nilai-nilai karakter apa saja "fg";\:‘:_ 5;\5‘?"“ GT
yang ditanamkan melalui £a Jamal;,

sanitarz efja kems Pcrcg_‘ja T aLe

8. Bagaimana kondisi sarana Sarana

dan prasarana yang CukuP banl: e T
digunakan ? HJG?Z’?"

9. ana atau isi [ 1ACH 10 me

Kegiatan T T e g e\endauton. n kew 7

10. Nilai atau makna apa yang |[nDilai l<es‘ofu
terkandung dalam ragam 1 odabhan, kedis}?llm') O T
Gerak Tari Candik Ayu? dan eeteEanan

11. Bagaimana rasa percaya Fecelaruan Siswa
diri siswa saat mulan belajar percayg GT
memperagakan gerakan Aivy . menunjukan
tari? Eemampucinya dabimgear

12. Bagaimana keberanian 13 bdﬂc, mungles
siswa dalam j—\c\m\ Masy

mengekspresikan Gerak i‘r‘h tbev- lan wal-—-a aT
tari? L‘ i
13. Bagaimana kemandirian

siswa dalam mempelajari \’““M“‘”}‘,ﬁ\i: "?“‘"'"' ([~ a8

Gerak tari? mer\q G atEan Sheumal].
3. Nilai-nilai 14. Apakah siswa membantu FTon ciminta, Svcuy
karakter teman yang mengalami atu Memcantuyg:w n &Y
dalam kesulitan gerakan ? 3 pang et d e
ekstrakurikuler [T 5 g ooimana kedisiplinan \dha W
siswa dalam mengikutu wakBd, kemtgg“" Sul
kegiatan ? L LU o i
16. Bagaimana penerapan nilai |Penerapan rdgius 6’7
religious dalam kegiatan ilal an
ekstrakurikuler? o l.—‘;loa Sebcc(fu'a clan Sestdal
17. Bagaimana kejujuran siswa V=, Terlihat
dalam menjawab l:esn'lfél?n %;am Pa\)l:a r aT|
pertanyaan guru? s‘ecan;li fd a
18. Bagaimana toleransi Tha i
antarsiswa saat kegiatan Sawn % 6 I
berlangsung kﬂ“i em’g”’”‘" i




19. Bagaimana kerjasama “ga sama antor
keras siswa dalam cugup bﬂlk, 1
menghafalkan gerakan jan masih .
tari? Qr‘l at WMU’ Semﬁrl

20. Apakah siswa menunjukan S'etnap akhir mqfe n
kreativitas dalam tan, 9 emg'm Po ‘ujmfm ar
menciptakan gerakan ? %j\ai\a fcn GO

21. Bagaimana penerapan 1 a
sikap demokrasi dalam membuat \:gla lantan é‘r
kegiatan? i\a%ﬂn naalgut S‘ma

22. Bagaimana rasaingintahu | paen (ngin tahu
siswa terhadap gerakan dalam gem): anak aT'
tari? manh jasa S@ja

23. Bagaimana seni tari an me enalkaﬂ
menumbuhkan rasa cinta a MQmPe\ ri tan 6
tanah air? acéra BT

24. Bagaimana sikap siswa UkU 1k, Merekq
daﬁ-:am menghargai prestasi selahfm\?ort M\%]n 218
teman ? & %: t lomba.

25. Bagaimana komurikasi ‘51";”‘",2““ S rkera . T
antarsiswa saat Latihan?  |kag) ba dan Komphk

26. Bagaimana kepeduliaan untu keeedudfan
siswa terhadap lingkungan |NaSi ,’ﬁif ) PF &T
tempat Latihan? %q ml‘\s' _n nq-

27. Bagaimana tanggung Dilihat siswa Selalu
jawab siswa terhadap Mematuhi “t“m” (ET
aturan kegiatan? de@“n cu kuP

28. Bagaimana sikap hormat

dan santun siswa terhadap |k
guru?

Slarang, 18 Oktober 2024

rman‘ﬁ‘fﬁﬂ“mfft ey
b jcar an mendengickan
oM

Pembina Ekstrakurikuler Tari

ila Figiningsih S.Pd
NIP. -



Lampiran 7 Wawancara Awal Siswa kelas IV

LEMBAR WAWANCARA

NILAI KARAKTER PADA EKSTRAKURIKULER SENI TARI

Nama Narasumber
Jabatan Narasumber
Nama Pewawancara
Hari/Tanggal Wawancara
Tempat Wawancara

Judul Penelitian

okta Prickila

: Epiphany
: Siswa Kelag Vv
: Anisg Sekar Nmngrum

: Jumat, 25 Ok tober 2024

Sp Negeri

Slarang 05

: Nilai- Nilai Karakter dalam Pelaksanaan Ekstrakurikuler Seni

Tari pada Siswa Ketas Tinggi di SD Negeri Starang 05

NO Indikator

Pertanyaan Wawancara

Hasil Wawancara

1. Mengapa kamu

mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler seni
tari?

Karena 1ngin
belajar menar
dengan b enar dan
mengenal tarian claeah

Apa kamu mengetahui
tujuan kegiatan
ekstrakurikuler seni tari?

an bai
;‘naenan de’g R

Tujuan ekstra tan |
int’ agar Sicwa bel

Ekstrakurikuler 3
tari >

Menurutmu, apa cerita
dari tari candik ayu ?

sikap perem[’uah yan

ph
mencerltakan tentzrg
arggun. COPan ,Sa 2_

Apakah kamu percaya diri
saat menari di depan
teman- teman ?

culeup ?crca\lja ainy
mesky kodang
Sering gugup

Apakah kamu berani
mengekspresikan gerakan
tari?

mermsa P eran kare
sudah terbiatn
labian berama
teman - teman -

Informan




beratih defgan

6. Apakah kamu dapat mengulang 9gerokan
berlatih gerakan tari secara T
mandiri? \30'8 d‘EI‘“""“"

frumah -
va. membantun a

7. Apakah kamu membantu de@an memb
teman yang kesulitan contoh gera kan S
menari? =i 9

Nilai-Nilal 8. Apakah kamu memahami § 3
Karakter | aturan dan arahan guru? { AN LR Y Ty A
dalam 9. Apakah kamu berdo’a Kika S\?\C\\u berdoa
pelaksanaan sebelum dan sesudah EQW m?mu\al Ky
ekstrakurikuler kegiatan tari? SO m?na r
tari 10. Apakah kamu menjawab Se \A\u b erurn
pertanyaan guru dengan m r\ \A)Ob @an S
Jujur? é

11. Apakah kamu bersikap 5— |0\U m 'g a\
toleransi terhadap teman ? tgl\.gm <

12. Apakah kamu berusaha sa,(al bzrumha
menghafalkan gerakan tari [he ‘f'?GFC\\ ean EY

| dengan sungguh-sungguh?_[Afrumab -

13. Apakah kamu pernah VQFDG\'\ m m“g QN
menciptakaan atau em n b 5
mengembangkan gerakan eman - teéman
tari?

14. Apakah kamu ingin tahu ) ‘t?ﬁ,\l‘ bela r
lebih dalam tentang gema mg <
gerakan tari? engan a

15. Apakah kamu bangga a a ’tenmn er,_
mempelajari tari daerah? s

an bc!

16. Apakah kamu menghargai kc\ ma a 5
prestasi teman ? Juara  lomba na Y

17. Apakah kamu benmha berkomum
berkomunikasi dengan n baifk <
baik dengan teman saat ﬂ atiban
Latihan? Cyalan  lancar:

18. Apakah kamu menjaga lﬁtto Selaln men
kebersihan tempat lk=eber¥inan {(“"ﬁd <
latihan? _dan cebelum

19. Apakah kamu peduli dan  [S@lalu uly n
membantu teman saat renman L har <
Latihan? berjalar epgan bajk

20. Apakah kamu bertanggung
jawab mengikuti aturan
kegiatan ?

ika ndglonggat adurdn
biasan a%u hukunan <
tendir¥ dar buguru

21. Apakah kamu bersikap berusaha bersikap
sopan kepada gurusaat  |SDpan Selama latign. &
kegiatan berlangsung?

Slarang, 25 Oktober 2024
Siswa Kelas IV

SN




Lampiran 8 Wawancara Awal Siswa Kelas V

LEMBAR WAWANCARA

NILAI KARAKTER PADA EKSTRAKURIKULER SENI TARI

Nama Narasumber
Jabatan Narasumber
Nama Pewawancara
Hari/Tanggal Wawancara
Tempat Wawancara

Judul Penelitian

: ISnam
: Siswa  kelas v

khoirus sholihah

: Anisa Sekar Nmgrum
: Jumat. 26 oktober 2024
: SP Negeri Slararg 0¢

: Nilai- Nilai Karakter dalam Pelaksanaan Ekstrakurikuler Seni

TFari pada Siswa Kelas Tinggi di SD Negeri Starang 05

NO

Per

Hasil

1. Mengapa kamu
mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler seni
tari?

INgin melestar: kkan
budaga daerab dan
be lajar keg]a comg
deqagan temon -

Apa kamu mengetahui
tujuan kegiatan
ekstrakurikuler seni tari?

¥a. tuyfjuanya untuk
me embm:‘jk_an
bakat dan mmat

Menurutmu, apa cerita
dari tari candik ayu ?

memjambar\dan
aa\‘; aragun,sncc??
Bl gy s <

———
 —

Apakah kamu percaya diri
saat menari di depan
teman- teman ?

Ppercaya diri kenl
tampl| i depan
eman - temanya

2.
P aan
Ekstrakurikuler
2 3.
tari
4.
5.

Apakah kamu berani
mengekspresikan gerakan
tari?

Queup besan ,
mMesSE kadone

fLeclu Aw m\p\rg
Auru -

10



berlatin gerakan
6. Apakah kamu dapat - na -
berlatih gerakan tari secara Yary Secara oy <
mandiri? A rumah .
ita Ssamo-Sfam
7. Apakah kamu membantu S"‘o:h membontu <
teman yang kesulitan me gnarkah / o
menari? mengajari ekan tan
mahni o
1ai-Nilai 8. Apakah kamu memahami celalu me <
:;rakl:er aturan dan arahan guru? lan arahan oleh gui
dalam 9. Apakah kamu berdo’a a, ta <
pelaksanaan sebelum dan sesudah cebelum dao sesudq
ekstrakurikuler kegiatan tari? fﬁftmu -\:cl\pre‘ ;‘ta .
tari 10. Apakah kamu menjawab Qu juru
pertanyaan guru dengan SYJF&L‘/: ?:ll?gbo%?h 7 (9 <
jujur?
11. Apakah kamu bersikap Qr"‘:‘w“Fm{_’;’ é‘fl%an‘ye‘, <
toleransi terhadap teman ? r‘,nan,%prq belum <a
12. Apakah kamu berusaha Selala lafiban
menghafalkan gerakan tari me’ghaFﬂ‘ l‘(@{\hc'h curfal, S
dengan sungguh-sungguh? aengan rutin-
13. Apakah kamu pernah Perna'l;)x r?\encxa}ba
menciptakaan atau mena L <
embangkan gerakan Jerokan cenclirt
tariz Caate (a-t;:ah R
Tt vomina " |Zar To b chlam tentta; s
= dan gerak taki
gerakan tari? makon g
15. Apakah kamu bangga m’p_af Pa biso <
mempelajari tari daerah? be ‘aar aarn eranrt
16. Apakah kamu menghargai ggla o s‘gg\ovltu C‘"‘g’m;\‘ <
prestasi teman ? 0%051 gq menguapbEan
17. Apakah kamu Pastinya Selalu
berkomunikasi dengan EFomumi kagy devgan <
baik dengan teman saat baillke= antar +emuan -
Latihan?
18. Apakah kamu menjaga Hevdak= mgﬂ‘ahg‘»uagﬁba’ S

kebersihan tempat
latihan?

m
{?ﬂ‘?% at napya minum

19. Apakah kamu peduli dan
membantu teman saat
Latihan?

c@lalu Wiemba
teman soat latiban

SUpaya bisa maju behzwz,s

berusaho M egieati

20. Apakah kamu bertanggung
jawab mengikuti aturan aturan \zag gury T4
kegiatan ? 4 etapl<an -

21. Apakah kamu bersikap celalu be_rcmah
sopan kepada guru saat m%a <t I{ap dan <
kegiatan berlangsung? m rgackaen arzha

guro

Slarang, 25 Oktober 2024
Siswa Kelas V

L2V An AARUSS -
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Lampiran 9 Wawancara Awal Siswa Kelas VI

LEMBAR WAWANCARA

NILAI KARAKTER PADA EKSTRAKURIKULER SENI TARI

Nama Narasumber 3 .91«1’-7!‘0 Nur
Jabatan Narasumber
Nama Pewawancara
Hari/Tanggal Wawancara
Tempat Wawancara : SP Neger

Judul Penelitian

Rahmad

. Siswa Kelas Vi

: Anisa Sekar Ningrum

: Jumat, 25 poktober 2024
Slarang 0%

: Nilai- Nilai Karakter dalam Pelaksanaan Ekstrakurikuler Seni

Tari pada Siswa Kelas Tinggi di SD Negeri Starang 65

mengekspresikan gerakan
tari?

lebilhh beron

(?;Za";gl eksprecikFan

NO Indikator Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara Informan
1.
1. Mengapa kamu :‘;ren.a d&;ay Su_ka
mengikuti kegiatan emn ba“ \\:a n S
ekstrakurikuler seni m Tﬁem £l
tari? baat  yang saya
mili ki
2. Apakamu mengetahui Tyjuann qgar-
tujuan kegiatan S%\J; L Z’e'lder' i
- R ekstrakurikuler seni tari? | g@riban sem budaya
Ekstrakurikuler . Mmenurut safima tar
tari 3. Menurutmu, apa cerita Th te"t,féi gadic S
dari tari candik ayu ? Yae’;g Cantike " lemaln
lembut -
4. Apakah kamu percaya diri ‘de‘:‘:\d?er[fg‘?sgé\“"
saat menari di depan pa = “3‘ st S
teman- teman ? me_fglkq‘h e ra
tari -
Awalnya maluy,
5. Apakah kamu berani ,\:Q_{GP" S'eka“u"\f) S

12




da at Iati
6. Apakah kamu dapat n frl ,ru ma‘q
berlatih gerakan tari secara I’Y\QS [P pu ‘<ad s
mandliie rasiby v?erlu meli
7. Apakah kamu membantu B \‘f 73 rgama
teman yang kesulitan 7 ka i 5
menari? | Yyang belum bl ca
Nilai-Nilal 8. Apakah kamu memahami a “’Mbe”_:' arr?mehk- ks
Karakter aturan dan arahan guru? .
dalam 9. Apakah kamu berdo’a q, kkita l>2 oa
aa lum dan sesudah sama -Sama S
ekstrakurikuler kegiatan tari? z’gge(um ca n‘SIUda h
tari 10. Apakah kamu menjawab mee)awab organ
pertanyaan guru dengan qu g\eg{?‘g) Ry
jujur? anh” belum bisa sznrua
11. Apakah kamu bersikap 5T
toleransi terhadap teman ? %{E‘re\gogé\"\?
12. Apakah kamu berusaha becrusaha
menghafalkan gerakan tari meg—k\ pun &
| ____dengan sungguh-sungguh?
13. Apakah kamu pernah leum vernah
menciptakaan atau mencipkan g ecalan s
mengembangkan gerakan cendirt,
tari? 2
14. Apakah kamu ingin tahu . ingm ta ebih <
lebih dalam tentang f\a\am tentarg gerak
|  gerakan tari?
15. Apakah kamu bangga mer\cr\’gn ar 'Q?ae h S
mempelajari tari daerah? Wbu&qa |ndo necio -
Kah cayga Selalu Mebaukung
16. A [ ghargai |3 c =L
prestasi teman ? E& n ‘Jo'rl;ﬁ;‘angygla - s
17. Apakah kamu celaln berkomunitas:
berkomunikasi dengan bk cup ge raka H <
baik dengan teman saat %
Latihan? bls‘o ¢ ‘oq':k ‘(k
18. Apakah kamu menjaga a TN ukEan
kebersihan tempat ?\\‘ et e=at\ka \ \\'\ragf\‘ S
latihan? ur\tuk_ mQQng ebecsihan
19. Apakah kamu peduli dan i)
membantu teman saat g esu)i gan Sea@n latibdn <
Latihan? aya_

jawab mengikuti aturan
kegiatan ?

20. Apakah kamu bertanggung

berusaha mematin)
Semua aturan Suat
kegiatan berlangcu

S

13

A

Soetron.. .. 2anmon

21. Apakah kamu bersikap Deruaa antuke
sopan kepada guru saat 'Y\U%s;f?p dan s
kegiatan berlangsung?
Slarang, 25 Oktober 2024
Siswa Kelas VI




Lampiran 10 Dokumentasi Observasi Awal dan Penelitian

Gambar 1 Dokumentasi Wawancara Awal Kepala Sekolah
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Gambar 2 Dokumentasi Wawancara Awal Guru Pembina Ekstrakurikuler Tari
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Gambar 3 Dokumentasi Wawancara Siswa Kelas 4, 5 dan 6
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Gambar 5 Dokumentasi Berdo’a & Pemanasan
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Gambar 6 Dokumehtasi Berbaris Rapi

>

ambar 7 Do

kumentasi Gerakan Ragam Tari Candik Ayu
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Gambar 8 Dokumentasi Pembenaran Gerak Tari

Gambar 9 Dokumentasi Wawancara Penelitian dengan Guru Ekstratari
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TAHUN 2024

“Merdelkia Berpreatasi,
Talenta Seni Menginspirasi™”

TR

4NN g Maos

Gambar 11 Dokumentasi Lomba HUT SMAN 1 MAOS
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Gambar 13 Dokumentasi Lomba FLS3N
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Gambar 14 Dokumentasi Absensi
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Lampiran 11 Indikator Kelas

menghargai perbedaan
agama, suku, etnis,
pendapat, sikap, dan
tindakan orang lain yang
berbeda dari dirinya.

NILAI DESKRIPSI INDIKATOR KELAS
Sikap dan perilaku yang e Berdoa sebelum

Religius patuh dalam dan sesudah
melaksanakan ajaran pelajaran.
agama yang dianutnya, Memberikan kesempatan
toleran terhadap kepada semua peserta
pelaksanaan ibadah didik untuk
agama lain, serta hidup | melaksanakan ibadah.
rukun dengan pemeluk
agama lain.

Jujur Perilaku yang didasarkan e Menyediakan
pada upaya menjadikan fasilitas tempat
dirinya sebagai orang temuan barang
yang selalu dapat hilang.
dipercaya dalam e Tempat
perkataan, tindakan, dan pengumuman
pekerjaan. barang temuan

atau hilang.

e Transparasi
laporan keuangan
dan penilaian
kelas secara
berkala.

Larangan menyontek.

Toleransi Sikap dan tindakan yang e Memberikan

pelayanan yang
sama terhadap
seluruh warga
kelas tanpa
membedakan
suku, agama, ras,
golongan, status
sosial, dan status
ekonomi.

e Memberikan
pelayanan
terhadap anak
berkebutuhan
khusus.

Bekerja dalam kelompok
yang berbeda.
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Disiplin

Tindakan yang
menunjukkan perilaku
tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan
peraturan.

e Membiasakan
hadir tepat
waktu.

e Membiasakan
mematuhi aturan.

e Menggunakan
pakaian praktik
sesuai dengan
program studi
keahliannya
(SMK).

Penyimpanan dan
pengeluaran alat dan
bahan (sesuai program

studi keahlian SMK).
Kerja Keras Perilaku yang e Menciptakan
menunjukkan upaya suasana
sungguh-sungguh dalam kompetisi yang
mengatasi berbagai sehat.

hambatan belajar, tugas,
dan menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baiknya.

e Menciptakan
kondisi etos
kerja, pantang
menyerah, dan
daya tahan
belajar.

e Menciptakan
suasana belajar
yang memacu
daya tahan kerja.

Memiliki pajangan
slogan atau motto
tentang giat bekerja dan
belajar.

Kreatif Berpikir dan melakukan e Menciptakan
sesuatu untuk suasana belajar
menghasilkan cara atau yang bisa
hasil baru dari sesuatu menumbuhkan
yang telah dimiliki. daya pikir dan

bertindak kreatif.
Pemberian tugas yang
menantang munculnya
karya-karya baru baik
yang autentik maupun
modifikasi.

Mandiri Sikap dan perilaku yang | Menciptakan suasana
tidak mudah tergantung | kelas yang memberikan
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pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-
tugas

kesempatan kepada
peserta didik untuk
bekerja mandiri.

Demokratis

Cara berpikir, bersikap,
dan bertindak yang
menilai sama hak dan
kewajiban dirinya dan
orang lain.

e Mengambil
keputusan kelas
secara bersama
melalui
musyawarah dan
mufakat.

e Pemilihan
kepengurusan
kelas secara
terbuka.

e Seluruh produk
kebijakan
melalui
musyawarah dan
mufakat.

Mengimplementasikan
model-model
pembelajaran yang
dialogis dan interaktif.

Rasa Ingin Tahu

Sikap dan tindakan yang
selalu berupaya untuk
mengetahui lebih
mendalam dan meluas
dari sesuatu yang
dipelajari, dilihat, dan
didengar.

e Menciptakan
suasana kelas
yang
mengundang rasa
ingin tahu.

e Eksplorasi
lingkungan
secara
terprogram.

Tersedia media
komunikasi atau
informasi (media cetak
atau media elektronik).

Semangat Kebangsaan

Cara berpikir, bertindak,
dan berwawasan yang
menempatkan
kepentingan bangsa dan
negara diatas
kepentingan diri dan
kelompoknya.

e Bekerja sama
dengan teman
sekelas yang
berbeda suku,
etnis, status
sosial-ekonomi.

Mendiskusikan hari-hari
besar nasional.

Cinta Tanah Air

Cara berpikir, bersikap,
dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan,

e Memajangkan:
foto presiden dan
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kepedulian, dan
penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa,
lingkungan.

wakil presiden,
bendera negara,
lambang Negara,
peta Indonesia,
gambar
kehidupan
masyarakat fisik,
sosial, budaya,
ekonomi, dan
politik bangsa.

e Menyediakan
informasi (dari
sumber cetak,
elektronik)
tentang kekayaan
alam dan budaya
Indonesia.

Menggunakan produk
buatan dalam negeri.

Menghargai Prestasi

Sikap dan tindakan yang
mendorong dirinya
untuk menghasilkan
sesuatu yang berguna
bagi masyarakat,
mengakui, dan
menghormati
keberhasilan orang lain.

e Memberikan
penghargaan atas
hasil karya
peserta didik.

e Memajang tanda-
tanda
penghargaan
prestasi.

Menciptakan suasana
pembelajaran untuk
memotivasi peserta didik
berprestasi.

Bersahabat/Komunikatif

Tindakan yang
memperlihatkan rasa
senang berbicara,
bergaul, dan bekerja
sama dengan orang lain.

e Pengaturan kelas
yang
memudahkan
terjadinya
interaksi peserta
didik.

e Pembelajaran
yang dialogis.

e QGuru
mendengarkan
keluhan-keluhan
peserta didik

Dalam berkomunikasi,
guru tidak menjaga jarak
dengan peserta didik.
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Cinta Damai

Sikap, perkataan, dan
tindakan yang
menyebabkan orang lain
merasa senang dan aman
atas kehadiran dirinya.

e Menciptakan
suasana kelas
yang damai

e Membiasakan
perilaku warga
sekolah yang anti
kekerasan.

e Pembelajaran
yang tidak bias
gender.

Kekerabatan di kelas
yang penuh kasih
sayang.

Gemar Membaca

Kebiasaan menyediakan
waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang
memberikan kebajikan
bagi dirinya.

e Daftar buku atau
tulisan yang
dibaca peserta
didik

e Frekuensi
kunjungan
perpustakaan.

e Saling tukar
bacaan

Pembelajaran yang
memotivasi anak
menggunakan referensi.

Peduli Lingkungan

Sikap dan tindakan yang
selalu berupaya
mencegah kerusakan
pada lingkungan alam di
sekitarnya dan
mengembangkan upaya-
upaya untuk
memperbaiki kerusakan
alam yang sudah terjadi.

e Memelihara
lingkungan kelas.
e Tersedia tempat
pembuangan
sampah di dalam
kelas.
e Pembiasaan
hemat energi.
Memasang stiker
perintah mematikan
lampu dan menutup kran
air pada setiap ruangan
apabila selesai
digunakan.

Peduli Sosial

Sikap dan tindakan yang
selalu ingin memberi
bantuan pada orang lain
dan masyarakat yang
membutuhkan

e Berempati
kepada sesama
teman kelas.

e Melakukan aksi
sosial.
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Membangun kerukunan
warga kelas.

Tanggungjawab

Sikap dan perilaku
seseorang untuk
melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang
seharusnya dia lakukan,
terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan
(alam, sosial, dan
budaya), negara dan
Tuhan Yang Maha Esa.

e Pelaksanaan
tugas piket secara
teratur.

e Peran serta aktif
dalam kegiatan
sekolah.

Mengajukan usul
pemecahan masalah.

28




Lampiran 12 Instrumen Penelitian Pedoman Wawancara kepala Sekolah

INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA

Nilai-Nilai Karakter dalam Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari
pada Siswa Kelas Tinggi di SD Negeri Slarang 05

Identitas Informan:

Nama Informan

Jabatan

Hari/Tanggal

Waktu

Tempat

Pewawancara

: Mangil Dessynta, S.Pd.
: Kepala Sekolah

: Selasa, 14 Juli 2026

: 10.00

: SD Negeri Slarang 05

: Anisa Sekar Ningrum

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

No.
Soal
1

Indikator

Pertanyaan Utama

Kurikulum yang = Kurikulum apa yang

digunakan digunakan di SD

sekolah terkait ~ Negeri Slarang 05

pendidikan dalam penyelenggaraan

karakter pendidikan, khususnya
yang berkaitan dengan
pendidikan karakter?

Pelaksanaan Bagaimana

pendidikan pelaksanaan

karakter di pendidikan karakter di

sekolah SD Negeri Slarang 05

secara umum?

29

Pertanyaan Pendalaman
(Probing)

Bagaimana pendidikan
karakter diintegrasikan
dalam kurikulum tersebut?
Apakah terdapat program
khusus yang mendukung
penguatan karakter peserta
didik?

Nilai karakter apa saja yang
menjadi prioritas di
sekolah? Bagaimana

sekolah membiasakan nilai-



Strategi
pelaksanaan
pendidikan

karakter

Evaluasi
pelaksanaan
pendidikan

karakter

Tujuan
ekstrakurikuler

seni tari

Nilai karakter

yang
dikembangkan

Strategi apa yang
diterapkan sekolah
dalam menanamkan
nilai-nilai karakter

kepada peserta didik?

Bagaimana sekolah
mengetahui bahwa
pendidikan karakter
yang dilaksanakan
sudah berjalan dengan
baik?

Apa tujuan sekolah
menyelenggarakan
kegiatan
ekstrakurikuler seni tari

bagi siswa kelas tinggi?

Menurut Bapak/Ibu,
nilai-nilai karakter apa
saja yang dapat
dikembangkan melalui
kegiatan
ekstrakurikuler seni

tari?

30

nilai tersebut kepada
peserta didik?

Apakah pendidikan
karakter dilakukan melalui
pembelajaran di kelas,
pembiasaan, kegiatan
sekolah, maupun kegiatan
ekstrakurikuler? Dapatkah
Bapak/Ibu memberikan
contohnya?

Apakah terdapat evaluasi
atau pengamatan terhadap
perkembangan karakter
peserta didik? Siapa saja
yang terlibat dalam proses
evaluasi tersebut?
Mengapa sekolah memilih
seni tari sebagai salah satu
kegiatan ekstrakurikuler?
Harapan apa yang ingin
dicapai melalui kegiatan
tersebut?

Mengapa nilai-nilai
tersebut penting
ditanamkan kepada peserta
didik? Menurut Bapak/Ibu,
apakah nilai cinta tanah air
atau kecintaan terhadap
budaya lokal juga menjadi

salah satu tujuan yang ingin



9 Sarana dan
prasarana

10 Faktor
penghambat

11 Faktor
pendukung

Bagaimana kondisi
sarana dan prasarana
yang dimiliki sekolah
untuk mendukung
pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler seni
tari?

Selama pelaksanaan
kegiatan
ekstrakurikuler seni
tari, kendala apa saja
yang dihadapi oleh

sekolah?

Faktor-faktor apa saja
yang mendukung
keberhasilan

pelaksanaan kegiatan

ekstrakurikuler seni tari

di SD Negeri Slarang
05?

31

dicapai? Bagaimana
sekolah mendorong
munculnya rasa bangga
terhadap budaya daerah
melalui kegiatan tari?
Apakabh fasilitas yang
tersedia sudah memadai?
Bagaimana sekolah
memenuhi kebutuhan alat,
ruang latihan, musik
pengiring, kostum, maupun
perlengkapan lainnya?
Apakah kendala tersebut
berasal dari peserta didik,
waktu pelaksanaan, sarana
prasarana, pendanaan,
sumber daya manusia, atau
faktor lainnya? Bagaimana
sekolah mengatasi kendala
tersebut?

Bagaimana dukungan guru,
orang tua, komite sekolah,
fasilitas sekolah, maupun
antusiasme peserta didik
terhadap keberlangsungan
kegiatan tersebut? Menurut
Bapak/Ibu, faktor mana
yang paling berpengaruh
terhadap keberhasilan



penanaman nilai karakter
melalui kegiatan seni tari?

Sumber: Matriks instrumen diadaptasi dan diselaraskan dengan indikator nilai
karakter berdasarkan Pradani (2024), dikontekstualisasikan oleh Peneliti (2026)

Catatan Pewawancara
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Lampiran 13 Instrumen Penelitian Pedoman Wawancara Guru
INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA
Guru Pembina Ekstrakurikuler & Guru Tari

Nilai-Nilai Karakter dalam Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari
pada Siswa Kelas Tinggi di SD Negeri Slarang 05

Identitas Informan

Nama
Jabatan
Hari/Tanggal
Waktu

Tempat

Pewawancara

Pendidikan Karakter

No Indikator

5  Pengintegrasian
pendidikan
karakter

6  Implementasi
pendidikan
karakter

Anisa Sekar Ningrum

Pertanyaan Utama

Bagaimana Bapak/Ibu
mengintegrasikan
pendidikan karakter dalam
proses pembelajaran
maupun kegiatan
ekstrakurikuler seni tari?

Bagaimana cara Bapak/Ibu
membiasakan peserta didik
agar menerapkan nilai-nilai
karakter selama mengikuti
latihan tari?

33

Pertanyaan Pendalaman
(Probing)

Nilai karakter apa yang
paling sering
ditanamkan? Apakah
penanaman karakter
dilakukan secara
terencana atau muncul
secara alami selama
latihan?

Apakah guru lebih
banyak memberikan
keteladanan,
pembiasaan, nasihat,
atau praktik langsung?
Dapatkah Bapak/Ibu



Pelaksanaan Ekstrakurikuler Seni Tari

No Indikator

3 Pra
kegiatan

4  Awal
kegiatan

5  Kegiatan
inti

6  Penutup
kegiatan

Tari Candik Ayu

No  Indikator

1 Sinopsis
Tari
Candik

Ayu

Pertanyaan Utama

Bagaimana kegiatan

ekstrakurikuler seni tari

biasanya dimulai
sebelum latihan inti
berlangsung?

Apa saja kegiatan yang

dilakukan pada awal
latihan tari?

Bagaimana proses
pembelajaran Tari
Candik Ayu
dilaksanakan selama
latihan berlangsung?

Bagaimana kegiatan
latihan biasanya
diakhiri?

Pertanyaan Utama

Dapatkah Bapak/Ibu
menjelaskan secara singkat
isi cerita atau latar belakang
Tari Candik Ayu yang

memberikan contoh
nyata?

Pertanyaan Pendalaman (Probing)

Bagaimana Bapak/Ibu
mengondisikan siswa, menyiapkan
media, memimpin doa, dan
mengecek kesiapan siswa sebelum
latihan dimulai?

Bagaimana cara Bapak/Ibu
membangun semangat belajar
siswa? Apakah terdapat apersepsi
atau motivasi mengenai pentingnya
melestarikan budaya Indonesia?

Bagaimana tahapan guru dalam
mengenalkan gerakan,
membimbing latihan, memperbaiki
kesalahan gerak, dan memberi
kesempatan siswa berlatih secara
mandiri maupun kelompok?

Bagaimana guru memberikan
evaluasi, penguatan karakter, doa
penutup, serta pembiasaan
menjaga kebersihan setelah latihan
selesai?

Pertanyaan Pendalaman
(Probing)

Mengapa tari tersebut dipilih
sebagai materi
ekstrakurikuler di sekolah
ni?



diajarkan kepada peserta

didik?

7  Makna Nilai atau pesan apa yang Apakah setiap gerakan
gerakan ingin disampaikan melalui memiliki makna tertentu?
tari ragam gerak Tari Candik Bagaimana cara guru

Ayu? menjelaskan makna tersebut
kepada siswa?

8  Nilai Bagaimana Tari Candik Ayu  Bagaimana respons siswa
budaya digunakan sebagai media ketika mempelajari tari

untuk mengenalkan budaya tradisional tersebut?
lokal kepada peserta didik?

Nilai Karakter yang Diamati

Rasa Percaya Diri

No Pertanyaan Probing
9  Bagaimana cara Bapak/Ibu Indikator apa yang menunjukkan siswa
menumbuhkan rasa percaya mulai percaya diri? Apakah terdapat

diri siswa selama latihan tari? ~ perubahan sebelum dan sesudah
mengikuti latihan?

Berani Berekspresi

No Pertanyaan Probing
10 Bagaimana Bapak/Ibu melatih keberanian Bagaimana guru
siswa untuk tampil dan mengekspresikan menghadapi siswa yang
gerakan tari di depan teman-temannya? malu atau kurang percaya
diri?
Mandiri
No Pertanyaan Probing

11 Bagaimana Bapak/Ibu membiasakan = Apakah siswa mampu menghafal
siswa agar mampu berlatih secara gerakan tanpa selalu bergantung
mandiri? kepada guru?
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Peduli Sosial

No Pertanyaan Probing
12 Bagaimana Bapak/Ibu membiasakan Apakah kebiasaan saling
siswa membantu teman yang mengalami =~ membantu muncul secara
kesulitan menghafal gerakan? spontan atau atas arahan guru?
Disiplin
No Pertanyaan Probing
13 Bagaimana cara guru Bagaimana bentuk kedisiplinan yang
menanamkan sikap disiplin diharapkan? Bagaimana guru
selama kegiatan latihan menyikapi siswa yang kurang
berlangsung? disiplin?
Religius
No Pertanyaan Probing
14 Bagaimana pembiasaan kegiatan berdoa Apa tujuan pembiasaan
sebelum dan sesudah latihan dilakukan? tersebut menurut Bapak/Ibu?
Jujur
No Pertanyaan Probing
15 Dalam kegiatan latihan tari, Dapatkah Bapak/Ibu memberikan
bagaimana Bapak/Ibu menanamkan = contoh perilaku jujur yang sering
sikap jujur kepada siswa? muncul selama latihan?
Toleransi
No Pertanyaan Probing
16 Bagaimana siswa diajarkan Bagaimana guru mengatasi apabila

menghargai perbedaan kemampuan
teman ketika berlatih tari?
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terjadi saling mengejek atau
merendahkan teman?



Kerja Keras

No Pertanyaan Probing
17 Bagaimana Bapak/Ibu membangun Apa yang dilakukan guru
semangat kerja keras siswa ketika ketika siswa mengalami
menghafal rangkaian gerakan Tari Candik = kesulitan menguasai gerakan?
Ayu?
Kreatif
No Pertanyaan Probing
18 Apakah siswa diberi kesempatan Bagaimana guru menghargai
mengembangkan variasi gerakan atau ide  kreativitas yang ditunjukkan
selama latihan? siswa?
Demokratis
No Pertanyaan Probing
19 Bagaimana guru membiasakan siswa Apakah setiap siswa diberi
berdiskusi atau mengambil keputusan kesempatan menyampaikan
bersama selama latihan kelompok? pendapatnya?
Rasa Ingin Tahu
No Pertanyaan Probing

20 Bagaimana Bapak/Ibu menumbuhkan rasa  Pertanyaan seperti apa yang
ingin tahu siswa terhadap gerakan maupun  biasanya diajukan siswa
makna Tari Candik Ayu? selama latihan?

Cinta Tanah Air (Budaya Lokal)

No Pertanyaan Probing

21 Bagaimana Bapak/Ibu = Mengapa memilih tari tradisional sebagai media
menanamkan nilai cinta penanaman karakter? Bagaimana guru
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tanah air melalui
pembelajaran Tari
Candik Ayu kepada
peserta didik?

menjelaskan pentingnya melestarikan budaya
lokal kepada siswa? Perubahan sikap apa yang
mulai terlihat pada siswa setelah mengikuti
ekstrakurikuler tari? Apakah siswa

menunjukkan rasa bangga ketika mempelajari
atau menampilkan tari tradisional? Bagaimana

guru mengetahui bahwa nilai cinta budaya lokal

mulai tumbuh pada diri siswa?

Menghargai Prestasi

No
22

Pertanyaan

Bagaimana guru membiasakan siswa

menghargai keberhasilan teman selama

latihan maupun saat tampil?

Bersahabat / Komunikatif

No Pertanyaan
23 Bagaimana komunikasi antarsiswa
dibangun selama latihan
berlangsung?
Peduli Lingkungan
No Pertanyaan
24 Bagaimana guru membiasakan

siswa menjaga kebersihan tempat
latihan?

Peduli Sosial

No

Pertanyaan
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Probing

Bagaimana bentuk
apresiasi yang biasanya
diberikan siswa?

Probing

Bagaimana guru menciptakan
suasana latihan yang akrab dan saling
mendukung?

Probing

Apakah terdapat jadwal piket atau
pembagian tugas setelah latihan
selesai?

Probing



25 Bagaimana guru menumbuhkan
kepedulian sosial di antara peserta
didik selama latihan tari?

Tanggung Jawab
No Pertanyaan

26 Bagaimana guru menanamkan sikap
tanggung jawab kepada siswa selama
mengikuti ekstrakurikuler seni tari?

Hormat dan Santun
No Pertanyaan

27 Bagaimana guru membiasakan siswa
bersikap hormat dan santun selama
berinteraksi dengan guru tari?
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Perilaku apa yang paling sering
menunjukkan kepedulian siswa
terhadap temannya?

Probing

Bagaimana bentuk tanggung
jawab yang diharapkan terhadap
latihan, kostum, maupun tugas
kelompok?

Probing

Kebiasaan apa yang selalu
dilakukan siswa sebelum
maupun sesudah latihan?



Faktor Pendukung dan Penghambat

No Indikator

28

29

30

Faktor
penghambat

Faktor
pendukung

Nilai
karakter
secara umum

Pertanyaan Utama

Kendala apa saja yang
paling sering Bapak/Ibu
hadapi selama melatih
kegiatan ekstrakurikuler
seni tari?

Faktor apa yang paling
mendukung keberhasilan
pelaksanaan
ekstrakurikuler seni tari
di sekolah ini?

Menurut Bapak/Ibu,
nilai-nilai karakter apa
saja yang paling
berkembang melalui
kegiatan ekstrakurikuler
seni tari di SD Negeri
Slarang 05?

Probing

Apakah kendala berasal dari
siswa, waktu latihan, fasilitas,
motivasi siswa, atau faktor
lainnya? Bagaimana cara
mengatasinya?

Bagaimana dukungan kepala
sekolah, orang tua, sarana
prasarana, dan antusiasme
siswa terhadap
keberlangsungan kegiatan?

Dari berbagai nilai karakter
tersebut, nilai apa yang paling
menonjol? Mengapa nilai cinta
tanah air melalui pelestarian
budaya lokal menjadi penting
untuk ditanamkan kepada
siswa sekolah dasar?

Sumber: Matriks instrumen diadaptasi dan diselaraskan dengan indikator nilai

karakter berdasarkan Pradani (2024), dikontekstualisasikan oleh Peneliti (2026)
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Daftar Pertanyaan

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Dapatkah Bapak/Ibu menjelaskan secara singkat isi cerita atau latar belakang
Tari Candik Ayu yang diajarkan kepada peserta didik?
Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler seni tari biasanya dimulai sebelum latihan

inti berlangsung?

. Apa saja kegiatan yang dilakukan pada awal latihan tari?

Bagaimana proses pembelajaran Tari Candik Ayu dilaksanakan selama latihan

berlangsung?

. Bagaimana kegiatan latihan biasanya diakhiri?

Bagaimana Bapak/Ibu mengintegrasikan pendidikan karakter dalam proses
pembelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler seni tari?

Bagaimana cara Bapak/Ibu membiasakan peserta didik agar menerapkan nilai-
nilai karakter selama mengikuti latihan tari?

Nilai atau pesan apa yang ingin disampaikan melalui ragam gerak Tari Candik
Ayu?

Bagaimana Tari Candik Ayu digunakan sebagai media untuk mengenalkan
budaya lokal kepada peserta didik?

Bagaimana cara Bapak/Ibu menumbuhkan rasa percaya diri siswa selama
latihan tari?

Bagaimana Bapak/Ibu melatih keberanian siswa untuk tampil dan
mengekspresikan gerakan tari di depan teman-temannya?

Bagaimana Bapak/Ibu membiasakan siswa agar mampu berlatih secara
mandiri?

Bagaimana Bapak/Ibu membiasakan siswa membantu teman yang mengalami
kesulitan menghatfal atau mempraktikkan gerakan tari?

Bagaimana cara guru menanamkan sikap disiplin selama kegiatan latihan
berlangsung?

Bagaimana pembiasaan kegiatan berdoa sebelum dan sesudah latihan
dilakukan?

Dalam kegiatan latihan tari, bagaimana Bapak/Ibu menanamkan sikap jujur

kepada siswa?
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17.

18.

19.

20.

21

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

Bagaimana siswa diajarkan untuk menghargai perbedaan kemampuan teman
ketika berlatih tari?

Bagaimana Bapak/Ibu membangun semangat kerja keras siswa ketika
menghafal rangkaian gerakan Tari Candik Ayu?

Bagaimana Bapak/Ibu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan kreativitas melalui kegiatan tari?

Bagaimana guru membiasakan siswa berdiskusi atau mengambil keputusan

bersama selama latihan kelompok?

. Bagaimana Bapak/Ibu menumbuhkan rasa ingin tahu siswa terhadap gerakan

maupun makna Tari Candik Ayu?

Bagaimana Bapak/Ibu menanamkan nilai karakter cinta tanah air melalui
pembelajaran Tari Candik Ayu kepada peserta didik?

Bagaimana guru membiasakan siswa menghargai keberhasilan atau prestasi
teman selama latihan maupun saat tampil?

Bagaimana guru membangun komunikasi dan kerja sama antarsiswa selama
latihan berlangsung?

Bagaimana guru membiasakan siswa menjaga kebersihan tempat latihan setelah
kegiatan selesai?

Bagaimana guru menumbuhkan kepedulian sosial di antara peserta didik selama
latihan tari?

Bagaimana guru menanamkan sikap tanggung jawab kepada siswa selama
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni tari?

Bagaimana guru membiasakan siswa bersikap hormat dan santun kepada guru
selama kegiatan latihan berlangsung?

Kendala apa saja yang paling sering Bapak/Ibu hadapi selama melatih kegiatan
ekstrakurikuler seni tari, dan bagaimana cara mengatasinya?

Faktor apa saja yang paling mendukung keberhasilan pelaksanaan
ekstrakurikuler seni tari dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa,
khususnya nilai cinta tanah air (cinta budaya lokal)?

Menurut Bapak/Ibu, nilai-nilai karakter apa saja yang paling berkembang

melalui kegiatan ekstrakurikuler seni tari di SD Negeri Slarang 05?7 Mengapa
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nilai cinta tanah air melalui pelestarian budaya lokal menjadi penting untuk

ditanamkan kepada siswa sekolah dasar?
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Lampiran 14 Instrumen Penelitian Pedoman Wawancara Siswa
INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA
Informan: Siswa

Nilai-Nilai Karakter dalam Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari
pada Siswa Kelas Tinggi di SD Negeri Slarang 05

Identitas Informan
Nama
Kelas ettt
Hari/Tanggal : ......cccovvveiiiiiiieieeeee
Waktu ettt
Tempat et e e

Pewawancara : Anisa Sekar Ningrum

Pedoman Wawancara Siswa
No. Indikator Pertanyaan Utama

1 Kegiatan awal latihan tari Coba ceritakan, biasanya apa saja yang
kamu lakukan saat latihan tari dimulai?

2 Kegiatan inti dan akhir Saat latihan berlangsung sampai selesai,
latihan tari biasanya kegiatan apa saja yang kamu
lakukan?
3 Pengetahuan tentang Tari Menurut kamu, Tari Candik Ayu bercerita
Candik Ayu tentang apa?
4 Makna Tari Candik Ayu Menurut kamu, apa makna atau pesan yang
ingin disampaikan dari gerakan Tari Candik
Ayu yang kamu pelajari?
5 Nilai karakter yang Selama ikut ekstrakurikuler tari, kebaikan
diperoleh atau pelajaran apa yang kamu rasakan

sudah kamu dapatkan?

44



10

11

12

13

14

15

16

Percaya diri

Mandiri

Peduli sosial

Disiplin

Religius

Jujur

Toleransi

Kerja keras

Kreatif

Rasa ingin tahu

Cinta tanah air (budaya
lokal)

Apakah kamu berani tampil menari di
depan teman atau saat ada pertunjukan?
Ceritakan, ya.

Saat belajar gerakan tari, apakah kamu
mencoba berlatih sendiri di rumah atau di
sekolah?

Kalau ada teman yang lupa atau kesulitan
melakukan gerakan tari, biasanya apa yang
kamu lakukan?

Apakah kamu selalu datang tepat waktu dan
mengikuti aturan saat latihan tari?
Ceritakan pengalamanmu.

Sebelum dan sesudah latihan tari biasanya
kalian berdoa. Menurutmu, mengapa
kegiatan itu dilakukan?

Kalau kamu belum hafal gerakan atau
melakukan kesalahan saat latihan, apakah
kamu berani mengaku kepada guru?

Bagaimana sikapmu kalau ada teman yang
gerakannya belum sama atau masih belajar?

Apa yang kamu lakukan supaya bisa
menghafal gerakan Tari Candik Ayu dengan
baik?

Apakah guru pernah memberi kesempatan
untuk mencoba atau membuat variasi
gerakan? Bagaimana pengalamanmu?

Kalau ada gerakan tari yang belum kamu
mengerti, apa yang biasanya kamu
lakukan?

Setelah belajar Tari Candik Ayu, apakah
kamu merasa bangga bisa menarikan tari
tradisional Indonesia? Mengapa?
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17  Menghargai prestasi Bagaimana sikapmu ketika melihat teman
tampil menari dengan baik?

18  Bersahabat/Komunikatif Apakah kamu senang berlatih dan bekerja
sama dengan teman-teman saat latihan tari?
Ceritakan, ya.

19  Peduli lingkungan Setelah latihan selesai, apa yang biasanya
kamu lakukan terhadap tempat latihan dan
perlengkapan tari?

20  Peduli sosial Selain membantu teman saat latihan,
pernahkah kamu membantu teman dalam
hal lain ketika mengikuti ekstrakurikuler
tari?

21  Tanggung jawab Menurutmu, apa tanggung jawabmu
sebagai anggota ekstrakurikuler seni tari?

22 Hormat dan santun Bagaimana sikapmu kepada guru tari
sebelum, saat, dan setelah latihan selesai?

Sumber: Matriks instrumen diadaptasi dan diselaraskan dengan indikator nilai

karakter berdasarkan Pradani (2024), dikontekstualisasikan oleh Peneliti (2026)
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HASIL WAWANCARA
Informan: Siswa

Nilai-Nilai Karakter dalam Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari
pada Siswa Kelas Tinggi di SD Negeri Slarang 05

Identitas Informan

Nama e e e e e s
Kelas e e e e e enrae e
Hari/Tanggal : .....cccoovvvviiiiiiieiieeiee
Waktu et
Tempat e

Pewawancara : Anisa Sekar Ningrum

Pertanyaan Hasil Wawancara

1. Coba ceritakan, biasanya "Kalau sudah waktunya latihan, aku sama

apa saja yang kamu lakukan teman-teman langsung kumpul, Kak. Terus kami

saat latihan tari dimulai? berdoa dulu. Habis itu pemanasan, soalnya kata
Bu Guru badannya harus siap dulu biar nggak
pegal. Kalau sudah selesai pemanasan, baru deh
mulai latihan gerakan. Seru banget kalau sudah
mulai musiknya."

2. Saat latihan berlangsung "Biasanya Bu Guru kasih contoh gerakannya

sampai  selesai, biasanya dulu, terus kami ikutin sama-sama. Kalau ada

kegiatan apa saja yang kamu yang salah, Bu Guru baik kok, dia ngajarin lagi

lakukan? sampai kami bisa. Kadang kami latihan per
kelompok juga. Pas sudah selesai, kami berdoa
terus bantu beres-beres sebelum pulang."

3. Menurut kamu, Tari Candik = "Katanya Bu Guru, Tari Candik Ayu itu tentang

Ayu bercerita tentang apa? perempuan yang baik, lembut, sama sopan.
Makanya gerakannya juga pelan dan harus rapi.
Aku suka tariannya karena kelihatan cantik."
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Pertanyaan

4. Menurut kamu, apa makna
atau pesan yang
disampaikan dari gerakan
Tari Candik Ayu yang kamu

ingin

pelajari?

5. Selama ikut ekstrakurikuler
tari, kebaikan atau pelajaran
apa yang kamu rasakan sudah
kamu dapatkan?

6. Apakah kamu berani tampil
menari di depan teman atau
saat ada pertunjukan?

Ceritakan, ya.

7. Saat belajar gerakan tari,
apakah  kamu  mencoba
berlatih sendiri di rumah atau
di sekolah?

8. Kalau ada teman yang lupa
atau kesulitan melakukan
gerakan tari, biasanya apa
yang kamu lakukan?

9. Apakah kamu selalu datang
tepat waktu dan mengikuti
aturan saat latthan tari?
Ceritakan pengalamanmu.

10. Sebelum dan sesudah
latihan tari biasanya kalian

berdoa. Menurutmu,
mengapa kegiatan itu
dilakukan?

Hasil Wawancara

"Kalau menurutku, tari itu ngajarin supaya kita
baik sama orang lain. Terus harus kompak juga
sama teman. Soalnya kalau gerakannya beda-
beda nanti tariannya jadi nggak bagus."

"Banyak, Kak. Aku jadi punya banyak teman.
Terus sekarang juga lebih berani kalau disuruh
tampil. Bu Guru juga ngajarin supaya disiplin
sama nggak gampang nyerah kalau gerakannya
masth susah."

"Sekarang berani. Dulu pertama kali ikut
rasanya malu banget, pengin sembunyi di
belakang teman. Hehe... Tapi habis sering latihan
jadi lebih pede. Waktu tampil di acara sekolah

senang, walaupun jantungnya deg-degan."

"lya, aku latihan di rumah juga. Biasanya kalau
habis belajar terus ingat gerakannya, aku coba
sendiri. Kadang Ibu lihat terus bilang, 'Ayo
diulang lagi biar makin bagus.! Jadi aku
semangat latihan."

"Aku bantu kalau aku sudah hafal. Aku contohin
pelan-pelan, terus bilang, 'Ayo, kita latihan
bareng.' Soalnya kalau teman sudah bisa, kami
jadi lebih kompak waktu latihan."

"lya, aku biasanya datang sebelum latihan mulai.
Soalnya kalau telat nanti ketinggalan gerakan
baru. Pernah juga hampir telat karena hujan, tapi
untung masih sempat ikut pemanasan. Setelah
itu aku jadi lebih siap kalau hari latihan."

"Supaya latihan lancar sama semua teman sehat.
Terus kalau sudah selesai kami berdoa lagi
karena sudah belajar sampai selesai. Bu Guru
bilang kita harus bersyukur kalau sudah diberi
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Pertanyaan

Pertanyaan

11. Kalau kamu belum hafal
gerakan atau  melakukan
kesalahan saat latihan, apakah
kamu berani mengaku kepada
guru?

12. Bagaimana sikapmu kalau
ada teman yang gerakannya

belum sama atau masih
belajar?

13. Apa yang kamu lakukan
supaya  bisa  menghafal
gerakan Tari Candik Ayu
dengan baik?

14. Apakah guru pernah
memberi kesempatan untuk

mencoba atau  membuat
variasi gerakan? Bagaimana
pengalamanmu?

15. Kalau ada gerakan tari
yang belum kamu mengerti,
apa yang biasanya kamu
lakukan?

16. Setelah belajar Tari
Candik Ayu, apakah kamu
merasa bangga bisa
menarikan tari tradisional
Indonesia? Mengapa?

17. Bagaimana sikapmu
ketika melihat teman tampil
menari dengan baik?

18. Apakah kamu senang
berlatith dan bekerja sama
dengan teman-teman saat
latihan tari? Ceritakan, ya.

19. Setelah latihan selesai,
apa yang biasanya kamu

Hasil Wawancara

kesempatan latihan. Jadi kami selalu berdoa
bareng."

Hasil Wawancara (Siswa 3)

"lya, Kak. Aku biasanya bilang sama Bu Guru
kalau masih lupa gerakannya. Bu Guru nggak
marah kok, malah ngajarin lagi pelan-pelan. Jadi
aku lebih enak kalau jujur daripada pura-pura
sudah bisa."

"Aku nggak ketawa. Aku malah ngajak latihan
bareng. Kadang aku bilang, 'Ayo kita ulang lagi.'
Soalnya nanti kalau semua sudah bisa, tariannya
jadi lebih bagus dan kompak."

"Aku sering ngulang gerakannya di rumah.
Kadang sambil nyalain lagu yang mirip terus
latihan sendiri. Kalau masih lupa, besoknya aku
tanya lagi sama Bu Guru. Hehe... kadang aku
latihan sama sepupu juga."

"Pernah, Kak. Bu Guru pernah tanya kami
enaknya berdiri di sebelah mana waktu latihan.
Kami boleh kasih pendapat. Aku senang soalnya
rasanya kayak ikut membantu latihan, walaupun
gerakan utamanya tetap sama."

"Aku langsung angkat tangan terus tanya ke Bu
Guru. Kadang kalau malu, aku tanya teman di
sebelahku. Biasanya mereka juga mau ngajarin.
Jadi lama-lama aku bisa ikut gerakannya."
"Bangga banget. Soalnya waktu pakai baju tari
terus tampil itu rasanya senang. Banyak yang
nonton juga. Aku jadi tahu kalau tari tradisional
Indonesia itu bagus dan harus dijaga supaya
nggak hilang."

"Aku tepuk tangan terus bilang tariannya keren.
Kalau teman bisa tampil bagus, aku ikut senang.
Terus aku jadi pengin latihan lebih rajin lagi biar
nanti juga bisa tampil bagus."

"Senang banget, Kak. Kalau latihan rame-rame
rasanya lebih semangat. Kami sering latihan
bareng, saling ingetin gerakan, terus kalau ada
yang salah dibantu. Jadi nggak bosan ikut latihan
tari."

"Aku ikut beres-beres. Kadang bantu gulung
tikar, nyimpan selendang, atau ambil sampah
yang ada di lantai. Bu Guru selalu bilang kalau
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Pertanyaan

lakukan terhadap tempat
latihan dan perlengkapan tari?
20. Selain membantu teman
saat latihan, pernahkah kamu
membantu teman dalam hal
lain ketika mengikuti
ekstrakurikuler tari?

21. Menurutmu, apa tanggung
jawabmu sebagai anggota
ekstrakurikuler seni tari?

22. Bagaimana sikapmu
kepada guru tari sebelum,
saat, dan setelah latihan
selesai?

Hasil Wawancara

tempat sebelum
pulang."
"Pernah. Waktu ada teman yang kesusahan pakai
kostum, aku bantuin. Pernah juga minjemin
peniti sama ikat rambut. Kalau bisa saling bantu
kan jadi lebih cepat selesai dan teman juga
senang."
"Kalau menurutku harus rajin datang latihan,
dengerin Bu Guru, sama sungguh-sungguh
waktu latihan. Terus harus jaga kostum sama
perlengkapan sekolah. Kalau sudah janji ikut
latihan ya harus datang."
"Kalau ketemu Bu Guru aku salam dulu. Pas
latihan aku dengarkan penjelasannya dan nggak
ramai sendiri. Kalau latihan sudah selesai aku
bilang terima kasih terus salaman sebelum
pulang. Soalnya Bu Guru sudah sabar ngajarin
kami sampai bisa."
Cilacap,

latthan harus bersih lagi

Juli 2026
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Lampiran 15 Instrumen Penelitian Pedoman Wawancara Orang Tua Siswa
INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA
Informan: Orang Tua Siswa

Nilai-Nilai Karakter dalam Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari
pada Siswa Kelas Tinggi di SD Negeri Slarang 05

Identitas Informan

Nama PP PPP PP
Nama Anak ..o
Kelas Anak ..o
Hari/Tanggal : ......cccovveviiieiieieeeee
Waktu et
Tempat et e e

Pewawancara : Anisa Sekar Ningrum

Pedoman Wawancara Orang Tua
No. Indikator Pertanyaan Utama

1 Pengetahuan orang = Sejauh yang Bapak/Ibu ketahui, bagaimana
tua tentang kegiatan ekstrakurikuler seni tari yang diikuti oleh
ekstrakurikuler putra/putri Bapak/Ibu di sekolah?

2 Dukungan orang tua = Bagaimana bentuk dukungan yang Bapak/Ibu
berikan kepada putra/putri selama mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler seni tari?

3 Perubahan perilaku  Apakah Bapak/Ibu melihat adanya perubahan
perilaku pada putra/putri setelah mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler seni tari? Dapatkah
Bapak/Ibu menceritakannya?
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No.

10

11

12

Indikator

Percaya diri

Disiplin dan

tanggung jawab

Peduli sosial

Cinta tanah air
(budaya lokal)

Kebanggaan
terhadap budaya
lokal

Minat melestarikan
budaya

Faktor pendukung

Faktor penghambat

Penilaian orang tua

Pertanyaan Utama

Apakah putra/putri Bapak/Ibu menjadi lebih
percaya diri sejak mengikuti ekstrakurikuler seni
tari?

Apakah terdapat perubahan dalam kedisiplinan
atau tanggung jawab anak di rumah setelah
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni tari?

Apakah Bapak/Ibu melihat anak menjadi lebih
peduli atau lebih senang membantu anggota
keluarga maupun orang lain setelah mengikuti
ekstrakurikuler tari?

Apakah putra/putri Bapak/Ibu pernah bercerita
tentang Tari Candik Ayu atau budaya daerah yang
dipelajari di sekolah? Bagaimana tanggapan atau
antusiasmenya?

Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apakah kegiatan
ekstrakurikuler seni tari membuat anak menjadi
lebih bangga terhadap budaya daerah atau budaya
Indonesia? Dapatkah Bapak/Ibu memberikan
contohnya?

Apakah putra/putri Bapak/Ibu pernah
menunjukkan keinginan untuk mempelajari,
menampilkan, atau mengenalkan tari tradisional
kepada anggota keluarga atau orang lain?

Menurut Bapak/Ibu, faktor apa yang paling
mendukung perkembangan karakter anak selama
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni tari?

Apakah terdapat kendala yang dialami anak selama
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni tari?
Bagaimana Bapak/Ibu menyikapi kendala
tersebut?

Menurut Bapak/Ibu, apakah kegiatan
ekstrakurikuler seni tari bermanfaat bagi
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No. Indikator Pertanyaan Utama

perkembangan karakter putra/putri? Nilai karakter
apa yang paling terlihat berkembang di rumah?

Sumber: Matriks instrumen diadaptasi dan diselaraskan dengan indikator nilai
karakter berdasarkan Pradani (2024), dikontekstualisasikan oleh Peneliti (2026)
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Lampiran 16 Instrumen Penelitian Pedoman Observasi

LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI

Nilai-Nilai Karakter dalam Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari

pada Siswa Kelas Tinggi di SD Negeri Slarang 05

A. Petunjuk Umum Pengisian

l.

Lembar observasi digunakan selama pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
seni tari berlangsung dengan teknik observasi partisipatif moderat, yaitu
peneliti hadir di lokasi kegiatan dan melakukan pengamatan secara langsung
tanpa mengambil alih peran guru pembina.

Pengamatan dilakukan secara alamiah terhadap aktivitas guru dan siswa
mulai tahap pra kegiatan, awal kegiatan, kegiatan inti, hingga akhir
kegiatan.

Peneliti menuliskan seluruh temuan dalam bentuk catatan deskriptif (field
notes/anecdotal record) sesuai fakta yang terjadi di lapangan.

Peneliti tidak hanya mencatat perilaku yang muncul, tetapi juga konteks
kejadian, respons siswa, interaksi antarsiswa, interaksi guru dengan siswa,
serta situasi yang mendukung atau menghambat penanaman nilai karakter.

Peneliti memberikan perhatian khusus terhadap kemunculan nilai karakter
cinta tanah air (cinta budaya lokal) sebagai fokus utama penelitian tanpa
mengabaikan nilai karakter lain yang muncul selama kegiatan berlangsung.
Peneliti diperbolehkan menambahkan kutipan langsung ucapan guru atau

siswa apabila dipandang penting untuk memperkuat data hasil observasi.

B. Identitas Observasi

Hari/Tanggal et ens
Waktu Pelaksanaan et ens
Tahapan Latihan Ke-  : ..o,

Tempat : SD Negeri Slarang 05

Guru Pembina L et —————
Materi Tari :
Jumlah Siswa Kelas IV : ........ siswa
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Jumlah Siswa Kelas V : ........ siswa
Jumlah Siswa Kelas VI : ........ siswa
Jumlah Kehadiran D siswa

: Penanaman nilai karakter cinta tanah air (cinta budaya

Fokus Pengamatan lokal) melalui kegiatan ekstrakurikuler seni tari

C. Pedoman Observasi

Tahapan . Perilaku Siswa yan Catatan
No Lati}Il)an Indikator Guru Diamati e Pengamat
1 Pra Guru menyiapkan Siswa membantu
Kegiatan = media, musik, menyiapkan
speaker, properti, perlengkapan  latihan,
dan ruang latithan. = menjaga ketertiban,
menunjukkan tanggung
jawab terhadap fasilitas
latihan.  Nilai  yang
diamati: tanggung jawab,
peduli lingkungan,
disiplin.
2  Pra Guru Siswa segera menempati
Kegiatan mengondisikan posisi latihan, mematuhi
siswa agar arahan  guru,  tidak
berbaris dan siap bercanda berlebihan,
mengikuti latihan. = serta menunjukkan
disiplin selama
persiapan.
3 Pra Guru memimpin Siswa mengikuti doa
Kegiatan doa sebelum secara khidmat, menjaga
latihan. ketenangan,
menghormati teman
yang sedang berdoa.
Nilai yang diamati:
religius, disiplin,
toleransi.
4  Pra Guru memeriksa Siswa menjawab
Kegiatan kehadiran siswa. panggilan dengan tertib,
menunjukkan kejujuran
mengenai kehadiran
teman, serta kesiapan
mengikuti latihan.
Tahap Awal Kegiatan
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No

5

6

7

Tahapan
Latihan

Awal

Kegiatan

Awal
Kegiatan

Awal
Kegiatan

Indikator Guru

Guru
menyampaikan
aturan latihan dan
pentingnya

disiplin.

Guru  melakukan

apersepsi dan
memberikan
motivasi melalui
yel-yel "Aku Cinta
Budaya
Indonesia".

Guru memberikan
penguatan
mengenai
pentingnya
melestarikan
budaya lokal

melalui seni tari.
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Perilaku Siswa yang
Diamati

Siswa  mendengarkan
arahan dengan penuh
perhatian serta menaati
aturan latihan yang telah
disampaikan. Nilai yang
diamati: disiplin,
tanggung jawab.

Siswa mengikuti yel-yel

dengan antusias,
menunjukkan rasa
bangga terhadap budaya

Indonesia, serta

menampilkan  ekspresi
positif ketika menyebut
budaya Indonesia. Nilai
yang diamati: semangat

kebangsaan, cinta tanah

air.
Siswa  memperhatikan
penjelasan guru,

memberikan tanggapan,
bertanya, atau
menunjukkan

ketertarikan terhadap tari
tradisional yang
yang

diamati: rasa ingin tahu,

dipelajari. Nilai

cinta tanah air.

Deskripsi

Lapangan



Tahap Inti Kegiatan

Keseksamaan (Precision)

Tahapan

No Latihan Indikator Guru

8 Inti Guru
memperagakan
gerakan Tari
Candik Ayu
secara bertahap.

9 Inti Guru
membimbing
ekspresi tari.

10  Inti Guru memberikan
koreksi  gerakan
secara individual.

Artikulasi
Tahapan .
No Latihan Indikator Guru
11 Inti Guru memberi

kesempatan siswa mengemukakan

Perilaku Siswa yang
Diamati
Siswa mengamati dengan
saksama kemudian
menirukan gerakan secara
tepat sesuai contoh guru.
Nilai yang diamati: kerja
keras, disiplin.
Siswa mampu
mengekspresikan gerakan
sesuai karakter tari serta
menunjukkan rasa
percaya diri ketika tampil
di depan teman-temannya.
Siswa menerima masukan
baik

guru dengan

kemudian berusaha
memperbaiki gerakannya
tanpa mudah menyerah.
Nilai yang diamati: kerja

keras, percaya diri.

Perilaku Siswa yang
Diamati
berani

ide

Siswa

gerakan, mencoba variasi
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Lapangan
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Tahapan
No ]
Latihan
12  Inti
13  Inti
Naturalisasi
Tahapan
No
Latihan
14 Inti

Indikator Guru

mengembangkan

variasi gerak.

Guru memberikan
kesempatan
berdiskusi
mengenai gerakan

tari.

Guru memfasilitasi

latihan kelompok.

Indikator Guru

Perilaku Siswa yang
Diamati
gerak, dan menunjukkan
kreativitas. Nilai yang
diamati: kreatif, mandiri,
percaya diri.
Siswa saling
memberikan  pendapat,
menghargai ide teman,
serta mengambil
keputusan bersama. Nilai
yang diamati:
demokratis, komunikatif,
toleransi.
Siswa bekerja sama
menyusun formasi tari,

saling membantu teman

yang mengalami
kesulitan gerakan, dan
menjaga  kekompakan
kelompok. Nilai yang
diamati: peduli sosial,
bersahabat, menghargai

prestasi teman.

Perilaku Siswa yang

Diamati

Guru  meminta Siswa mampu melakukan

siswa
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rangkaian  gerak

se€cara

Deskripsi

Lapangan

Deskripsi

Lapangan



No

15

16

Tahapan
Latihan

Inti

Inti

Indikator Guru

menampilkan
rangkaian  Tari
Candik Ayu

secara utuh.

Guru

mengingatkan
makna  budaya
yang terkandung
dalam Tari

Candik Ayu.

Guru
memberikan
kesempatan
siswa tampil

bergantian.

Tahap Akhir Kegiatan

Perilaku Siswa yang
Diamati
runtut, alami, dan percaya
diri tanpa banyak bantuan

guru. Nilai yang diamati:

mandiri, kerja  Kkeras,
percaya diri.

Siswa menunjukkan
kebanggaan saat
menarikan tari tradisional,
menjaga kesungguhan
selama  latihan, serta
mengungkapkan
pentingnya melestarikan

budaya lokal. Nilai yang
diamati: cinta tanah air,
semangat kebangsaan.

Siswa menghargai
penampilan teman,
memberikan tepuk tangan,
tidak mengejek kesalahan
teman, dan memberikan
dukungan positif. Nilai
yang diamati: menghargai
prestasi, toleransi,

komunikatif.
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Tahapan

No

Latihan
17  Akhir
18  Akhir
19  Akhir
20  Akhir

Indikator Guru

Guru

memberikan
refleksi dan
penguatan
terhadap  hasil

latihan.

Guru memimpin

doa penutup.

Guru mengakhiri
kegiatan dan
menerima salam

siswa.

Guru
mengarahkan
siswa
membersihkan

tempat latihan.

Perilaku Siswa yang
Diamati
mendengarkan

balik

Siswa
umpan guru,

menerima  saran, dan

menunjukkan  keinginan
memperbaiki kemampuan
latihan

menari  pada

berikutnya. Nilai yang

diamati:  kerja  keras,
tanggung jawab.

Siswa  mengikuti  doa
secara tertib dan khidmat.
Nilai yang  diamati:
religius, disiplin.

Siswa berpamitan dengan
sopan, mengucapkan
salam, serta menunjukkan
sikap hormat kepada guru.
Nilai yang diamati: santun,
komunikatif.

Siswa mengembalikan
properti ke tempat semula,
membersihkan ruang

latthan, bekerja  sama
selama piket, dan menjaga
kebersihan  lingkungan.
Nilai yang diamati: peduli
lingkungan, tanggung

jawab, peduli sosial.
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Sumber: Matriks instrumen diadaptasi dan diselaraskan dengan indikator nilai
karakter berdasarkan Pradani (2024), dikontekstualisasikan oleh Peneliti
(2026).

D. Catatan Refleksi Pengamat

1. Temuan Menarik Selama Observasi
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5. Interpretasi Awal Peneliti
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Lampiran 17 Hasil Wawancara Kepala Sekolah

HASIL WAWANCARA

Nilai-Nilai Karakter dalam Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari
pada Siswa Kelas Tinggi di SD Negeri Slarang 05

Identitas Informan:

Nama Informan

: Mangil Dessynta, S.Pd.

Jabatan : Kepala Sekolah
Hari/Tanggal : Selasa, 14 Juli 2026
Waktu : 10.00

Tempat : SD Negeri Slarang 05
Pewawancara : Anisa Sekar Ningrum

Pertanyaan

1. Kurikulum apa yang digunakan SD
Negeri Slarang 05 dalam
penyelenggaraan pendidikan,
khususnya yang berkaitan dengan
pendidikan karakter? Bagaimana
pendidikan karakter diintegrasikan
dalam kurikulum tersebut? Apakah
ada program khusus yang mendukung
penguatan karakter peserta didik?

Hasil Wawancara

"Kalau di sekolah kami sekarang
menggunakan Kurikulum Merdeka.
Ya, sebenarnya pendidikan karakter itu
tidak berdiri sendiri menjadi mata
pelajaran, tetapi sudah masuk ke
semua kegiatan belajar. Guru-guru
kami diminta mengintegrasikan nilai
karakter dalam pembelajaran maupun
kegiatan sekolah. Selain pembelajaran
di kelas, kami juga punya pembiasaan
seperti berdoa bersama, upacara,
senam, piket kelas, kegiatan
keagamaan, sampai ekstrakurikuler.
Nabh, salah satunya melalui
ekstrakurikuler seni tari. Jadi karakter
itu dibangun lewat kebiasaan yang
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Pertanyaan

2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan
karakter di SD Negeri Slarang 05
secara umum? Nilai karakter apa yang
menjadi prioritas? Bagaimana sekolah
membiasakan nilai tersebut kepada
peserta didik?

3. Strategi apa yang diterapkan
sekolah dalam menanamkan nilai-nilai
karakter kepada peserta didik? Apakah
dilakukan melalui pembelajaran,
pembiasaan, kegiatan sekolah maupun
ekstrakurikuler? Dapatkah Bapak
memberikan contohnya?

4. Bagaimana sekolah mengetahui
bahwa pendidikan karakter sudah
berjalan dengan baik? Apakah

Hasil Wawancara

dilakukan anak setiap hari, bukan
hanya teori."

"Alhamdulillah pelaksanaannya sudah
menjadi budaya sekolah. Anak-anak
setiap hari dibiasakan datang tepat
waktu, memberi salam, berdoa
sebelum belajar, menghormati guru,
menjaga kebersihan, dan bekerja sama
dengan teman. Nilai yang paling kami
utamakan itu disiplin, tanggung jawab,
religius, sopan santun, peduli sesama,
kemudian cinta terhadap budaya
bangsa. Pembiasaan itu dilakukan
terus-menerus sehingga lama-
kelamaan menjadi kebiasaan anak.
Guru juga harus memberi contoh,
karena anak usia SD lebih mudah
meniru daripada hanya mendengarkan
nasihat."

"Strateginya tentu melalui berbagai
kegiatan, tidak hanya di kelas. Guru
memasukkan nilai karakter saat
pembelajaran, kemudian diperkuat
melalui pembiasaan di sekolah,
kegiatan keagamaan, upacara, kerja
bakti, dan ekstrakurikuler. Misalnya di
kegiatan tari, anak diajarkan disiplin
datang latihan, menghargai teman,
bekerja sama ketika tampil, kemudian
menjaga kostum dan perlengkapan.
Jadi anak belajar karakter sambil
praktik langsung. Menurut saya cara
seperti itu lebih efektif dibanding
hanya memberikan ceramah."

"Evaluasinya kami lakukan melalui
pengamatan sehari-hari. Guru kelas,
guru mata pelajaran, pembina
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Pertanyaan

terdapat evaluasi perkembangan
karakter peserta didik? Siapa saja
yang terlibat?

5. Apa tujuan sekolah
menyelenggarakan kegiatan
ekstrakurikuler seni tari bagi siswa
kelas tinggi? Mengapa sekolah
memilih seni tari? Harapan apa yang
ingin dicapai?

6. Menurut Bapak, nilai karakter apa
saja yang dapat dikembangkan
melalui ekstrakurikuler seni tari?
Mengapa nilai tersebut penting?
Bagaimana sekolah mendorong
munculnya rasa bangga terhadap
budaya daerah melalui Tari Candik
Ayu?

Hasil Wawancara

ekstrakurikuler sampai kepala sekolah
ikut mengamati perkembangan
perilaku anak. Kalau ada perubahan
yang positif tentu kami apresiasi.
Sebaliknya kalau ada anak yang masih
perlu dibimbing, kami komunikasikan
dengan guru kelas dan orang tuanya.
Jadi evaluasi karakter lebih banyak
dilakukan secara berkelanjutan melalui
observasi perilaku anak di sekolah."

"Tujuan utamanya tentu memberikan
ruang bagi anak-anak yang memiliki
minat di bidang seni. Selain itu kami
ingin mereka mengenal budaya daerah
sejak usia dini. Sekarang anak-anak
lebih sering melihat budaya luar
melalui media sosial, sehingga sekolah
punya tanggung jawab mengenalkan
budaya bangsa sendiri. Seni tari dipilih
karena selain melatih keterampilan
gerak, juga melatih kerja sama,
kedisiplinan, tanggung jawab, dan rasa
percaya diri. Harapan kami, anak-anak
nanti tidak malu lagi menampilkan
budaya daerah dan merasa bangga
menjadi bagian dari budaya
Indonesia."

"Banyak sekali nilai yang muncul dari
kegiatan tari. Anak belajar disiplin
karena harus hadir latihan tepat waktu.
Mereka belajar kerja keras saat
menghafal gerakan. Mereka juga
belajar percaya diri ketika tampil di
depan banyak orang. Selain itu ada
kerja sama, tanggung jawab, saling
menghargai, dan tentu saja cinta tanah
air. Tari Candik Ayu menjadi salah satu
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Pertanyaan

7. Bagaimana kondisi sarana dan
prasarana sekolah untuk mendukung
kegiatan ekstrakurikuler seni tari?
Apakah fasilitas yang tersedia sudah
memadai? Bagaimana sekolah
memenuhi kebutuhan alat, ruang
latihan, musik, kostum maupun
perlengkapan lainnya?

8. Selama pelaksanaan ekstrakurikuler
seni tari, kendala apa saja yang
dihadapi sekolah? Apakah berasal dari
peserta didik, waktu, sarana,
pendanaan, atau faktor lainnya?
Bagaimana sekolah mengatasinya?

Hasil Wawancara

media untuk mengenalkan budaya
lokal kepada anak-anak. Guru
biasanya menjelaskan asal-usul tari,
makna gerakan, dan pentingnya
melestarikan budaya. Setelah sering
tampil di berbagai kegiatan sekolah,
anak-anak terlihat lebih bangga
memakai kostum daerah dan
menampilkan tarian tradisional."

"Kalau dikatakan sempurna tentu
belum, tetapi alhamdulillah kebutuhan
pokok sudah tersedia. Kami
menggunakan aula atau halaman
sekolah sebagai tempat latihan
menyesuaikan kondisi. Peralatan
musik menggunakan speaker yang
dimiliki sekolah. Kostum juga sudah
tersedia beberapa set, meskipun
jumlahnya masih terbatas sehingga
kadang dipakai bergantian ketika
tampil. Kalau ada kebutuhan tambahan
biasanya sekolah menganggarkan
secara bertahap atau bekerja sama
dengan komite sekolah."

"Kendalanya bermacam-macam. Ada
anak yang awalnya masih malu tampil,
ada juga yang izin karena kegiatan
keluarga sehingga latihan tidak
lengkap. Jadwal latihan juga harus
disesuaikan dengan kegiatan sekolah
lainnya. Untuk fasilitas memang masih
perlu ditingkatkan. Cara mengatasinya
ya guru terus memberikan motivasi
kepada anak, latihan dilakukan
bertahap, kemudian sekolah berusaha
memenuhi kebutuhan sarana secara

67



Pertanyaan

9. Faktor apa saja yang mendukung
keberhasilan pelaksanaan
ekstrakurikuler seni tari di SD Negeri
Slarang 05? Bagaimana dukungan
guru, orang tua, komite sekolah,
fasilitas maupun antusiasme siswa?
Faktor mana yang paling berpengaruh
terhadap keberhasilan penanaman
karakter?

Hasil Wawancara

bertahap sesuai kemampuan
anggaran."

"Menurut saya faktor yang paling
besar adalah kerja sama semua pihak.
Guru pembina memiliki peran penting
karena mendampingi anak secara
langsung. Orang tua juga sangat
mendukung dengan mengizinkan anak
mengikuti latihan dan tampil pada
berbagai kegiatan. Kepala sekolah
serta komite membantu menyediakan
kebutuhan yang diperlukan. Anak-anak
sendiri juga antusias mengikuti latihan.
Kalau semua unsur itu berjalan
bersama, nilai karakter akan lebih
mudah tumbuh. Menurut saya yang
paling berpengaruh tetap keteladanan
guru, karena anak usia sekolah dasar
cenderung meniru apa yang mereka
lihat setiap hari."

Cilacap, Juli 2026

Mangil Dessynta, S.Pd.
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Lampiran 18 Hasil Wawancara Guru

HASIL WAWANCARA

Guru Pembina Ekstrakurikuler

Nilai-Nilai Karakter dalam Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari

pada Siswa Kelas Tinggi

Identitas Informan

di SD Negeri Slarang 05

Nama Anis Sofiana, S.Pd

Jabatan Pembina Ekstrakurikuler Tari
Hari/Tanggal Kamis, 16 Juli 2026

Waktu 10.00

Tempat SD Negri Slarang 05
Pewawancara Anisa Sekar Ningrum

Pertanyaan

1. Dapatkah Bapak/Ibu menjelaskan
secara singkat isi cerita atau latar
belakang Tari
diajarkan  kepada

Candik Ayu yang
peserta  didik?
Mengapa tari tersebut dipilih sebagai
materi ekstrakurikuler di sekolah ini?

Hasil Wawancara

"Ya, Tari Candik Ayu ini merupakan tari
tradisional yang menggambarkan sosok
perempuan yang anggun, ramah, sopan,
tetapi tetap memiliki semangat dan
keteguhan. Anak-anak biasanya saya
jelaskan dulu kalau setiap gerakan itu
bukan
musik, tetapi ada maknanya. Kami
memilih Tari Candik Ayu karena

sekadar bergerak mengikuti

gerakannya sesuai dengan usia anak
SD, tidak terlalu rumit, tetapi tetap
mengandung nilai budaya yang kuat.
Selain itu, kami ingin anak-anak lebih
mengenal budaya daerah sendiri.
Sekarang kan mereka lebih sering
melihat tarian modern dari media sosial,
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2. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler
seni tari biasanya dimulai sebelum
latihan inti berlangsung? Bagaimana
Bapak/Ibu
menyiapkan media, memimpin doa,

mengondisikan  siswa,
dan mengecek kesiapan siswa sebelum
latihan dimulai?

3. Apa saja kegiatan yang dilakukan
pada awal latihan tari? Bagaimana cara
Bapak/Ibu
belajar

apersepsi
pentingnya
Indonesia?

membangun
Apakah
atau motivasi

semangat
siswa? terdapat
mengenai

melestarikan ~ budaya

4. Bagaimana proses pembelajaran
Tari Candik Ayu dilaksanakan selama

latihan  berlangsung?  Bagaimana

Hasil Wawancara

jadi kami ingin mereka juga bangga
bisa menarikan tari tradisional."

"Biasanya sebelum latihan dimulai saya
anak-anak berkumpul dulu
dengan rapi. Setelah semuanya hadir,

minta
kami mengawali kegiatan dengan
berdoa bersama supaya latihan berjalan
lancar. Lalu saya mengecek kehadiran,
melihat

semua memakai

yang
kemudian saya menyiapkan speaker
dan musik pengiring. Kalau ada anak

apakah

pakaian  latihan nyaman,

yang kelihatan kurang semangat atau
sedang tidak enak badan biasanya saya
tanya dulu  kondisinya. Setelah
semuanya siap baru kami melakukan
pemanasan supaya otot anak-anak tidak
kaku dan terhindar dari cedera."

"Awal latihan biasanya diawali dengan
pemanasan sekitar sepuluh sampai lima
belas menit. Setelah itu saya mengajak
anak-anak mengingat kembali gerakan
yang sudah  dipelajari  minggu
sebelumnya. saya  juga
bercerita sedikit tentang asal-usul tari
atau pengalaman ketika tampil di suatu
acara supaya mereka lebih
bersemangat. Saya sering bilang ke

Kadang

anak-anak kalau mereka bukan hanya
belajar menari, tetapi juga ikut menjaga
budaya Indonesia. = Alhamdulillah
mereka biasanya langsung antusias,
apalagi kalau tahu nanti akan tampil di
acara sekolah atau lomba."

"Prosesnya bertahap. Saya tidak
langsung memberikan semua rangkaian

gerakan sekaligus karena anak-anak
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tahapan guru dalam mengenalkan
gerakan, membimbing latihan,
memperbaiki kesalahan gerak, dan
memberi kesempatan siswa berlatih

secara mandiri maupun kelompok?

5.  Bagaimana latihan

biasanya diakhiri? Bagaimana guru

kegiatan

memberikan  evaluasi, penguatan
karakter, doa  penutup,  serta
pembiasaan  menjaga  kebersihan
setelah latihan selesai?

6. Bagaimana Bapak/Ibu

mengintegrasikan pendidikan karakter
dalam proses pembelajaran maupun

Hasil Wawancara

akan kesulitan menghafal. Biasanya
saya memperagakan satu
gerakan terlebih dahulu,

anak-anak menirukan bersama-sama.

bagian
kemudian

Setelah itu saya mengamati satu per
satu. Kalau ada gerakan tangan atau
langkah kaki tepat
langsung saya perbaiki dengan cara
yang pelan supaya anak tidak merasa

yang kurang

malu. Setelah mereka mulai hafal, saya
membagi menjadi beberapa kelompok
kecil
mengingatkan. Menjelang akhir latihan
biasanya mereka mencoba menari tanpa

supaya mereka bisa saling

melihat contoh dari saya sehingga rasa
percaya dirinya mulai tumbuh."

"Sebelum latihan selesai biasanya kami
lagi
gerakan yang sudah dipelajari hari itu.
Setelah itu saya memberikan evaluasi

mengulang seluruh rangkaian

sederhana, misalnya bagian mana yang
sudah bagus dan bagian mana yang
masih perlu diperbaiki. Saya juga selalu
mengingatkan kalau latihan bukan
hanya soal bisa menari, tetapi juga
belajar disiplin, menghargai teman, dan
bertanggung jawab. Setelah selesai
kami berdoa bersama, lalu anak-anak

saya minta mengembalikan
perlengkapan ke tempat semula,
merapikan  tempat  latithan, dan

memastikan tidak ada sampah yang
tertinggal. Kebiasaan kecil seperti itu
juga bagian dari pendidikan karakter."

"Kalau saya, pendidikan karakter itu
selalu saya masukkan dalam setiap

pertemuan. Jadi  bukan  hanya
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kegiatan ekstrakurikuler seni tari?
Nilai karakter apa yang paling sering
ditanamkan? Apakah penanaman
karakter dilakukan secara terencana
atau muncul secara alami selama

latihan?

7. Bagaimana cara Bapak/Ibu
membiasakan peserta didik agar
menerapkan nilai-nilai karakter selama

mengikuti latihan tari? Apakah guru

lebih banyak memberikan
keteladanan, pembiasaan, nasihat, atau
praktik langsung? Dapatkah

Bapak/Ibu memberikan contoh nyata?

8. Nilai atau pesan apa yang ingin
disampaikan melalui ragam gerak Tari
Candik Ayu? Apakah setiap gerakan
memiliki makna tertentu? Bagaimana

Hasil Wawancara

mengajarkan  gerakan  tari  saja.
Misalnya saat anak datang tepat waktu
saya beri apresiasi supaya mereka
terbiasa disiplin. Saat latihan kelompok
saya tekankan pentingnya saling
membantu dan menghargai teman. Nilai
yang paling sering muncul itu disiplin,
tanggung jawab, kerja sama, percaya
diri, sopan santun, dan cinta budaya
Indonesia. Sebagian memang sudah
kami rencanakan sejak awal latihan,
tetapi banyak juga yang muncul secara
alami ketika anak-anak berinteraksi

selama latihan berlangsung."

"Menurut saya anak SD lebih mudah
belajar dari contoh. Jadi saya berusaha
datang tepat waktu, berbicara sopan,
dan menghargai semua anak tanpa
itu kami
membiasakan mereka antre ketika

membeda-bedakan. Selain

bergantian  latthan, = mengucapkan
terima kasih setelah dibantu teman, dan
meminta maaf kalau melakukan
kesalahan. Kadang saya juga memberi
nasihat, tetapi porsinya tidak terlalu
banyak. Lebih sering melalui praktik
langsung. Misalnya ketika ada teman
yang kesulitan menghafal gerakan, saya
meminta anak yang sudah hafal untuk
membantu. Dari situ mereka belajar
peduli tanpa merasa sedang diajari

secara formal."

HIya’
memiliki makna. Gerakan yang halus

setiap gerakan sebenarnya

mengajarkan kelembutan dan

kesopanan. Posisi tubuh yang tegap

melambangkan rasa percaya diri.
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cara guru menjelaskan makna tersebut
kepada siswa?

Candik Ayu
media untuk

9. Bagaimana Tari
digunakan sebagai
mengenalkan budaya lokal kepada
peserta didik? Bagaimana respons

siswa  ketika mempelajari  tari
tradisional tersebut?
10. Bagaimana cara Bapak/Ibu

menumbuhkan rasa percaya diri siswa
selama latihan tari? Indikator apa yang
menunjukkan siswa mulai percaya
diri? Apakah terdapat perubahan

Hasil Wawancara

Kekompakan saat bergerak bersama
menunjukkan pentingnya kerja sama.
Saya menjelaskan kepada anak-anak
menggunakan bahasa yang sederhana.
Jadi bukan menjelaskan teori yang
rumit. Misalnya saya bilang, 'Kalau
gerakannya kompak berarti kita harus
bisa bekerja sama seperti saat belajar di
kelas." Dengan cara seperti itu mereka
lebih mudah memahami bahwa tari
bukan hanya soal hafalan gerakan,
juga pesan
kehidupan."

tetapi membawa

"Sebelum mulai belajar biasanya saya
mengenalkan dulu asal tari tersebut,
pakaian yang digunakan, musik
pengiring, sampai makna budayanya.
Anak-anak juga saya tunjukkan foto
atau video penampilan tari tradisional
supaya mereka lebih tertarik. Awalnya
memang ada beberapa yang bilang lebih
suka tarian modern. Tetapi setelah
beberapa kali latihan dan mulai bisa
menari dengan baik, mereka justru
merasa senang. Apalagi ketika tampil
memakai kostum daerah. Waktu selesai
tampil biasanya mereka bangga difoto
bersama orang tua atau guru. Menurut
saya itu menjadi tanda kalau rasa
bangga terhadap budaya
tumbuh."

mulai

"Rasa percaya diri itu dibangun sedikit
demi sedikit. Anak yang awalnya malu
tidak langsung saya
sendiri. Biasanya mereka latithan dulu
bersama kelompoknya. Setelah mulai

hafal gerakan baru saya minta maju

suruh tampil
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sebelum dan
latihan?

sesudah  mengikuti

11. Bagaimana Bapak/Ibu melatih
keberanian siswa untuk tampil dan
mengekspresikan gerakan tari di depan
teman-temannya? Bagaimana guru
menghadapi siswa yang malu atau
kurang percaya diri?

12. Bagaimana Bapak/Ibu
membiasakan siswa agar mampu
berlatih secara mandiri? Apakah siswa
mampu menghafal gerakan tanpa
selalu bergantung kepada guru?

Hasil Wawancara

beberapa orang
Kalau tampilnya sudah bagus saya

secara bergantian.

selalu  memberikan pujian supaya
mereka  semakin  yakin  dengan

Alhamdulillah
terlihat jelas. Ada
selalu

kemampuannya.
perubahan
beberapa anak yang dulu
menunduk  ketika

itu
diminta  maju,
sekarang justru berebut ingin tampil di
depan. Bahkan saat ada acara sekolah
mereka sudah berani tampil di depan
banyak penonton tanpa harus terus
didampingi guru."

"Setiap anak itu karakternya berbeda-
beda. Ada yang baru sekali latihan
sudah berani tampil, tetapi ada juga
yang butuh waktu lebih lama. Biasanya
saya tidak pernah memaksa anak yang
masih malu. Saya mulai dengan
meminta mereka tampil bersama
kelompok kecil dulu. Setelah mulai
nyaman, baru saya minta tampil berdua
atau bertiga, kemudian perlahan-lahan
tampil sendiri. Saya juga sering
memberikan pujian atas usaha mereka,
bukan hanya hasilnya. Jadi anak merasa
dihargai. Alhamdulillah, anak yang
awalnya hanya berdiri di belakang
lama-kelamaan berani berada di barisan
depan dan bisa mengekspresikan
gerakannya dengan lebih lepas."

"Saya selalu memberi kesempatan anak
untuk mengulang gerakan sendiri
setelah saya memberikan contoh.
Kadang saya sengaja duduk mengamati
tanpa langsung membantu supaya
mereka mencoba mengingat sendiri.
Kalau ada yang lupa, biasanya saya
minta mereka Dberdiskusi dengan
temannya terlebih dahulu. Saya juga
memberikan tugas sederhana untuk
berlatih di rumah. Minggu berikutnya
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13. Bagaimana Bapak/Ibu
membiasakan siswa membantu teman
yang mengalami kesulitan menghafal
atau mempraktikkan gerakan tari?
Apakah kebiasaan saling membantu
muncul secara spontan atau atas
arahan guru?

14. Bagaimana cara guru menanamkan
sikap disiplin selama kegiatan latihan
berlangsung?  Bagaimana  bentuk
kedisiplinan yang diharapkan?
Bagaimana guru menyikapi siswa
yang kurang disiplin?

15. Bagaimana pembiasaan kegiatan
berdoa sebelum dan sesudah latihan
dilakukan? Apa tujuan pembiasaan
tersebut menurut Bapak/Ibu?

Hasil Wawancara

saya lihat perkembangannya. Sebagian
besar anak akhirnya terbiasa berlatih
sendiri. Bahkan ada yang bercerita
kalau latihan di rumah bersama kakak
atau orang tuanya. Itu menunjukkan
mereka mulai mandiri dalam belajar."
"Awalnya memang saya yang
mengarahkan. Misalnya saya menunjuk
anak yang sudah hafal untuk
mendampingi temannya yang masih
kesulitan. Lama-kelamaan kebiasaan
itu muncul sendiri. Kadang sebelum
saya meminta bantuan, sudah ada anak
yang menghampiri temannya sambil
memperagakan gerakan yang benar.
Saya senang melihat itu karena berarti
mereka belajar peduli. Saya juga selalu
mengingatkan  kalau  keberhasilan
kelompok itu lebih penting daripada
kemampuan satu orang saja."

"Disiplin kami biasakan sejak awal.
Anak-anak harus datang sesuai jadwal,
mengikuti pemanasan dengan baik,
memperhatikan ketika guru
menjelaskan, dan menjaga ketertiban
selama latithan. Kalau ada yang
terlambat, saya tidak langsung
memarahi. Biasanya saya tanyakan dulu
alasannya. Kalau memang ada
keperluan yang bisa dimaklumi tentu
kami pahami. Tetapi kalau terlambat
karena kurang disiplin, saya beri
pengertian  bahwa  latihan  tari
membutuhkan kekompakan sehingga
kehadiran setiap anggota itu penting.
Anak-anak akhirnya mulai terbiasa
datang lebih awal sebelum latihan
dimulai."

"Setiap latihan selalu diawali dan
diakhiri dengan doa bersama. Saya
biasanya menunjuk salah satu anak
secara bergantian untuk memimpin doa
supaya mereka juga belajar berani.
Tujuannya sederhana, yaitu
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16. Dalam kegiatan latihan tari,
bagaimana Bapak/Ibu menanamkan
sikap jujur kepada siswa? Dapatkah
Bapak/Ibu  memberikan  contoh
perilaku jujur yang sering muncul
selama latihan?

17. Bagaimana siswa diajarkan untuk
menghargai perbedaan kemampuan
teman ketika berlatih tari? Bagaimana
guru mengatasi apabila terjadi saling
mengejek atau merendahkan teman?

18. Bagaimana Bapak/Ibu
membangun semangat kerja keras
siswa ketika menghafal rangkaian
gerakan Tari Candik Ayu? Apa yang
dilakukan  guru  ketika  siswa

Hasil Wawancara

membiasakan anak bersyukur kepada
Tuhan dan memohon agar latihan
berjalan lancar. Setelah selesai latihan
kami juga berdoa sebagai bentuk rasa
syukur karena sudah diberi kesehatan
dan kesempatan belajar. Kebiasaan ini
memang sederhana, tetapi kalau
dilakukan terus-menerus akan menjadi
bagian dari karakter anak."

"Saya selalu mengatakan kepada anak-
anak bahwa tidak apa-apa kalau belum
bisa, yang penting jujur. Misalnya ada
yang belum hafal gerakan, saya minta
mereka mengaku supaya bisa saya
bantu. Daripada pura-pura bisa tetapi
akhirnya malah bingung saat latihan
kelompok. Alhamdulillah sebagian
besar anak berani mengatakan, 'Bu,
saya masih lupa bagian ini.' Menurut
saya itu sudah menjadi bentuk
kejujuran. Saya juga mengajarkan
supaya mereka tidak menyalahkan
teman kalau terjadi kesalahan saat
tampil bersama."

"Saya selalu mengingatkan bahwa
kemampuan setiap anak berbeda. Ada
yang cepat menghafal, ada yang butuh
latihan lebih banyak. Itu hal yang wajar.
Kalau sampai ada yang mengejek
temannya, langsung saya tegur saat itu
juga. Saya jelaskan bahwa semua anak
sedang belajar dan tidak boleh saling
merendahkan. Biasanya saya meminta
anak yang sudah bisa untuk membantu,
bukan menertawakan. Alhamdulillah
anak-anak akhirnya terbiasa saling
memberi semangat daripada saling
mengejek."

"Saya selalu menyampaikan kepada
anak-anak kalau kemampuan itu tidak
datang secara instan. Semua butuh
latihan. Jadi kalau ada yang masih
kesulitan, saya  tidak  pernah
mengatakan mereka tidak bisa. Saya
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mengalami  kesulitan

gerakan?

19. Apakah siswa diberi kesempatan
mengembangkan variasi gerakan atau
ide selama latihan? Bagaimana guru
menghargai kreativitas yang
ditunjukkan siswa?

20. Bagaimana guru membiasakan
siswa berdiskusi atau mengambil
keputusan bersama selama latihan
kelompok? Apakah setiap siswa diberi
kesempatan menyampaikan
pendapatnya?

Hasil Wawancara

menguasai justru mengajak mengulang gerakan

sedikit demi sedikit sampai benar.
Kadang saya memperlambat hitungan
atau memperagakan kembali secara
lebih rinci. Ketika akhirnya mereka
berhasil, saya memberikan pujian
supaya mereka merasa usahanya
dihargai. Dari situ anak belajar bahwa
hasil yang baik diperoleh melalui kerja
keras dan tidak mudah menyerah."

"Untuk gerakan pokok Tari Candik Ayu
tentu tetap mengikuti pakem yang kami
ajarkan. Tetapi pada bagian tertentu,
misalnya ekspresi wajah atau posisi
ketika latithan pemanasan, saya kadang

memberi kesempatan anak
menyampaikan ide. Ada juga saat
membuat formasi sederhana, saya
meminta pendapat mereka. Kalau

idenya bagus, kami coba bersama-
sama. Anak-anak biasanya senang
karena merasa pendapatnya dihargai.
Menurut saya kreativitas seperti itu
penting selama tidak menghilangkan
ciri khas tari tradisional yang sedang
dipelajari."

"Saat latithan kelompok saya sering
meminta mereka berdiskusi sendiri
dulu. Misalnya menentukan posisi
barisan atau mengingat urutan gerakan.
Saya hanya mengamati dari jauh. Kalau
ada perbedaan pendapat, saya minta
mereka bermusyawarah sampai
menemukan kesepakatan. Saya juga
mengingatkan supaya semua anggota
diberi kesempatan berbicara, bukan
hanya anak yang paling aktif. Dengan
cara seperti itu mereka belajar
menghargai pendapat teman, bekerja
sama, sekaligus belajar mengambil
keputusan secara bersama-sama. Nilai
seperti ini ternyata sangat membantu
ketika mereka tampil dalam satu tim."
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21. Bagaimana Bapak/Ibu
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa
terhadap gerakan maupun makna Tari
Candik Ayu? Pertanyaan seperti apa
yang biasanya diajukan siswa selama
latihan?

22. Bagaimana Bapak/Ibu
menanamkan nilai karakter cinta tanah
air melalui pembelajaran Tari Candik
Ayu kepada peserta didik? Mengapa
memilih tari tradisional sebagai media
penanaman karakter? Bagaimana guru
menjelaskan pentingnya melestarikan
budaya lokal kepada siswa? Perubahan
sikap apa yang mulai terlihat?
Bagaimana guru mengetahui bahwa
nilai cinta budaya lokal mulai tumbuh
pada diri siswa?

Hasil Wawancara

"Anak-anak sebenarnya rasa ingin
tahunya cukup tinggi. Biasanya
sebelum masuk ke gerakan baru saya
mengajak mereka berdiskusi dulu. Saya
bertanya menurut mereka gerakan itu
menggambarkan apa, kemudian baru

saya jelaskan maknanya. Kadang
mereka  bertanya, 'Bu, kenapa
tangannya harus seperti ini?' atau

'Kenapa langkahnya harus pelan?' Ada
juga yang penasaran asal-usul Tari
Candik Ayu dan siapa yang
menciptakannya. Saya senang kalau
mereka banyak bertanya karena itu
berarti mereka tidak hanya menghafal
gerakan, tetapi juga ingin memahami isi
tarinya. Kalau ada kesempatan, saya
juga menunjukkan foto atau video
pertunjukan tari tradisional agar rasa

ingin tahu mereka semakin
berkembang."

"Menurut saya, tari tradisional adalah
media yang sangat tepat untuk

mengenalkan budaya kepada anak sejak
usia dini. Jadi setiap latihan saya selalu
menyampaikan bahwa tarian yang
mereka pelajari merupakan bagian dari
warisan budaya yang harus dijaga
bersama. Saya jelaskan dengan bahasa
yang sederhana, misalnya kalau budaya
kita tidak dipelajari lagi nanti bisa
hilang. Anak-anak biasanya langsung
memahami. Perubahan yang saya lihat
cukup nyata. Dulu ada beberapa anak
yang merasa tari tradisional itu kuno,
tetapi sekarang mereka justru bangga
ketika memakai kostum daerah dan
tampil di depan masyarakat. Bahkan
ada yang mengatakan ingin belajar tari
tradisional lainnya. Saya mengetahui
nilai cinta budaya mulai tumbuh ketika
mereka antusias mengikuti latihan,
menjaga kostum dengan baik, dan
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23. Bagaimana guru membiasakan
siswa menghargai keberhasilan atau
prestasi teman selama latihan maupun

saat tampil? Bagaimana bentuk
apresiasi yang biasanya diberikan
siswa?

24. Bagaimana guru membangun
komunikasi dan kerja sama antarsiswa
selama latihan berlangsung?
Bagaimana guru menciptakan suasana
latthan yang akrab dan saling
mendukung?

25. Bagaimana guru membiasakan
siswa menjaga kebersihan tempat
latihan? Apakah terdapat jadwal piket
atau pembagian tugas setelah latihan
selesai?

Hasil Wawancara

merasa bangga setiap kali mewakili
sekolah dalam sebuah pertunjukan."
"Setelah latihan atau selesai tampil,
saya selalu mengajak anak-anak
memberikan tepuk tangan kepada
temannya. Saya juga membiasakan
mereka mengucapkan selamat kalau
ada teman yang berhasil menghafal
gerakan lebih cepat atau tampil dengan
baik. Saya mengingatkan bahwa
keberhasilan teman bukan untuk
membuat iri, tetapi menjadi motivasi
supaya mereka juga mau berusaha.
Alhamdulillah  sekarang anak-anak
sudah terbiasa saling menyemangati.
Bahkan kalau ada temannya yang
gugup sebelum tampil, mereka saling
memberi dukungan. Menurut saya
suasana seperti itu sangat positif untuk
perkembangan karakter mereka."
"Latihan tari itu tidak mungkin berhasil
kalau anak-anak tidak bisa bekerja
sama. Karena itu saya sering membuat
latihan berpasangan atau berkelompok
supaya mereka banyak berinteraksi.
Saya juga membiasakan mereka
berdiskusi ketika ada gerakan yang
belum kompak. Kalau ada anak yang
pendiam, saya ajak berbicara supaya
ikut terlibat. Saya berusaha
menciptakan suasana latihan yang
santai tetapi tetap tertib. Kadang kami
bercanda di sela latithan supaya anak-
anak tidak tegang. Suasana yang
nyaman membuat mereka lebih mudah
berkomunikasi dan saling mendukung."
"Setelah latihan selesai, anak-anak
tidak langsung pulang. Mereka sudah
terbiasa merapikan tempat latihan
terlebih dahulu. Speaker dikembalikan
ke tempat semula, tikar atau
perlengkapan dirapikan, lalu sampah
dipungut bersama-sama. Memang tidak
ada jadwal piket yang baku, tetapi saya
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26. Bagaimana guru menumbuhkan
kepedulian sosial di antara peserta
didik selama latihan tari? Perilaku apa
yang paling sering menunjukkan
kepedulian siswa terhadap temannya?

27. Bagaimana guru menanamkan
sikap tanggung jawab kepada siswa

selama mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler seni tari? Bagaimana
bentuk  tanggung jawab  yang

diharapkan terhadap latihan, kostum,
maupun tugas kelompok?

28. Bagaimana guru membiasakan
siswa bersikap hormat dan santun
kepada guru selama kegiatan latihan

Hasil Wawancara

biasanya membagi tugas secara
bergiliran supaya semua anak belajar
bertanggung jawab. Lama-kelamaan
mereka melakukannya tanpa harus
selalu diingatkan. Kadang ada anak
yang langsung mengambil sapu atau

mengangkat  perlengkapan dengan
sukarela. Hal-hal kecil seperti itu
menurut  saya  menjadi  latihan

kepedulian terhadap lingkungan."
"Saya selalu mengatakan bahwa dalam
tari tidak ada istilah bekerja sendiri.
Semua harus saling membantu. Jadi
kalau ada teman yang kesulitan
menghafal gerakan, saya minta anak
yang sudah bisa untuk mendampingi.
Sekarang kebiasaan itu sering muncul
tanpa saya suruh. Misalnya ada teman
yang terlambat memahami gerakan,
anak lain langsung mengajarkan dengan
sabar. Kadang mereka juga saling
membantu membawakan properti atau
membetulkan ~ kostum  temannya
sebelum tampil. Sikap seperti itu
menunjukkan kalau rasa peduli mereka
mulai berkembang."

"Saya selalu mengingatkan bahwa
menjadi anggota ekstrakurikuler berarti
memiliki tanggung jawab. Anak-anak
harus hadir sesuai jadwal, berlatih
dengan sungguh-sungguh, menjaga
kostum yang dipinjamkan sekolah, serta
tidak meninggalkan kelompok ketika
latihan berlangsung. Kalau ada tugas
menghafal gerakan di rumah, mereka
juga harus melaksanakannya. Saya
biasanya mengecek satu per satu pada
pertemuan berikutnya. Dengan cara
seperti itu anak belajar bahwa setiap
tugas harus diselesaikan dengan baik
dan tidak boleh mengandalkan teman."
"Pembiasaan itu dimulai dari hal-hal
sederhana. Sebelum latihan anak-anak
memberi salam dan mencium tangan
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berlangsung? Kebiasaan apa yang
selalu  dilakukan siswa sebelum
maupun sesudah latihan?

29. Kendala apa saja yang paling
sering Bapak/Ibu hadapi selama
melatih kegiatan ekstrakurikuler seni
tari? Apakah kendala berasal dari
siswa, waktu latthan, fasilitas,
motivasi siswa, atau faktor lainnya?
Bagaimana cara mengatasinya?

30. Faktor apa saja yang paling
mendukung keberhasilan pelaksanaan
ekstrakurikuler seni tari di sekolah ini?
Bagaimana dukungan kepala sekolah,
orang tua, sarana prasarana, dan
antusiasme siswa terhadap
keberlangsungan kegiatan?

Hasil Wawancara

guru. Saat latihan berlangsung mereka
dibiasakan mendengarkan ketika guru
menjelaskan dan tidak memotong
pembicaraan. Kalau ingin bertanya
mereka mengangkat tangan terlebih
dahulu. Setelah latihan selesai mereka
kembali mengucapkan terima kasih dan
berpamitan sebelum pulang.
Alhamdulillah kebiasaan itu sudah
berjalan cukup baik. Sikap hormat
seperti ini menurut saya penting karena
akan terbawa juga dalam kehidupan
mereka di  rumah maupun di
masyarakat."

"Kendalanya tentu ada. Yang paling
sering itu jadwal latihan yang kadang
berbenturan dengan kegiatan sekolah
lainnya, sehingga waktu latihan
menjadi terbatas. Kemudian
kemampuan anak juga berbeda-beda.
Ada yang cepat menghafal, ada yang
membutuhkan waktu lebih lama.
Fasilitas sebenarnya sudah cukup
membantu, tetapi kalau jumlah peserta
banyak tentu masih perlu penambahan
kostum dan perlengkapan. Kadang juga
ada anak yang izin karena sakit atau ada
acara  keluarga  sehingga  harus
mengulang materi. Cara mengatasinya
ya dengan memberikan latihan
tambahan, mengulang gerakan secara
bertahap, dan terus memberikan
motivasi supaya anak tetap semangat
mengikuti latihan."

"Alhamdulillah dukungan dari berbagai
pihak cukup baik. Kepala sekolah selalu
memberikan kesempatan kepada kami
untuk mengembangkan kegiatan seni
tari dan mendukung ketika ada
penampilan di luar sekolah. Orang tua
juga sangat membantu, terutama
dengan mengizinkan anak mengikuti
latthan secara rutin dan memberikan
semangat di rumah. Anak-anak sendiri
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31. Menurut Bapak/Ibu, nilai-nilai
karakter apa saja yang paling
berkembang melalui kegiatan
ekstrakurikuler seni tari di SD Negeri
Slarang 05? Dari berbagai nilai
karakter tersebut, nilai apa yang paling
menonjol? Mengapa nilai cinta tanah
air melalui pelestarian budaya lokal
menjadi penting untuk ditanamkan
kepada siswa sekolah dasar?

Hasil Wawancara

memiliki antusiasme yang tinggi,
apalagi kalau akan tampil di suatu
acara.  Sarana memang  belum
sepenuhnya lengkap, tetapi sudah
cukup untuk menunjang kegiatan.
Menurut saya faktor yang paling besar
adalah kerja sama antara sekolah, guru,
orang tua, dan peserta didik. Kalau
semuanya saling mendukung, proses
pembentukan karakter juga menjadi
lebih mudah."

"Kalau saya melihat, hampir semua
nilai karakter berkembang melalui
kegiatan ini. Anak-anak menjadi lebih
disiplin karena terbiasa mengikuti
jadwal latihan. Rasa percaya diri
mereka meningkat setelah sering tampil
di depan banyak orang. Mereka juga
belajar tanggung jawab, kerja sama,
peduli terhadap teman, menghargai
orang lain, dan lebih santun ketika
berinteraksi. Akan tetapi, menurut saya
nilai yang paling menonjol adalah
percaya diri dan cinta tanah air. Anak-
anak sekarang tidak malu lagi
menampilkan tari tradisional. Mereka
justru  merasa  bangga  ketika
mengenakan  pakaian adat  dan
membawakan Tari Candik Ayu di depan
masyarakat. Nilai cinta tanah air sangat
penting ditanamkan sejak sekolah dasar
karena anak-anak adalah generasi
penerus. Kalau sejak kecil mereka
sudah mencintai budaya daerahnya
sendiri, insyaallah mereka akan ikut
menjaga dan melestarikannya ketika
dewasa nanti. Itulah yang menjadi
harapan kami melalui  kegiatan
ekstrakurikuler seni tari di SD Negeri
Slarang 05."
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HASIL WAWANCARA
Guru Tari

Nilai-Nilai Karakter dalam Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari
pada Siswa Kelas Tinggi di SD Negeri Slarang 05

Identitas Informan

Nama Nadila Finingsih, S.Pd
Jabatan Guru Tari
Hari/Tanggal Rabu, 15 Juli 2026
Waktu 17.00
Tempat Rumah Guru Tari
Pewawancara Anisa Sekar Ningrum
Pertanyaan Hasil Wawancara

1. Dapatkah Bapak/Ibu menjelaskan "Kalau Tari Candik Ayu yang kami

secara singkat isi cerita atau latar ajarkan itu lebih ~menggambarkan

belakang Tari Candik Ayu yang kelembutan, kesopanan, dan

diajarkan kepada peserta didik? keanggunan seorang perempuan. Saya

Mengapa tari tersebut dipilih sebagai biasanya tidak menjelaskan terlalu berat

materi ekstrakurikuler di sekolah ini? = kepada anak-anak. Saya sampaikan saja
kalau setiap gerakan punya arti dan
mengajarkan sikap yang baik. Alasan
kami memilih tari ini karena gerakannya
cukup sesuai untuk anak SD. Tingkat
kesulitannya bertahap sehingga mereka
tidak cepat merasa kesulitan. Selain itu,
kami juga ingin anak-anak mengenal
salah satu tari tradisional sehingga
mereka tahu kalau Indonesia punya
budaya yang indah dan patut
dibanggakan."
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2. Bagaimana kegiatan
ekstrakurikuler seni tari biasanya
dimulai inti
berlangsung? Bagaimana Bapak/Ibu
mengondisikan siswa, menyiapkan

sebelum  latihan

media, memimpin doa, dan mengecek

kesiapan siswa sebelum latihan

dimulai?

3. Apa saja kegiatan yang dilakukan
pada awal latihan tari? Bagaimana

cara Bapak/Ibu membangun
semangat belajar siswa? Apakah
terdapat apersepsi atau motivasi

mengenai pentingnya melestarikan
budaya Indonesia?

4. Bagaimana proses pembelajaran
Tari Candik Ayu dilaksanakan selama
Bagaimana
tahapan guru dalam mengenalkan

latihan  berlangsung?

Hasil Wawancara

"Biasanya anak-anak datang dulu lalu
berkumpul di tempat latihan. Saya
mengajak mereka berbaris supaya lebih
tertib. Setelah itu kami berdoa bersama,
kemudian saya mengecek kehadiran
sambil melihat kondisi anak-anak.
Kadang ada yang baru selesai pelajaran
olahraga, jadi saya pastikan mereka
sudah siap mengikuti latithan. Musik juga
saya siapkan lebih dulu supaya waktu
tidak terbuang. Sebelum masuk ke
gerakan  inti, kami  melakukan
peregangan karena kalau langsung
latihan biasanya anak-anak cepat pegal

atau gerakannya kurang maksimal."

"Sesudah pemanasan, saya biasanya
mengajak anak-anak mengulang sedikit
materi minggu sebelumnya. Saya tidak
langsung memberi gerakan baru karena
mereka perlu mengingat lagi gerakan
yang sudah dipelajari. Supaya suasana
tidak membosankan, saya sering
bertanya kepada mereka, misalnya siapa
yang sempat latihan di rumah atau siapa
yang masih ingat nama tarinya. Dari situ
suasana jadi lebih hidup. Saya juga
mengingatkan kalau mereka sedang
belajar tari tradisional yang menjadi
bagian dari budaya Indonesia. Saya
bilang ke mereka, 'Kalau bukan kita
yang belajar budaya sendiri, nanti siapa
lagi?' Biasanya anak-anak langsung
menjawab dengan semangat."

"Saya mengajar secara bertahap karena
kemampuan setiap anak Dberbeda.
Pertama saya memperagakan gerakan
sambil menghitung irama. Setelah itu
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gerakan, = membimbing latihan,
memperbaiki kesalahan gerak, dan
memberi kesempatan siswa berlatih

secara mandiri maupun kelompok?

5. Bagaimana kegiatan latihan

biasanya diakhiri? Bagaimana guru

memberikan evaluasi, penguatan
karakter, doa  penutup, serta
pembiasaan menjaga kebersihan
setelah latihan selesai?

6. Bagaimana Bapak/Ibu
mengintegrasikan pendidikan

karakter dalam proses pembelajaran
maupun kegiatan ekstrakurikuler seni

Hasil Wawancara

anak-anak mengikuti bersama-sama
Kalau
paham, saya berkeliling memperhatikan

gerakan mereka satu per satu. Kalau ada

beberapa kali. sudah mulai

posisi tangan atau kaki yang kurang
tepat, saya langsung membetulkan
sambil memberi contoh lagi. Setelah
hafal, saya membagi
mereka menjadi beberapa kelompok

semua mulai

kecil. Tujuannya supaya mereka belajar
saling mengoreksi dan tidak selalu
bergantung kepada guru. Di akhir latihan
biasanya saya minta mereka mencoba
menari tanpa saya beri contoh lagi
supaya terlihat sejauh mana mereka
mengingat gerakannya."

"Kalau latihan sudah selesai, kami tidak
langsung bubar. Saya mengajak anak-
anak mengulang satu kali seluruh
rangkaian gerakan yang dipelajari hari
itu. Setelah itu saya menyampaikan
bagian mana yang sudah bagus dan mana
yang masih perlu diperbaiki. Saya juga
sering memberikan motivasi supaya
mereka tidak mudah menyerah kalau
masih ada gerakan yang belum lancar.
Sebelum pulang kami berdoa bersama.
Anak-anak kemudian merapikan tempat
latihan, mengembalikan perlengkapan,
dan memastikan ruangan tetap bersih.
Saya ingin mereka memahami bahwa
menjaga kebersihan juga menjadi
tanggung jawab bersama."

"Menurut saya, mengajar tari itu tidak
cukup hanya mengajarkan gerakan.
Hampir setiap kegiatan latihan bisa
dijadikan kesempatan untuk membentuk
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tari? Nilai karakter apa yang paling
ditanamkan? Apakah
penanaman karakter dilakukan secara

sering

terencana atau muncul secara alami
selama latihan?

7. Bagaimana cara Bapak/Ibu
membiasakan peserta didik agar
menerapkan  nilai-nilai  karakter
latithan  tari?
lebih

keteladanan,

selama
Apakah  guru
memberikan

mengikuti
banyak

pembiasaan, nasihat, atau praktik
langsung?  Dapatkah = Bapak/Ibu
memberikan contoh nyata?

8. Nilai atau pesan apa yang ingin
disampaikan melalui ragam gerak
Tari Candik Ayu? Apakah setiap
gerakan memiliki makna tertentu?
Bagaimana cara guru menjelaskan
makna tersebut kepada siswa?

Hasil Wawancara

karakter. Saat anak datang tepat waktu,
mereka sedang belajar disiplin. Ketika
membantu temannya menghafal
gerakan, mereka belajar peduli. Saat
tampil di depan umum, mereka belajar
percaya diri. Jadi sebenarnya nilai
karakter muncul hampir di setiap proses
latihan. Memang ada yang sudah kami
rencanakan, tetapi banyak juga yang
berkembang secara alami karena anak-
anak berinteraksi terus selama kegiatan

berlangsung."

"Kalau anak SD itu menurut saya lebih

cepat mencontoh daripada
mendengarkan ceramah. Jadi saya
berusaha memberi teladan  dulu.
Misalnya saya datang lebih awal,

berbicara dengan sopan, dan menghargai
semua anak. Setelah itu saya biasakan
mereka melakukan hal yang sama.

Contohnya, kalau ada teman yang
kesulitan, saya minta anak lain
membantu tanpa mengejek. Kalau

selesai memakai perlengkapan, mereka
harus mengembalikannya ke tempat
semula. Kebiasaan-kebiasaan sederhana
seperti itu lama-kelamaan dilakukan
tanpa harus selalu saya ingatkan."

"Gerakan dalam Tari Candik Ayu bukan
indah dilihat. Saya
menjelaskan kalau gerakan yang lembut

sekadar selalu
menggambarkan kesopanan, sedangkan
gerakan yang dilakukan bersama-sama
menunjukkan pentingnya kebersamaan.
Anak-anak biasanya lebih mudah
memahami kalau diberikan contoh yang
dekat dengan kehidupan mereka. Jadi
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Candik Ayu
media untuk

9. Bagaimana Tari
digunakan sebagai
mengenalkan budaya lokal kepada
peserta didik? Bagaimana respons
ketika mempelajari  tari

tradisional tersebut?

siswa

10. Bapak/Ibu
menumbuhkan rasa percaya diri siswa
selama latithan tari? Indikator apa
yang menunjukkan siswa mulai
diri? Apakah terdapat
sebelum dan sesudah

Bagaimana cara

percaya
perubahan
mengikuti latihan?

Hasil Wawancara

saya menghubungkan makna gerakan

dengan sikap sehari-hari, misalnya
saling menghormati teman, tidak
berebut, dan bekerja sama. Cara seperti
itu lebih mudah dipahami daripada
menjelaskan teori tari secara panjang

lebar."

"Sebelum mulai latihan saya selalu
mengenalkan dulu asal tarinya, pakaian
yang dipakai, dan musik pengiringnya.
Saya ingin anak-anak tahu bahwa setiap
daerah memiliki kesenian yang berbeda-
beda. Awalnya memang ada beberapa
anak yang lebih mengenal
modern. Akan tetapi setelah mereka

tarian

mulai bisa mengikuti gerakannya,
ternyata mereka menikmati prosesnya.
Apalagi kalau sudah memakai kostum
saat tampil di acara sekolah. Wajah
mereka terlihat senang dan bangga.
Bahkan ada yang pernah bilang ingin
mengajak adiknya belajar tari juga di
rumah."

"Saya percaya rasa percaya diri itu harus
dibangun secara bertahap. Anak yang
masih malu tidak langsung saya minta
tampil sendiri. Biasanya saya beri
kesempatan tampil bersama teman-
terlebih  dahulu. Setelah
beberapa kali latihan, baru saya minta
maju bergantian di depan kelompok.

temannya

Saya juga selalu memberi apresiasi
sekecil apa pun kemajuan mereka.
Perubahan yang paling terlihat itu ketika
awal latihan ada anak yang tidak berani
menatap penonton, sekarang justru
sudah bisa tersenyum, mengikuti irama
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11. Bagaimana Bapak/Ibu melatih
keberanian siswa untuk tampil dan
mengekspresikan gerakan tari di
depan teman-temannya? Bagaimana
guru menghadapi siswa yang malu
atau kurang percaya diri?

12. Bagaimana Bapak/Ibu
membiasakan siswa agar mampu
berlatih secara mandiri? Apakah
siswa mampu menghafal gerakan
tanpa selalu bergantung kepada guru?

13. Bagaimana Bapak/Ibu
membiasakan siswa membantu teman
yang mengalami kesulitan menghaftal

Hasil Wawancara

dengan baik, bahkan menawarkan diri
kalau
untuk
perkembangan

membanggakan."

sekolah membutuhkan penari
Menurut
itu

suatu acara.

seperti

saya
sangat

"Anak-anak itu tidak = semuanya
langsung berani tampil. Ada yang sejak
awal memang senang berada di depan,
tetapi ada juga yang lebih memilih
berdiri di belakang. Biasanya saya tidak
pernah memaksa. Saya mulai dengan
memberi mereka kesempatan tampil
bersama kelompok kecil. Setelah mereka
merasa nyaman, baru saya minta maju
bergantian. Saya juga sering mengatakan
kepada mereka kalau tidak perlu takut
salah karena semua orang sedang belajar.
Alhamdulillah, setelah beberapa kali
latihan biasanya anak yang awalnya
pemalu mulai berani mengangkat
kepala, tersenyum saat menari, bahkan
sudah tidak canggung lagi ketika tampil
di depan teman-temannya."

"Setelah saya memberikan contoh
beberapa kali, saya sengaja memberi
waktu supaya anak-anak mencoba
sendiri. Saya tidak langsung
membenarkan setiap gerakan karena
saya ingin mereka belajar mengingat
lebih dulu. Kadang saya berkeliling
sambil memperhatikan dari kejauhan.
Kalau benar-benar lupa baru saya bantu.
Saya juga sering menyarankan mereka
mengulang latihan di rumah, walaupun
hanya lima atau sepuluh menit. Minggu
berikutnya biasanya terlihat siapa yang
benar-benar berlatih. Gerakannya lebih
mantap dan hafalannya juga lebih cepat.
Itu menunjukkan mereka mulai memiliki
kebiasaan belajar secara mandiri."
"Awalnya memang saya yang mengatur.
Saya memasangkan anak yang sudah
lancar dengan anak yang masih kesulitan
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atau mempraktikkan gerakan tari?
Apakah kebiasaan saling membantu
muncul secara spontan atau atas
arahan guru?

14. Bagaimana cara guru
menanamkan sikap disiplin selama
kegiatan ~ latthan  berlangsung?

Bagaimana bentuk kedisiplinan yang

diharapkan? Bagaimana guru
menyikapi siswa yang kurang
disiplin?

15. Bagaimana pembiasaan kegiatan
berdoa sebelum dan sesudah latihan
dilakukan? Apa tujuan pembiasaan
tersebut menurut Bapak/Ibu?

Hasil Wawancara

supaya mereka belajar bersama. Lama-
kelamaan saya melihat mereka mulai
saling membantu tanpa  diminta.
Misalnya ada teman yang lupa urutan
gerakan, anak lain langsung
menghampiri sambil memperagakan
gerakan yang benar. Saya senang melihat
kebiasaan itu karena berarti mereka
mulai memiliki rasa peduli. Saya selalu
mengatakan bahwa keberhasilan
kelompok lebih penting daripada
menunjukkan siapa yang paling hebat."
"Kedisiplinan kami bangun dari hal-hal
yang sederhana. Anak-anak dibiasakan
datang sesuai jadwal, mengikuti
pemanasan dengan tertib,
memperhatikan saat guru menjelaskan,
dan tidak bermain sendiri ketika latihan
berlangsung. Kalau ada yang terlambat
atau kurang fokus, saya biasanya
memanggil secara baik-baik lalu
mengingatkan alasannya. Saya tidak
langsung memberi hukuman karena
anak-anak perlu memahami mengapa
disiplin itu penting. Kalau mereka
datang terlambat, latithan kelompok
menjadi  terganggu. Setelah sering
diingatkan, sekarang sebagian besar
sudah datang lebih awal bahkan sebelum
saya tiba di tempat latihan."

"Kegiatan berdoa sudah menjadi
rutinitas sebelum dan sesudah latihan.
Biasanya saya meminta salah satu siswa
memimpin doa secara bergantian supaya
mereka juga belajar berani berbicara di
depan teman-temannya. Menurut saya,
doa bukan hanya formalitas. Anak-anak
diajak untuk mengingat bahwa setiap
kegiatan sebaiknya diawali dengan
memohon pertolongan kepada Allah dan
diakhiri dengan rasa syukur. Pembiasaan
seperti ini sederhana, tetapi kalau
dilakukan terus akan menjadi kebiasaan
yang baik sampai mereka dewasa."

90



Pertanyaan

16. Dalam kegiatan latihan tari,
bagaimana Bapak/Ibu menanamkan
sikap jujur kepada siswa? Dapatkah
Bapak/Ibu  memberikan  contoh
perilaku jujur yang sering muncul
selama latihan?

17. Bagaimana siswa diajarkan untuk
menghargai perbedaan kemampuan
teman ketika berlatih tari? Bagaimana
guru mengatasi apabila terjadi saling
mengejek atau merendahkan teman?

18. Bagaimana Bapak/Ibu
membangun semangat kerja keras
siswa ketika menghafal rangkaian
gerakan Tari Candik Ayu? Apa yang

dilakukan  guru  ketika  siswa
mengalami  kesulitan ~ menguasai
gerakan?

Hasil Wawancara

"Saya selalu membuka kesempatan
kepada anak-anak untuk mengatakan apa
adanya. Misalnya kalau belum hafal
gerakan, saya lebih senang mereka
mengaku daripada hanya ikut-ikutan
tetapi ternyata masih bingung. Ada juga
yang pernah datang dan bilang, 'Bu, saya
kemarin tidak sempat latihan di rumah.’
Saya justru mengapresiasi kejujurannya.
Dari situ saya tahu bagian mana yang
perlu dibantu. Saya juga mengingatkan
supaya mereka tidak menyalahkan
teman ketika ada kesalahan saat latthan
kelompok. Sikap mengakui kesalahan
sendiri itu menurut saya bagian dari
pendidikan karakter."

"Saya sering menyampaikan kepada
anak-anak bahwa setiap orang memiliki
kelebihan yang berbeda. Ada yang cepat
menghafal gerakan, tetapi ada juga yang
lebih bagus ekspresinya. Jadi tidak ada
alasan untuk saling mengejek. Kalau
sampai terdengar ada yang
menertawakan temannya, saya langsung
menghentikan latihan sebentar untuk
memberikan pengertian. Saya minta
mereka membayangkan bagaimana
perasaannya kalau berada di posisi
temannya. Setelah itu biasanya suasana
kembali baik dan mereka justru saling
memberi semangat."

"Saya selalu mengingatkan bahwa tidak
ada penari yang langsung bisa dalam
satu kali latihan. Semua membutuhkan
proses. Jadi kalau ada anak yang merasa
kesulitan, saya meminta mereka tidak
langsung menyerah. Biasanya saya
memecah gerakan menjadi bagian-
bagian kecil supaya lebih mudah
dipelajari. Setelah satu bagian lancar,
baru kami lanjutkan ke bagian
berikutnya. Ketika mereka berhasil
menguasai gerakan yang sebelumnya
sulit, saya memberikan pujian. Hal
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Pertanyaan

19. Apakah siswa diberi kesempatan
mengembangkan variasi gerakan atau
ide selama latihan? Bagaimana guru
menghargai kreativitas yang
ditunjukkan siswa?

20. Bagaimana guru membiasakan
siswa berdiskusi atau mengambil
keputusan bersama selama latihan
kelompok? Apakah setiap siswa

diberi kesempatan menyampaikan
pendapatnya?
21. Bagaimana Bapak/Ibu

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa
terhadap gerakan maupun makna Tari
Candik Ayu? Pertanyaan seperti apa
yang biasanya diajukan siswa selama
latihan?

Hasil Wawancara

seperti itu membuat anak lebih percaya
bahwa kerja keras akan membawa
hasil."

"Karena ini tari tradisional, gerakan
utamanya memang tetap mengikuti yang
sudah ada. Akan tetapi saya tetap
memberi ruang kepada anak-anak untuk
berpendapat. Misalnya saat menentukan
posisi atau formasi ketika latihan
kelompok, saya bertanya apakah mereka
punya usul yang lebih rapi. Kadang ada
juga yang memberikan ide tentang
ekspresi atau cara masuk ke arena
latihan. Kalau idenya sesuai, saya tidak
ragu untuk mencobanya bersama. Saya
ingin mereka merasa bahwa
pendapatnya dihargai, sehingga mereka
lebih percaya diri untuk berpikir kreatif."
"Ketika latihan kelompok saya biasanya
tidak langsung menentukan semuanya.
Saya memberi kesempatan anak-anak
berdiskusi, misalnya menentukan urutan

barisan atau mencari solusi kalau
gerakannya belum kompak. Saya
mengamati dulu bagaimana mereka

berkomunikasi. Kalau ada anak yang
terlalu  mendominasi, saya ingatkan
supaya memberi kesempatan temannya
berbicara. Sebaliknya, kalau ada yang
pendiam saya ajak ikut menyampaikan
pendapat. Cara ini membuat mereka
belajar mendengarkan orang lain,
menghargai perbedaan, dan mengambil
keputusan = secara  bersama-sama.
Menurut saya kemampuan seperti ini
juga penting untuk kehidupan mereka di
luar kegiatan tari."

"Kalau saya lihat, rasa ingin tahu anak-
anak itu sebenarnya muncul sendiri
ketika mereka mulai menikmati latihan.

Saya  biasanya  tidak  langsung
menjelaskan semua materi di awal. Saya
biarkan mereka mengamati dulu

gerakannya, lalu saya tanya menurut
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Pertanyaan

22. Bagaimana Bapak/Ibu
menanamkan nilai karakter cinta
tanah air melalui pembelajaran Tari
Candik Ayu kepada peserta didik?
Mengapa memilih tari tradisional
sebagai media penanaman karakter?
Bagaimana guru menjelaskan
pentingnya melestarikan budaya lokal
kepada siswa? Perubahan sikap apa
yang mulai terlihat? Bagaimana guru
mengetahui bahwa nilai cinta budaya
lokal mulai tumbuh pada diri siswa?

23. Bagaimana guru membiasakan
siswa menghargai keberhasilan atau
prestasi teman selama latihan maupun
saat tampil? Bagaimana bentuk
apresiasi yang biasanya diberikan
siswa?

Hasil Wawancara

mereka gerakan itu menggambarkan
apa. Dari situ biasanya mereka mulai
bertanya, misalnya 'Bu, kenapa gerakan
tangannya pelan?' atau 'Bu, tari ini
asalnya dari mana?" Ada juga yang
penasaran kenapa kostumnya berbeda
dengan tari yang pernah mereka lihat di
televisi. Pertanyaan-pertanyaan seperti
itu saya jawab pelan-pelan supaya
mereka memahami bahwa setiap tari
memiliki cerita dan nilai budaya yang
berbeda."

"Saya selalu menyampaikan kepada
anak-anak bahwa belajar tari tradisional
bukan sekadar memenuhi kegiatan
ekstrakurikuler. Mereka sedang belajar
menjaga warisan budaya bangsa. Saya
sering memberi contoh bahwa Indonesia
memiliki banyak sekali tarian daerah
yang tidak dimiliki negara lain. Kalau
generasi muda tidak mau
mempelajarinya, lama-kelamaan budaya
itu bisa dilupakan. Alhamdulillah, anak-
anak mulai memahami hal tersebut.
Sekarang mereka tidak malu lagi
memakai busana tari tradisional. Bahkan
ketika ada acara sekolah, mereka justru
antusias bertanya kapan jadwal tampil
berikutnya. Saya juga pernah mendengar
beberapa anak bercerita kepada orang
tuanya tentang Tari Candik Ayu. Hal-hal
seperti itu membuat saya yakin rasa
bangga terhadap budaya mulai tumbuh
dalam diri mereka."

"Saya selalu menanamkan bahwa setiap
usaha layak dihargai. Jadi setelah ada
teman yang berhasil tampil atau mampu
menghafal gerakan dengan baik, saya
mengajak seluruh anggota memberikan
tepuk tangan. Saya juga sering meminta
mereka mengucapkan selamat kepada
temannya. Awalnya memang masih
malu-malu, tetapi sekarang sudah
menjadi kebiasaan. Bahkan kalau ada
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Pertanyaan

24. Bagaimana guru membangun

komunikasi dan  kerja  sama
antarsiswa selama latihan
berlangsung?  Bagaimana  guru

menciptakan suasana latihan yang
akrab dan saling mendukung?

25. Bagaimana guru membiasakan
siswa menjaga kebersihan tempat
latihan? Apakah terdapat jadwal piket
atau pembagian tugas setelah latihan
selesai?

26. Bagaimana guru menumbuhkan
kepedulian sosial di antara peserta
didik selama latihan tari? Perilaku apa
yang paling sering menunjukkan
kepedulian siswa terhadap temannya?

Hasil Wawancara

teman yang mendapatkan kesempatan
tampil di acara tertentu, anak-anak lain
ikut memberikan semangat. Menurut
saya itu jauh lebih baik daripada saling
ir1 karena mereka belajar ikut senang
atas keberhasilan orang lain."

"Latihan tari itu identik dengan kerja
sama karena hampir semua gerakan
dilakukan secara berkelompok. Saya
sering mengganti anggota kelompok
supaya mereka bisa berinteraksi dengan
semua teman, bukan hanya dengan
sahabat dekatnya. Saat latihan saya juga
membiasakan mereka berdiskusi jika
ada gerakan yang belum kompak.
Suasana latihan saya buat santai, tetapi
tetap ada aturan. Sesekali kami bercanda
supaya anak-anak tidak tegang. Menurut
saya suasana yang nyaman membuat
mereka lebih mudah berkomunikasi dan
lebih berani menyampaikan pendapat."
"Setelah kegiatan selesai, saya tidak
pernah membiarkan anak-anak langsung
pulang. Kami biasakan melihat kembali
kondisi tempat latihan. Ada yang
bertugas merapikan speaker, ada yang
mengumpulkan properti, dan ada juga
yang menyapu kalau = memang
diperlukan. Pembagian tugas biasanya
dilakukan secara bergantian supaya
semua anak merasakan tanggung jawab
yang sama. Sekarang tanpa diminta pun
mereka sudah mulai sadar. Kadang ada
anak yang langsung mengambil sampah
atau mengembalikan perlengkapan ke
tempatnya. Kebiasaan seperti itu
memang sederhana, tetapi sangat baik
untuk membentuk kepedulian terhadap
lingkungan."

"Saya sering mengingatkan bahwa
latihan tari bukan tentang siapa yang
paling  bagus, tetapi  bagaimana
kelompok bisa tampil kompak. Jadi
kalau ada teman yang tertinggal
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Pertanyaan

27. Bagaimana guru menanamkan
sikap tanggung jawab kepada siswa

selama mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler seni tari? Bagaimana
bentuk  tanggung jawab  yang

diharapkan terhadap latihan, kostum,
maupun tugas kelompok?

28. Bagaimana guru membiasakan
siswa bersikap hormat dan santun
kepada guru selama kegiatan latihan
berlangsung? Kebiasaan apa yang
selalu dilakukan siswa sebelum
maupun sesudah latihan?

Hasil Wawancara

gerakannya, saya berharap yang lain
mau membantu. Alhamdulillah,
sekarang anak-anak sudah terbiasa
saling mengingatkan. Misalnya ada
teman yang lupa membawa selendang
latihan, biasanya ada yang
meminjamkan. Saat memakai kostum
pun mereka saling membantu merapikan
ikat pinggang atau hiasan kepala. Saya
melihat kepedulian mereka tumbuh
bukan karena diperintah, tetapi karena
sudah menjadi kebiasaan selama
latihan."

"Tanggung jawab selalu saya tekankan
sejak anak pertama kali bergabung. Saya
jelaskan bahwa kalau sudah memilih
ikut  ekstrakurikuler berarti  harus
berkomitmen mengikuti latihan dengan
baik. Mereka juga harus menjaga kostum
sekolah karena digunakan bersama-
sama. Saya selalu mengingatkan agar
perlengkapan yang dipakai

dikembalikan dalam keadaan rapi.
Selain itu, kalau mendapat tugas
menghafal gerakan di rumah, saya

berharap mereka benar-benar
melaksanakannya. Anak-anak sekarang
sudah mulai memahami  bahwa
keberhasilan penampilan kelompok
bergantung pada tanggung jawab setiap
anggotanya."

"Anak-anak kami biasakan memberi
salam ketika datang dan berpamitan
sebelum pulang. Saat latihan mereka
juga diajarkan mendengarkan ketika
guru sedang menjelaskan dan tidak
berbicara sendiri. Kalau ingin bertanya,
mereka mengangkat tangan lebih dulu.
Saya sendiri juga berusaha berbicara
dengan sopan kepada mereka karena
guru harus menjadi contoh. Hubungan
yang baik seperti itu membuat suasana
latihan terasa lebih nyaman. Anak-anak
menghormati guru, tetapi mereka juga
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Pertanyaan

29. Kendala apa saja yang paling
sering Bapak/Ibu hadapi selama
melatih kegiatan ekstrakurikuler seni
tari? Apakah kendala berasal dari
siswa, waktu latihan, fasilitas,
motivasi siswa, atau faktor lainnya?
Bagaimana cara mengatasinya?

30. Faktor apa saja yang paling
mendukung keberhasilan pelaksanaan
ekstrakurikuler seni tari di sekolah
ini? Bagaimana dukungan kepala
sekolah, orang tua, sarana prasarana,
dan antusiasme siswa terhadap
keberlangsungan kegiatan?

31. Menurut Bapak/Ibu, nilai-nilai
karakter apa saja yang paling
berkembang melalui kegiatan
ekstrakurikuler seni tari di SD Negeri
Slarang 05? Dari berbagai nilai
karakter tersebut, nilai apa yang
paling menonjol? Mengapa nilai cinta

Hasil Wawancara

tidak takut untuk bertanya kalau ada
gerakan yang belum dipahami."

"Kalau berbicara kendala tentu ada
beberapa. Waktu latihan kadang terasa
kurang karena harus menyesuaikan
jadwal pelajaran dan kegiatan sekolah
lainnya. Kemampuan anak juga tidak
sama sehingga saya harus mengulang
materi beberapa kali. Selain itu, jumlah
kostum yang dimiliki sekolah masih
terbatas sehingga ketika ada penampilan
tertentu perlu diatur penggunaannya.
Ada juga anak yang sesekali tidak hadir
karena sakit atau keperluan keluarga.
Cara mengatasinya biasanya saya
memberikan pengulangan materi kepada
anak yang tertinggal dan membuat
latihan lebih efektif supaya semua tetap
bisa mengikuti perkembangan
kelompok."

"Menurut saya keberhasilan kegiatan ini
tidak lepas dari kerja sama banyak pihak.
Kepala sekolah selalu memberikan
dukungan ketika kami membutuhkan
fasilitas atau mengikuti kegiatan di luar
sekolah. Orang tua juga cukup aktif
mendukung, misalnya memastikan anak
hadir latihan dan memberi semangat di
rumah. Anak-anak sendiri memiliki
minat yang cukup tinggi sehingga
suasana  latthan  menjadi  hidup.
Walaupun  fasilitas  masih  terus
dilengkapi, semangat dari semua pihak
membuat kegiatan tetap berjalan dengan
baik. Kalau salah satu unsur itu tidak
ada, tentu pelaksanaannya tidak akan
semudah sekarang."

"Kalau saya amati selama mendampingi
anak-anak, perubahan yang paling
mudah terlihat adalah rasa percaya diri.
Anak yang dulu malu tampil sekarang
sudah berani berdiri di depan banyak
orang. Selain itu berkembang juga sikap
disiplin, tanggung jawab, kerja sama,
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Pertanyaan

tanah air melalui pelestarian budaya
lokal menjadi  penting  untuk
ditanamkan kepada siswa sekolah
dasar?

Hasil Wawancara

kepedulian terhadap teman, dan sikap
menghargai orang lain. Namun, ada satu
hal yang menurut saya sangat berharga,
yaitu tumbuhnya rasa bangga terhadap
budaya sendiri. Anak-anak sekarang
tidak lagi menganggap tari tradisional
sebagai sesuatu yang kuno. Mereka
justru senang ketika dipercaya mewakili
sekolah membawakan Tari Candik Ayu.
Nilai cinta tanah air memang harus
dikenalkan sejak usia sekolah dasar
karena pada masa itu karakter anak
sedang berkembang. Kalau sejak kecil
mereka sudah mencintai  budaya
Indonesia, harapannya ketika dewasa
mereka akan ikut menjaga, melestarikan,
dan memperkenalkannya  kepada
generasi berikutnya."

Cilacap, Juli 2026
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Lampiran 19 Hasil Wawancara Siswa
HASIL WAWANCARA
Informan: Siswa

Nilai-Nilai Karakter dalam Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari
pada Siswa Kelas Tinggi di SD Negeri Slarang 05

Identitas Informan

Nama : Nada Razani

Kelas 4

Hari/Tanggal : Jum’at, 17 Juli 2026
Waktu :.09.00

Tempat : SD Negeri Slarang 05

Pewawancara : Anisa Sekar Ningrum

Pertanyaan Hasil Wawancara

1. Coba ceritakan, biasanya "Kalau sudah waktunya Ilatihan, aku sama

apa saja yang kamu lakukan teman-teman langsung kumpul, Kak. Terus kami

saat latihan tari dimulai? berdoa dulu. Habis itu pemanasan, soalnya kata
Bu Guru badannya harus siap dulu biar nggak
pegal. Kalau sudah selesai pemanasan, baru deh
mulai latihan gerakan. Seru banget kalau sudah
mulai musiknya."

2. Saat latihan berlangsung "Biasanya Bu Guru kasih contoh gerakannya

sampai  selesai, biasanya dulu, terus kami ikutin sama-sama. Kalau ada

kegiatan apa saja yang kamu yang salah, Bu Guru baik kok, dia ngajarin lagi

lakukan? sampai kami bisa. Kadang kami latihan per
kelompok juga. Pas sudah selesai, kami berdoa
terus bantu beres-beres sebelum pulang."

3. Menurut kamu, Tari Candik = "Katanya Bu Guru, Tari Candik Ayu itu tentang
Ayu bercerita tentang apa? perempuan yang baik, lembut, sama sopan.
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Pertanyaan

4. Menurut kamu, apa makna
pesan  yang
disampaikan dari

atau ingin
gerakan
Tari Candik Ayu yang kamu

pelajari?

5. Selama ikut ekstrakurikuler
tari, kebaikan atau pelajaran
apa yang kamu rasakan sudah
kamu dapatkan?

6. Apakah kamu berani tampil
menari di depan teman atau
saat ada  pertunjukan?
Ceritakan, ya.

7. Saat belajar gerakan tari,

apakah  kamu  mencoba

berlatih sendiri di rumah atau
di sekolah?

8. Kalau ada teman yang lupa
atau kesulitan melakukan
gerakan tari, biasanya apa
yang kamu lakukan?

9. Apakah kamu selalu datang
tepat waktu dan mengikuti
latthan  tari?

aturan saat

Ceritakan pengalamanmu.

10. Sebelum dan sesudah
latithan tari biasanya kalian
berdoa. Menurutmu,

Hasil Wawancara

Makanya gerakannya juga pelan dan harus rapi.
Aku suka tariannya karena kelihatan cantik."

"Kalau menurutku, tari itu ngajarin supaya kita
baik sama orang lain. Terus harus kompak juga
sama teman. Soalnya kalau gerakannya beda-
beda nanti tariannya jadi nggak bagus."

"Banyak, Kak. Aku jadi punya banyak teman.
Terus sekarang juga lebih berani kalau disuruh
tampil. Bu Guru juga ngajarin supaya disiplin
sama nggak gampang nyerah kalau gerakannya
masih susah."

"Sekarang berani. Dulu pertama kali ikut
rasanya malu banget, pengin sembunyi di
belakang teman. Hehe... Tapi habis sering latihan
jadi lebih pede. Waktu tampil di acara sekolah
senang, walaupun jantungnya deg-degan."

"lya, aku latihan di rumah juga. Biasanya kalau
habis belajar terus ingat gerakannya, aku coba
sendiri. Kadang Ibu lihat terus bilang, 'Ayo
diulang lagi biar makin bagus.! Jadi aku
semangat latihan."

"Aku bantu kalau aku sudah hafal. Aku contohin
pelan-pelan, terus bilang, 'Ayo, kita latihan
bareng.' Soalnya kalau teman sudah bisa, kami
jadi lebih kompak waktu latihan."

"lya, aku biasanya datang sebelum latihan mulai.
Soalnya kalau telat nanti ketinggalan gerakan
baru. Pernah juga hampir telat karena hujan, tapi
untung masih sempat ikut pemanasan. Setelah
itu aku jadi lebih siap kalau hari latihan."

"Supaya latihan lancar sama semua teman sehat.
Terus kalau sudah selesai kami berdoa lagi
karena sudah belajar sampai selesai. Bu Guru
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Pertanyaan

mengapa itu

dilakukan?

kegiatan

Pertanyaan

11. Kalau kamu belum hafal
gerakan atau  melakukan
kesalahan saat latihan, apakah
kamu berani mengaku kepada
guru?

12. Bagaimana sikapmu kalau
ada teman yang gerakannya

belum sama atau masih
belajar?

13. Apa yang kamu lakukan
supaya  bisa  menghafal
gerakan Tari Candik Ayu
dengan baik?

14. Apakah guru pernah
memberi kesempatan untuk

mencoba atau  membuat
variasi gerakan? Bagaimana
pengalamanmu?

15. Kalau ada gerakan tari
yang belum kamu mengerti,
apa yang biasanya kamu
lakukan?

16. Setelah belajar Tari
Candik Ayu, apakah kamu
merasa bangga bisa
menarikan tari tradisional
Indonesia? Mengapa?

17. Bagaimana sikapmu
ketika melihat teman tampil
menari dengan baik?

18. Apakah kamu senang
berlatih dan bekerja sama
dengan teman-teman saat
latihan tari? Ceritakan, ya.

19. Setelah latihan selesai,
apa yang biasanya kamu

Hasil Wawancara

bilang kita harus bersyukur kalau sudah diberi
kesempatan latihan. Jadi kami selalu berdoa
bareng."

Hasil Wawancara (Siswa 3)

"lya, Kak. Aku biasanya bilang sama Bu Guru
kalau masih lupa gerakannya. Bu Guru nggak
marah kok, malah ngajarin lagi pelan-pelan. Jadi
aku lebih enak kalau jujur daripada pura-pura
sudah bisa."

"Aku nggak ketawa. Aku malah ngajak latihan
bareng. Kadang aku bilang, 'Ayo kita ulang lagi.'
Soalnya nanti kalau semua sudah bisa, tariannya
jadi lebih bagus dan kompak."

"Aku sering ngulang gerakannya di rumah.
Kadang sambil nyalain lagu yang mirip terus
latihan sendiri. Kalau masih lupa, besoknya aku
tanya lagi sama Bu Guru. Hehe... kadang aku
latihan sama sepupu juga."

"Pernah, Kak. Bu Guru pernah tanya kami
enaknya berdiri di sebelah mana waktu latihan.
Kami boleh kasih pendapat. Aku senang soalnya
rasanya kayak ikut membantu latihan, walaupun
gerakan utamanya tetap sama."

"Aku langsung angkat tangan terus tanya ke Bu
Guru. Kadang kalau malu, aku tanya teman di
sebelahku. Biasanya mereka juga mau ngajarin.
Jadi lama-lama aku bisa ikut gerakannya."
"Bangga banget. Soalnya waktu pakai baju tari
terus tampil itu rasanya senang. Banyak yang
nonton juga. Aku jadi tahu kalau tari tradisional
Indonesia itu bagus dan harus dijaga supaya
nggak hilang."

"Aku tepuk tangan terus bilang tariannya keren.
Kalau teman bisa tampil bagus, aku ikut senang.
Terus aku jadi pengin latihan lebih rajin lagi biar
nanti juga bisa tampil bagus."

"Senang banget, Kak. Kalau latihan rame-rame
rasanya lebih semangat. Kami sering latihan
bareng, saling ingetin gerakan, terus kalau ada
yang salah dibantu. Jadi nggak bosan ikut latihan
tari."

"Aku ikut beres-beres. Kadang bantu gulung
tikar, nyimpan selendang, atau ambil sampah
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Pertanyaan

lakukan terhadap tempat
latihan dan perlengkapan tari?

20. Selain membantu teman
saat latihan, pernahkah kamu
membantu teman dalam hal
lain ketika mengikuti
ekstrakurikuler tari?

21. Menurutmu, apa tanggung
jawabmu sebagai anggota
ekstrakurikuler seni tari?

22. Bagaimana sikapmu
kepada guru tari sebelum,
saat, dan setelah latihan
selesai?

Hasil Wawancara

yang ada di lantai. Bu Guru selalu bilang kalau
tempat latihan harus bersih lagi sebelum
pulang."

"Pernah. Waktu ada teman yang kesusahan pakai
kostum, aku bantuin. Pernah juga minjemin
peniti sama ikat rambut. Kalau bisa saling bantu
kan jadi lebih cepat selesai dan teman juga
senang."

"Kalau menurutku harus rajin datang latihan,
dengerin Bu Guru, sama sungguh-sungguh
waktu latihan. Terus harus jaga kostum sama
perlengkapan sekolah. Kalau sudah janji ikut
latihan ya harus datang."

"Kalau ketemu Bu Guru aku salam dulu. Pas
latihan aku dengarkan penjelasannya dan nggak
ramai sendiri. Kalau latihan sudah selesai aku
bilang terima kasih terus salaman sebelum
pulang. Soalnya Bu Guru sudah sabar ngajarin
kami sampai bisa."

Cilacap, Juli 2026
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HASIL WAWANCARA

Informan: Siswa

Nilai-Nilai Karakter dalam Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari
pada Siswa Kelas Tinggi di SD Negeri Slarang 05

Identitas Informan
Nama

Kelas :6

: Jihan Faradifa Nufus

Hari/Tanggal : Jum’at, 17 Juli 2026

Waktu :11.00

Tempat

: SD Negeri Slarang 05

Pewawancara : Anisa Sekar Ningrum

Pertanyaan
1. Coba ceritakan, biasanya
apa saja yang kamu lakukan
saat latihan tari dimulai?

2. Saat latihan berlangsung
sampai selesai, biasanya
kegiatan apa saja yang kamu
lakukan?

3. Menurut kamu, Tari
Candik  Ayu  bercerita
tentang apa?

4. Menurut kamu, apa
makna atau pesan yang
ingin  disampaikan  dari

Hasil Wawancara
"Biasanya aku sama teman-teman kumpul dulu di
tempat latihan, terus berbaris. Habis itu kami
berdoa bareng dipimpin Bu Guru atau salah satu
teman. Setelah itu Bu Guru ngecek siapa yang
hadir. Kalau semuanya sudah siap, kami
pemanasan dulu supaya badan nggak kaku. Baru
deh mulai latihan gerakan tari."
"Waktu latihan kami lihat dulu contoh gerakan
dari Bu Guru. Terus kami ngikutin pelan-pelan
sampai hafal. Kalau ada yang salah, Bu Guru
langsung ngasih tahu terus dicontohin lagi. Di
akhir latihan biasanya kami mengulang semua
gerakan yang sudah dipelajari. Sebelum pulang
kami berdoa lagi terus bantu merapikan tempat
latihan."
"Kalau yang dijelasin Bu Guru, Tari Candik Ayu
itu tentang perempuan yang gerakannya lembut,
sopan, sama anggun. Jadi pas nari nggak boleh
asal gerak. Harus pelan, rapi, sama senyum juga."
"Menurutku gerakannya ngajarin supaya kita
sopan dan baik sama orang lain. Terus kami juga
diajarin kompak sama teman. Jadi nggak cuma
belajar nari, tapi juga belajar sikap yang baik."
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Pertanyaan
gerakan Tari Candik Ayu
yang kamu pelajari?

5. Selama ikut
ekstrakurikuler tari,
kebaikan atau pelajaran apa
yang kamu rasakan sudah
kamu dapatkan?

6. Apakah kamu berani
tampil menari di depan
teman atau saat ada
pertunjukan? Ceritakan, ya.

7. Saat belajar gerakan tari,
apakah kamu mencoba
berlatih sendiri di rumah
atau di sekolah?

8. Kalau ada teman yang
lupa atau kesulitan
melakukan gerakan tari,
biasanya apa yang kamu
lakukan?

9. Apakah kamu selalu
datang tepat waktu dan

mengikuti  aturan  saat
latthan  tari?  Ceritakan
pengalamanmu.

10. Sebelum dan sesudah
latihan tari biasanya kalian

berdoa. Menurutmu,
mengapa  kegiatan  itu
dilakukan?

11. Kalau kamu belum hafal
gerakan atau melakukan
kesalahan  saat latihan,
apakah kamu berani
mengaku kepada guru?

12. Bagaimana sikapmu
kalau ada teman yang
gerakannya belum sama
atau masih belajar?

Hasil Wawancara

"Yang paling aku rasain itu jadi lebih berani. Dulu
kalau disuruh maju ke depan kelas suka malu.
Sekarang kalau ada latihan atau tampil sudah lebih
percaya diri. Aku juga jadi lebih disiplin karena
kalau telat nanti ketinggalan latihan."

"Sekarang sudah berani. Waktu pertama kali ikut
sih deg-degan banget, sampai tangan rasanya
dingin. Tapi karena sering latihan, lama-lama jadi
biasa. Pas tampil di acara sekolah memang masih
gugup sedikit, tapi rasanya senang karena bisa
menunjukkan hasil latihan."

"lya, kadang latihan di rumah juga. Biasanya
habis magrib atau kalau lagi libur sekolah. Aku
sering mengulang gerakan yang masih susah.
Kadang adik juga ikut lihat terus malah ikutan
nari. Hehe."

"Biasanya aku bantu kasih tahu gerakannya.
Kalau aku sudah hafal, aku contohin pelan-pelan.
Soalnya dulu aku juga pernah dibantu teman
waktu masih sering lupa gerakan. Jadi sekarang
gantian bantu teman."

"lya, aku berusaha datang tepat waktu. Soalnya
kalau terlambat nanti ketinggalan pemanasan
sama gerakan baru. Pernah sekali datang agak
telat karena hujan, terus aku minta maaf sama Bu
Guru. Setelah itu aku lebih berusaha datang lebih
awal."

"Supaya latihan berjalan lancar dan kami diberi
kesehatan. Terus setelah selesai latihan kami
berdoa lagi buat bersyukur karena sudah bisa
belajar sampai selesai. Bu Guru juga selalu bilang
kalau setiap kegiatan yang baik sebaiknya diawali
sama doa."

"lya, aku biasanya bilang sama Bu Guru kalau
belum hafal. Soalnya nanti Bu Guru ngajarin lagi
pelan-pelan. Daripada bilang sudah bisa, tapi pas
latthan malah bingung sendiri. Bu Guru juga
nggak pernah marah kalau kami jujur.”

"Aku nggak ngetawain. Biasanya aku tunggu terus
aku bantu kalau dia minta diajarin. Kan dulu aku
juga pernah salah gerakan, jadi sekarang kalau ada
teman yang masih belajar ya harus saling bantu."
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Pertanyaan

13. Apa yang kamu lakukan
supaya bisa menghafal
gerakan Tari Candik Ayu
dengan baik?

14. Apakah guru pernah
memberi kesempatan untuk
mencoba atau membuat
variasi gerakan? Bagaimana
pengalamanmu?

15. Kalau ada gerakan tari
yang belum kamu mengerti,
apa yang biasanya kamu
lakukan?

16. Setelah belajar Tari
Candik Ayu, apakah kamu
merasa bangga bisa
menarikan tari tradisional
Indonesia? Mengapa?

17. Bagaimana sikapmu
ketika melihat teman tampil
menari dengan baik?

18. Apakah kamu senang
berlatih dan bekerja sama
dengan teman-teman saat
latihan tari? Ceritakan, ya.

19. Setelah latihan selesai,
apa yang biasanya kamu
lakukan terhadap tempat
latihan dan perlengkapan
tari?

20. Selain membantu teman

saat latithan, pernahkah
kamu membantu teman
dalam hal lain ketika
mengikuti  ekstrakurikuler
tari?

21. Menurutmu, apa

tanggung jawabmu sebagai

Hasil Wawancara
"Aku sering mengulang gerakannya waktu di
rumah. Kadang sambil ingat hitungannya yang
diajarin Bu Guru. Kalau ada gerakan yang susah,
aku latihan berkali-kali sampai hafal. Memang
capek, tapi kalau sudah bisa rasanya senang."
"Pernah. Bu Guru pernah tanya pendapat kami
tentang posisi barisan sama ekspresi waktu
menari. Aku senang soalnya bisa kasih usul.
Walaupun gerakan utamanya tetap sama, kami
tetap boleh menyampaikan pendapat."
"Aku langsung tanya ke Bu Guru. Kadang juga
tanya ke teman yang sudah hafal. Biasanya Bu
Guru langsung memperagakan lagi gerakannya
pelan-pelan sampai aku paham. Jadi aku nggak
malu buat bertanya."
"Iya, bangga. Soalnya nggak semua teman bisa
menari tari tradisional. Aku juga senang waktu
pakai baju tari terus tampil di depan banyak orang.
Rasanya senang bisa ikut mengenalkan budaya
Indonesia."
"Aku ikut senang. Biasanya habis tampil aku
kasih tepuk tangan sama bilang kalau tariannya
bagus. Kalau teman bisa tampil bagus, aku jadi
semangat buat latihan supaya nanti juga bisa
seperti dia."
"Senang banget. Latihan jadi lebih seru kalau
sama teman-teman. Kami saling mengingatkan
gerakan yang lupa. Kadang juga latihan sambil
bercanda, tapi tetap kalau Bu Guru menjelaskan
kami mendengarkan. Jadi latithan terasa
menyenangkan."
"Biasanya kami bantu beres-beres. Ada yang
ngangkat speaker, ada yang merapikan selendang
sama perlengkapan lain. Kalau ada sampah juga
dipungut dulu. Setelah semuanya rapi baru kami
pulang."

"Pernah. Waktu ada teman yang lupa bawa ikat
rambut, aku pinjemin punya cadangan. Pernah
juga bantu teman pakai kostum sebelum tampil.
Soalnya kalau saling bantu jadi lebih cepat
selesai."

"Menurutku tanggung jawabnya ya harus rajin
latihan, datang tepat waktu, terus mendengarkan
Bu Guru. Kalau dipinjemi kostum sekolah juga
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Pertanyaan
anggota ekstrakurikuler seni
tari?

22. Bagaimana sikapmu
kepada guru tari sebelum,
saat, dan setelah latihan
selesai?

Hasil Wawancara

harus dijaga baik-baik. Terus kalau ada tugas
latihan di rumah ya harus dikerjakan."

"Kalau datang aku salam dulu sama Bu Guru. Pas
latihan aku berusaha dengarkan penjelasannya
dan kalau mau tanya izin dulu. Setelah selesai
latihan aku bilang terima kasih sama pamit
sebelum pulang. Soalnya Bu Guru sudah sabar
ngajarin kami."

Cilacap, Juli 2026
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HASIL WAWANCARA
Informan: Siswa

Nilai-Nilai Karakter dalam Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari
pada Siswa Kelas Tinggi di SD Negeri Slarang 05

Identitas Informan

Nama : Afifah Azzalea A
Kelas :5

Hari/Tanggal : Jum’at, 17 Juli 2026
Waktu : 08.00

Tempat : SD Negeri Slarang 05

Pewawancara : Anisa Sekar Ningrum

Pertanyaan Hasil Wawancara

1. Coba ceritakan, biasanya apa "Biasanya saya datang sebelum latihan

saja yang kamu lakukan saat dimulai. Terus kumpul sama teman-teman di

latihan tari dimulai? tempat latihan. Setelah semua sudah lengkap,
kami berdoa bersama, lalu pemanasan dulu.
Habis itu Bu Guru mulai mengajarkan gerakan
tari."

2. Saat latihan berlangsung "Saya mengikuti gerakan yang dicontohkan Bu

sampai  selesai, biasanya Guru. Kalau belum bisa biasanya diulang lagi

kegiatan apa saja yang kamu sampai benar. Setelah latihan selesai kami

lakukan? mengulang semua gerakan yang sudah
dipelajari. Terus berdoa dan merapikan tempat
latihan sebelum pulang."

3. Menurut kamu, Tari Candik "Kalau yang saya tahu, Tari Candik Ayu itu

Ayu bercerita tentang apa? menunjukkan gerakan yang halus dan sopan.
Bu Guru juga bilang kalau tari ini mengajarkan
supaya kita menjaga sikap yang baik."
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Pertanyaan

4. Menurut kamu, apa makna
pesan  yang
disampaikan dari gerakan Tari
Candik Ayu yang kamu

atau ingin

pelajari?

5. Selama ikut ekstrakurikuler
tari, kebaikan atau pelajaran
apa yang kamu rasakan sudah
kamu dapatkan?

6. Apakah kamu berani tampil
menari di depan teman atau saat
ada pertunjukan? Ceritakan, ya.

7. Saat belajar gerakan tari,
apakah kamu mencoba berlatih
sendiri di rumah atau di

sekolah?

8. Kalau ada teman yang lupa
atau  kesulitan  melakukan
gerakan tari, biasanya apa yang

kamu lakukan?

9. Apakah kamu selalu datang
tepat waktu dan mengikuti
latthan  tari?

aturan  saat

Ceritakan pengalamanmu.

10.
latithan tari biasanya kalian

Sebelum dan sesudah

berdoa. Menurutmu, mengapa
kegiatan itu dilakukan?

Hasil Wawancara

"Menurut saya,

supaya kita sopan, sabar, dan bisa bekerja

gerakannya mengajarkan

sama. Soalnya kalau menari harus kompak
sama teman-teman supaya hasilnya bagus."

"Saya merasa jadi lebih disiplin karena harus
datang sesuai jadwal latihan. Terus saya juga
jadi lebih berani tampil di depan orang.
Sekarang sudah tidak terlalu malu seperti
dulu."

"Awalnya masih malu. Kalau tampil rasanya
gugup. Tapi karena sering latihan dan sering
diberi semangat sama Bu Guru, sekarang saya
sudah lebih berani. Walaupun masih deg-degan
sedikit, saya tetap mau tampil."

"lya, kadang saya latihan sendiri di rumah.
Biasanya mengingat gerakan yang diajarkan
waktu latihan. Kalau ada yang lupa, saya lihat
catatan atau mengingat contoh dari Bu Guru."

"Kalau saya sudah hafal, bantu

mengingatkan gerakannya.

saya
Kadang saya
contohkan pelan-pelan. Soalnya kalau saling

membantu latihan jadi lebih mudah."

"Saya berusaha datang tepat waktu. Soalnya
kalau terlambat nanti ketinggalan latihan.
Pernah sekali datang terlambat karena
dijemput orang tua agak lama, terus saya minta
izin sama Bu Guru. Setelah itu saya berusaha

datang lebih awal."

"Supaya latihan berjalan lancar dan kami
diberi kesehatan. Setelah selesai latihan kami
berdoa lagi karena sudah diberi kesempatan
belajar sampai selesai. Menurut saya itu juga
sebagai rasa syukur."

107



Pertanyaan

11. Kalau kamu belum hafal
gerakan  atau  melakukan
kesalahan saat latihan, apakah
kamu berani mengaku kepada
guru?

12. Bagaimana sikapmu kalau
ada teman yang gerakannya
belum sama atau masih belajar?

13. Apa yang kamu lakukan
supaya bisa menghafal gerakan
Tari Candik Ayu dengan baik?

14. Apakah guru pernah
memberi  kesempatan untuk
mencoba atau membuat variasi
gerakan? Bagaimana
pengalamanmu?

15. Kalau ada gerakan tari yang
belum kamu mengerti, apa
yang biasanya kamu lakukan?

16. Setelah belajar Tari Candik
Ayu, apakah kamu merasa
bangga bisa menarikan tari
tradisional Indonesia?
Mengapa?

17. Bagaimana sikapmu ketika
melihat teman tampil menari
dengan baik?

18. Apakah kamu
berlatih dan bekerja
dengan  teman-teman
latihan tari? Ceritakan, ya.

senang
sama
saat

19. Setelah latihan selesai, apa
yang biasanya kamu lakukan
terhadap tempat latihan dan
perlengkapan tari?

20. Selain membantu teman
saat latihan, pernahkah kamu
membantu teman dalam hal lain

Hasil Wawancara

"lya, saya bilang terus terang sama Bu Guru
kalau belum hafal. Biasanya Bu Guru
menyuruh saya mencoba lagi pelan-pelan. Jadi
saya tidak takut mengaku kalau memang masih
belum bisa."

"Saya tidak mengejek. Saya menunggu teman
sampai bisa, terus kalau dia minta bantuan saya
coba membantu. Menurut saya semua teman
pasti pernah salah waktu belajar."

"Saya mengulang gerakannya waktu di rumah.
Kadang saya latihan sendiri di depan cermin
supaya lebih ingat. Kalau masih ada yang lupa,
saya bertanya lagi waktu latihan berikutnya."
"Pernah. Bu Guru pernah meminta kami
memberikan pendapat tentang posisi waktu
latihan. Saya senang karena kami boleh ikut
menyampaikan pendapat, walaupun gerakan
tarinya tetap mengikuti yang diajarkan."

"Saya biasanya langsung bertanya kepada Bu
Guru. Kadang juga melihat teman yang sudah
benar gerakannya. Setelah dijelaskan lagi, saya
mencoba sampai bisa."

"lIya, saya bangga. Soalnya bisa belajar tari
daerah yang berasal dari Indonesia. Waktu
tampil memakai pakaian tari juga rasanya
senang karena bisa menunjukkan budaya
kepada orang lain."

"Saya ikut senang dan memberi tepuk tangan.
Saya juga memberi semangat kepada teman.
Melihat teman tampil bagus membuat saya
ingin latihan lebih rajin lagi."

"lya, saya senang. Kalau latthan bersama
terasa lebih mudah karena bisa saling
membantu. Kami juga belajar supaya
gerakannya kompak dan tidak berjalan sendiri-
sendiri."

"Saya ikut membereskan perlengkapan yang
dipakai. Kadang membantu menyimpan
speaker atau merapikan selendang. Kalau ada

sampah, saya buang ke tempat sampah
sebelum pulang."

"Pernah. Saya membantu teman memakai
kostum sebelum tampil. Kadang juga

meminjamkan jepit rambut atau membantu
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Pertanyaan

ketika mengikuti
ekstrakurikuler tari?

21. Menurutmu, apa tanggung
jawabmu  sebagai  anggota
ekstrakurikuler seni tari?

22. Bagaimana sikapmu kepada
guru tari sebelum, saat, dan
setelah latihan selesai?

Hasil Wawancara

membawa perlengkapan kalau teman sedang
kesulitan."

"Saya harus rajin mengikuti latihan,
mendengarkan penjelasan Bu Guru, dan
menjaga perlengkapan tari sekolah. Kalau
diberi tugas latthan di rumah juga harus
dikerjakan supaya waktu latithan tidak
tertinggal."

"Sebelum latihan saya memberi salam kepada
Bu Guru. Saat latihan saya mendengarkan
penjelasan dan kalau ingin bertanya saya izin
dulu. Setelah selesai latihan saya mengucapkan
terima kasih lalu berpamitan sebelum pulang."

Cilacap, Juli 2026
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Lampiran 20 Hasil Wawancara Orang Tua Siswa
HASIL WAWANCARA
Informan: Orang Tua Siswa

Nilai-Nilai Karakter dalam Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari
pada Siswa Kelas Tinggi di SD Negeri Slarang 05

Identitas Informan

Nama : Supiyati

Nama Anak : Afifah Azalea A
Kelas Anak :5

Hari/Tanggal : Senin, 13 Juli 2026
Waktu : 15.00

Tempat : SD Negeri Slarang 05

Pewawancara : Anisa Sekar Ningrum

Pertanyaan Hasil Wawancara

1. Sejauh yang Bapak/Ibu ketahui, "Setahu saya kegiatannya berjalan dengan

bagaimana kegiatan baik. Anak saya memang sering cerita
ekstrakurikuler seni tari yang kalau setiap latihan diawali dengan doa,
diikuti oleh putra/putri Bapak/Ibu terus pemanasan, baru latihan gerakan tari.
di sekolah? Kadang di rumah juga masih mengulang

gerakan yang diajarkan gurunya. Saya lihat
anak senang mengikuti kegiatan itu karena
setiap pulang latihan selalu cerita
pengalaman hari itu."

2. Bagaimana bentuk dukungan "Kalau saya mendukung selama
yang Bapak/Ibu berikan kepada kegiatannya positif. Biasanya saya
putra/putri selama mengikuti mengingatkan jadwal latihan supaya tidak

kegiatan ekstrakurikuler seni tari? = terlambat. Kalau ada latihan tambahan atau
tampil di acara sekolah juga saya usahakan
mengantar atau menjemput. Di rumah saya
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Pertanyaan

3. Apakah Bapak/Ibu melihat
adanya perubahan perilaku pada
putra/putri setelah mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler seni tari?
Dapatkah Bapak/Ibu
menceritakannya?

4. Apakah putra/putri Bapak/Ibu
menjadi lebih percaya diri sejak
mengikuti ekstrakurikuler seni
tari?

5. Apakah terdapat perubahan
dalam kedisiplinan atau tanggung
jawab anak di rumah setelah
mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler seni tari?

6. Apakah Bapak/Ibu melihat
anak menjadi lebih peduli atau
lebih senang membantu anggota
keluarga maupun orang lain
setelah mengikuti ekstrakurikuler
tari?

Hasil Wawancara

juga memberi semangat supaya anak tetap
rajin latihan dan tidak mudah menyerah
kalau ada gerakan yang masih sulit."

"Alhamdulillah ada perubahan. Dulu anak
saya cenderung pemalu dan jarang
bercerita. Sekarang lebih percaya diri dan
lebih sering berbagi cerita tentang kegiatan
di sekolah. Saya juga melihat dia jadi lebih
disiplin mengatur waktu, apalagi kalau
sudah mendekati jadwal latihan. Menurut
saya perubahan itu cukup baik."

"Iya, kelihatan sekali. Waktu pertama kali
diminta tampil, katanya sempat takut.
Sekarang justru senang kalau ada
kesempatan tampil di sekolah. Bahkan
pernah latihan sendiri di rumah supaya
penampilannya lebih bagus. Saya sebagai
orang tua tentu ikut bangga melihat
perkembangan itu."

"Kalau menurut saya ada. Sekarang anak
lebih terbiasa menyiapkan
perlengkapannya sendiri sebelum
berangkat sekolah atau latihan. Dia juga
lebih sadar kalau punya tanggung jawab
untuk datang tepat waktu. Kadang saya
hanya mengingatkan sedikit, selebihnya
dia sudah menyiapkan sendiri."

"lya, sekarang anak lebih ringan tangan.
Misalnya membantu membereskan rumah
atau membantu adiknya kalau sedang
belajar. Dia juga pernah cerita kalau di
latihan sering membantu teman yang lupa
gerakan. Menurut saya sikap pedulinya
memang semakin terlihat dibanding
sebelumnya."
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Pertanyaan

7. Apakah putra/putri Bapak/Ibu
pernah bercerita tentang Tari
Candik Ayu atau budaya daerah
yang dipelajari di sekolah?
Bagaimana tanggapan atau
antusiasmenya?

8. Menurut pengamatan
Bapak/Ibu, apakah kegiatan
ekstrakurikuler seni tari membuat
anak menjadi lebih bangga
terhadap budaya daerah atau
budaya Indonesia? Dapatkah
Bapak/Ibu memberikan
contohnya?

9. Apakah putra/putri Bapak/Ibu
pernah menunjukkan keinginan
untuk mempelajari, menampilkan,
atau mengenalkan tari tradisional
kepada anggota keluarga atau
orang lain?

10. Menurut Bapak/Ibu, faktor
apa yang paling mendukung
perkembangan karakter anak
selama mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler seni tari?

11. Apakah terdapat kendala yang
dialami anak selama mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler seni tari?
Bagaimana Bapak/Ibu menyikapi
kendala tersebut?

Hasil Wawancara

"Sering. Dia pernah bercerita kalau Tari
Candik Ayu mengajarkan gerakan yang
lembut dan harus dilakukan dengan
kompak. Kadang sambil memperagakan
sedikit gerakannya di rumah. Kelihatannya
dia memang senang belajar tari tradisional
karena sering membahasnya bersama
kami."

"Saya rasa iya. Dulu anak lebih sering
menonton tarian modern. Sekarang kalau
melihat pertunjukan tari tradisional di
televisi atau media sosial, dia jadi tertarik
memperhatikan. Waktu memakai pakaian
tari untuk tampil di sekolah juga wajahnya
terlihat senang sekali. Dia bilang bangga
bisa membawakan tari tradisional."

"Pernah. Di rumah dia sering
memperagakan gerakan tari kepada
adiknya. Bahkan pernah mengajak
sepupunya ikut belajar. Menurut saya itu
menunjukkan kalau anak merasa senang
dengan apa yang dipelajari di sekolah dan
ingin berbagi dengan orang lain."

"Kalau menurut saya yang paling besar itu
bimbingan gurunya. Gurunya sabar dan
tidak hanya mengajarkan gerakan tari,
tetapi juga mengajarkan disiplin, sopan
santun, dan kerja sama. Dukungan dari
keluarga juga penting karena anak jadi
lebih semangat kalau merasa didukung di
rumah."

"Kendalanya paling kalau anak merasa
kesulitan menghafal gerakan atau sedang
capek setelah belajar seharian. Kadang
juga ada rasa gugup kalau akan tampil.
Biasanya saya memberi semangat dan
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Pertanyaan

12. Menurut Bapak/Ibu, apakah
kegiatan ekstrakurikuler seni tari
bermanfaat bagi perkembangan
karakter putra/putri? Nilai
karakter apa yang paling terlihat
berkembang di rumah?

Hasil Wawancara

mengatakan bahwa semua butuh proses.
Saya juga mengingatkan supaya tetap rajin
latihan karena kemampuan akan meningkat
kalau terus belajar."

"Menurut saya sangat bermanfaat.
Perubahan yang paling terlihat itu rasa
percaya dirinya meningkat. Selain itu anak
juga lebih disiplin, lebih bertanggung
jawab, dan lebih mudah bekerja sama
dengan orang lain. Saya berharap kegiatan
seperti ini tetap ada karena bukan hanya
mengajarkan keterampilan menari, tetapi
juga membentuk karakter anak menjadi
lebih baik."

Cilacap, Juli 2026
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HASIL WAWANCARA

Informan: Orang Tua Siswa

Nilai-Nilai Karakter dalam Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari
pada Siswa Kelas Tinggi di SD Negeri Slarang 05

Identitas Informan
Nama : Mariyem
Nama Anak : Nada Razani

Kelas Anak : 4

Hari/Tanggal : Senin, 13 Juli 2026
Waktu : 16.00

Tempat : Rumah Nada

Pewawancara : Anisa Sekar Ningrum

Pertanyaan

1. Sejauh yang Bapak/Ibu ketahui,
bagaimana kegiatan
tari yang
diikuti oleh putra/putri Bapak/Ibu

di sekolah?

ekstrakurikuler seni

2. Bagaimana bentuk dukungan
yang Bapak/Ibu berikan kepada
selama

putra/putri mengikuti

kegiatan ekstrakurikuler seni tari?

Hasil Wawancara

"Kalau yang saya lihat, kegiatannya cukup
bagus. Anak saya selalu cerita kalau latihan
dilakukan rutin setiap minggu. Sebelum
latihan mereka berdoa, terus pemanasan,
baru belajar gerakan tari. Kadang kalau ada
persiapan pentas, latihannya juga lebih
serius. Saya senang karena anak menikmati
kegiatannya."

"Saya mendukung selama anak memang
senang mengikuti kegiatan itu. Biasanya
saya mengingatkan jadwal latihan dan
memastikan dia membawa perlengkapan
yang diperlukan. Kalau ada penampilan di
sekolah, saya usahakan datang menonton
lebih
Menurut saya perhatian dari orang tua juga

supaya anak merasa semangat.

114



Pertanyaan

3. Apakah Bapak/Ibu melihat
adanya perubahan perilaku pada

putra/putri  setelah  mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler seni tari?
Dapatkah Bapak/Ibu
menceritakannya?

4. Apakah putra/putri Bapak/Ibu
menjadi lebih percaya diri sejak
seni

mengikuti  ekstrakurikuler

tari?

5. Apakah terdapat perubahan
dalam kedisiplinan atau tanggung
jawab anak di rumah setelah
mengikuti

ekstrakurikuler seni tari?

kegiatan

6. Apakah Bapak/Ibu melihat anak
menjadi lebih peduli atau lebih
senang  membantu

keluarga

anggota
maupun orang lain
setelah mengikuti ekstrakurikuler

tari?

7. Apakah putra/putri Bapak/Ibu
pernah bercerita tentang Tari
Candik Ayu atau budaya daerah

yang dipelajari di  sekolah?

Hasil Wawancara

penting untuk menambah rasa percaya
dirinya."

"Ada perubahan yang saya rasakan. Anak
sekarang lebih mudah bergaul dengan
teman-temannya dan lebih berani berbicara
di depan keluarga. Dulu kalau diminta
menunjukkan sesuatu sering malu, sekarang
malah kadang menawarkan diri untuk
memperagakan gerakan tari yang dipelajari
di sekolah. Saya melihat perubahan itu
cukup positif."

"lya, lebih percaya diri. Awalnya dia sering
bilang takut kalau harus tampil. Sekarang
kalau sekolah mengadakan acara, dia justru
senang kalau mendapat kesempatan ikut
menari. Walaupun masih ada rasa gugup,
dia tetap mau mencoba."

"Menurut saya ada. Sekarang dia lebih bisa
mengatur waktunya sendiri. Kalau hari
latihan, dia sudah menyiapkan seragam atau
perlengkapannya tanpa harus sering
diingatkan. Tugas-tugas kecil di rumah juga
mulai dikerjakan dengan lebih bertanggung
jawab."

"lya, saya melihat perubahan itu. Misalnya
kalau ibunya sedang membereskan rumabh,
dia sering ikut membantu tanpa diminta.
Dia juga pernah cerita kalau membantu
temannya yang belum hafal gerakan tari.
Hal-hal kecil seperti itu menurut saya
menunjukkan kepedulian anak mulai

berkembang."

"Pernah. Dia bercerita kalau Tari Candik
Ayu merupakan tari tradisional yang harus
dibawakan dengan gerakan yang halus dan
Kadang di dia

kompak. rumah
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Pertanyaan

Bagaimana  tanggapan  atau

antusiasmenya?

8. Menurut
Bapak/Ibu, apakah  kegiatan
ekstrakurikuler seni tari membuat

pengamatan

anak menjadi lebih bangga

terhadap budaya daerah atau
budaya Indonesia? Dapatkah
Bapak/Ibu memberikan
contohnya?

9. Apakah putra/putri Bapak/Ibu
pernah menunjukkan keinginan
untuk mempelajari, menampilkan,
atau mengenalkan tari tradisional
kepada anggota keluarga atau
orang lain?

10. Menurut Bapak/Ibu, faktor apa

yang paling mendukung
perkembangan  karakter anak
selama  mengikuti  kegiatan

ekstrakurikuler seni tari?

11. Apakah terdapat kendala yang
dialami anak selama mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler seni tari?
Bagaimana Bapak/Ibu menyikapi
kendala tersebut?

12. Menurut Bapak/Ibu, apakah
kegiatan ekstrakurikuler seni tari

Hasil Wawancara

memperlihatkan beberapa gerakan sambil
menjelaskan apa yang dia ingat dari
penjelasan gurunya. Saya melihat dia cukup
antusias."

"Menurut saya iya. Sekarang anak lebih
tertarik kalau melihat pertunjukan tari
tradisional. Dia pernah bilang ingin belajar
tarian daerah yang lain juga. Waktu tampil
memakai pakaian adat, dia kelihatan senang
dan beberapa kali meminta difoto. Itu
menunjukkan dia merasa bangga dengan
budaya yang dipelajarinya."

"Pernah. Dia beberapa kali mengajak
adiknya melihat latithan gerakan yang
sedang dipelajari. Waktu ada keluarga
datang ke rumah, dia juga sempat
memperagakan sedikit gerakan tari. Kami
memberi apresiasi supaya dia semakin

percaya diri."

"Yang paling berpengaruh menurut saya
adalah cara guru membimbing anak-anak.
Guru tidak hanya mengajarkan gerakan,
tetapi juga mengingatkan supaya disiplin,
saling menghargai, dan bekerja sama.
Dukungan keluarga di rumah juga penting
supaya apa yang diajarkan di sekolah bisa
terus dibiasakan."

"Kendalanya biasanya saat harus menghafal
gerakan baru. Kadang anak merasa
kesulitan atau kurang percaya diri kalau
akan tampil. Saya biasanya menyemangati
dan  mengingatkan = bahwa  semua
kemampuan perlu proses latihan. Kalau dia

mau berusaha, pasti lama-lama bisa."

"Menurut saya sangat bermanfaat.

Perubahan yang paling terlihat adalah rasa
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Pertanyaan

bermanfaat bagi perkembangan
karakter putra/putri? Nilai karakter

apa yang  paling
berkembang di rumah?

terlihat

Hasil Wawancara

percaya diri dan kedisiplinannya. Selain itu
dia juga lebih bertanggung jawab, lebih
mudah bekerja sama, dan lebih menghargai
budaya Indonesia. Saya berharap kegiatan
seperti ini terus dipertahankan karena
manfaatnya tidak hanya untuk
keterampilan, tetapi juga untuk
pembentukan karakter anak."

Cilacap, Juli 2026
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HASIL WAWANCARA

Informan: Orang Tua Siswa

Nilai-Nilai Karakter dalam Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari
pada Siswa Kelas Tinggi di SD Negeri Slarang 05

Identitas Informan
Nama : Siti Kholifah
Nama Anak
Kelas Anak :6

Hari/Tanggal : Senin, 13 Juli 2026
Waktu : 14.00

Tempat

Pewawancara : Anisa Sekar Ningrum

Pertanyaan

1. Sejauh yang Bapak/Ibu ketahui,
bagaimana kegiatan
ekstrakurikuler seni yang
diikuti oleh putra/putri Bapak/Ibu
di sekolah?

tari

2. Bagaimana bentuk dukungan
yang Bapak/Ibu berikan kepada
selama

putra/putri mengikuti

kegiatan ekstrakurikuler seni tari?

: Jihan Farodifa Nufus

: SD Negri Slarang 05

Hasil Wawancara

"Alhamdulillah, setahu saya kegiatannya
bagus. Anak saya sering cerita kalau latihan
dimulai dengan berdoa, terus pemanasan,
baru belajar gerakan tari. Kadang di rumah
dia masih latihan sendiri sambil mengingat
gerakan Bu
Kelihatannya dia memang senang ikut

yang diajarkan Guru.

kegiatan itu."

sering
terus

saya paling
latihan,

"Kalau di rumah
mengingatkan  jadwal
menyiapkan kebutuhan anak supaya tidak
terburu-buru. Kalau ada pentas di sekolah,
sebisa mungkin saya datang melihat. Ya
namanya anak-anak, kalau orang tuanya

118



Pertanyaan

3. Apakah Bapak/Ibu melihat
adanya perubahan perilaku pada

putra/putri  setelah  mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler seni tari?
Dapatkah Bapak/Ibu
menceritakannya?

4. Apakah putra/putri Bapak/Ibu
menjadi lebih percaya diri sejak
seni

mengikuti  ekstrakurikuler

tari?

5. Apakah terdapat perubahan
dalam kedisiplinan atau tanggung
jawab anak di rumah setelah
mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler seni tari?

6. Apakah Bapak/Ibu melihat anak
menjadi lebih peduli atau lebih
senang ~ membantu  anggota
keluarga maupun orang
setelah mengikuti ekstrakurikuler

lain

tari?

7. Apakah putra/putri Bapak/Ibu
pernah bercerita tentang Tari
Candik Ayu atau budaya daerah
yang dipelajari di  sekolah?

Hasil Wawancara

memberi semangat biasanya mereka jadi
lebih percaya diri."

"lya, ada perubahan. Dulu anak saya agak
pemalu, sekarang lebih berani bicara dan
lebih sering menunjukkan apa yang
dipelajari di sekolah. Di rumah juga lebih
ceria. Kadang dia mengajak kami melihat
gerakan tari yang baru dipelajarinya. Saya
senang melihat perubahan itu."

"Alhamdulillah lebih percaya diri. Waktu
pertama tampil memang masih gugup, tapi
sekarang sudah lebih berani. Bahkan kalau
ada acara sekolah, dia sudah semangat
latthan sendiri supaya nanti tampilnya
bagus. Menurut saya itu perkembangan
yang baik."

"Kalau saya perhatikan, sekarang dia lebih
disiplin. Misalnya sebelum latihan dia
sudah menyiapkan baju
perlengkapannya sendiri. Di rumah juga

atau

mulai  terbiasa menyelesaikan  tugas
sebelum bermain. Jadi saya tidak perlu

sering mengingatkan lagi."

"Iya, sekarang lebih sering membantu.
Misalnya membantu

mengambilkan barang,

menyapu,
atau menemani
adiknya belajar. Dia juga pernah cerita
kalau membantu temannya yang belum
hafal gerakan tari. Menurut saya itu
kebiasaan yang bagus dan mudah-mudahan
terus terbawa sampai besar."

"Sering sekali. Kadang pulang sekolah
langsung cerita tentang latihan hari itu. Dia
juga pernah menjelaskan kalau Tari Candik
Ayu harus dibawakan dengan gerakan yang
lembut dan kompak. Walaupun saya tidak
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Pertanyaan

Bagaimana  tanggapan  atau

antusiasmenya?

8. Menurut
Bapak/Ibu,
ekstrakurikuler seni tari membuat
anak menjadi lebih bangga

pengamatan

apakah  kegiatan

terhadap budaya daerah atau

budaya Indonesia? Dapatkah
Bapak/Ibu memberikan
contohnya?

9. Apakah putra/putri Bapak/Ibu
pernah menunjukkan keinginan
untuk mempelajari, menampilkan,
atau mengenalkan tari tradisional
kepada anggota keluarga atau
orang lain?

10. Menurut Bapak/Ibu, faktor apa

yang paling mendukung
perkembangan  karakter anak
selama  mengikuti  kegiatan

ekstrakurikuler seni tari?

11. Apakah terdapat kendala yang
dialami anak selama mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler seni tari?
Bagaimana Bapak/Ibu menyikapi
kendala tersebut?

12. Menurut Bapak/Ibu, apakah
kegiatan ekstrakurikuler seni tari
bermanfaat bagi perkembangan
karakter putra/putri? Nilai karakter

Hasil Wawancara

terlalu  paham  tari, saya

mendengarkan ceritanya karena kelihatan

senang

dia antusias."

"Menurut saya iya. Sekarang kalau melihat
pertunjukan tari tradisional di televisi, dia
langsung memperhatikan. Dia juga pernah
bilang ingin belajar tari daerah lain kalau
nanti ada kesempatan. Waktu memakai
kostum tari, dia terlihat senang sekali dan
minta difoto berkali-kali."

"Pernah. Kalau ada saudara datang ke
rumah, dia suka memperagakan beberapa
gerakan tari yang dihafalnya. Kadang
mengajak sepupunya ikut menari juga.
Menurut saya itu menunjukkan kalau dia
bangga dengan apa yang dipelajari di
sekolah."

"Kalau menurut saya yang paling penting
itu guru dan lingkungan sekolah. Gurunya
sabar membimbing anak-anak, jadi mereka
senang belajar. Dukungan dari keluarga
juga tidak kalah penting. Kalau di rumah
kami selalu memberi semangat supaya anak
tetap rajin mengikuti latihan."

"Namanya anak-anak pasti ada saja
kendalanya. Kadang dia bilang gerakannya
susah atau takut salah waktu tampil.
Biasanya saya menyuruh dia latihan pelan-
pelan di rumah dan tidak usah minder. Saya
bilang yang penting berusaha dulu, nanti

lama-lama pasti bisa."

"Alhamdulillah saya merasa kegiatan ini
sangat bermanfaat. Anak jadi lebih percaya
diri, lebih disiplin, dan lebih bertanggung
jawab. Dia juga lebih sopan, lebih mudah
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Pertanyaan Hasil Wawancara

apa yang  paling terlihat bekerja sama, dan mulai mencintai budaya

berkembang di rumah? daerah. Harapan saya, kegiatan seperti ini
tetap ada karena manfaatnya benar-benar
terasa, bukan hanya untuk belajar menari,
tetapi juga membentuk sikap anak menjadi
lebih baik."

Cilacap, Juli 2026
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Lampiran 21 Hasil Observasi Penelitian

HASIL OBSERVASI

Nilai-Nilai Karakter dalam Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari

pada Siswa Kelas Tinggi di SD Negeri Slarang 05

A. Petunjuk Umum Pengisian

l.

Lembar observasi digunakan selama pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
seni tari berlangsung dengan teknik observasi partisipatif moderat, yaitu
peneliti hadir di lokasi kegiatan dan melakukan pengamatan secara langsung
tanpa mengambil alih peran guru pembina.

Pengamatan dilakukan secara alamiah terhadap aktivitas guru dan siswa
mulai tahap pra kegiatan, awal kegiatan, kegiatan inti, hingga akhir
kegiatan.

Peneliti menuliskan seluruh temuan dalam bentuk catatan deskriptif (field
notes/anecdotal record) sesuai fakta yang terjadi di lapangan.

Peneliti tidak hanya mencatat perilaku yang muncul, tetapi juga konteks
kejadian, respons siswa, interaksi antarsiswa, interaksi guru dengan siswa,
serta situasi yang mendukung atau menghambat penanaman nilai karakter.
Peneliti memberikan perhatian khusus terhadap kemunculan nilai karakter
cinta tanah air (cinta budaya lokal) sebagai fokus utama penelitian tanpa
mengabaikan nilai karakter lain yang muncul selama kegiatan berlangsung.
Peneliti diperbolehkan menambahkan kutipan langsung ucapan guru atau

siswa apabila dipandang penting untuk memperkuat data hasil observasi.

B. Identitas Observasi

Hari/Tanggal : Juni-Juli

Waktu Pelaksanaan et
Tahapan Latihan Ke-  : ..o,
Tempat : SD Negeri Slarang 05

Guru Pembina L et —————
Materi Tari :
Jumlah Siswa Kelas IV : ........ siswa
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Jumlah Siswa Kelas V : ........ siswa
Jumlah Siswa Kelas VI : ........ siswa
Jumlah Kehadiran D siswa

: Penanaman nilai karakter cinta tanah air (cinta budaya

Fokus Pengamatan lokal) melalui kegiatan ekstrakurikuler seni tari

C. Pedoman Observasi

Tahapan Perilaku Siswa

No Latihan Indikator Guru yang Diamai Catatan Pengamat
1 Pra Guru Siswa membantu Hasil observasi
Kegiatan menyiapkan menyiapkan menunjukkan bahwa
media, musik, perlengkapan sebelum kegiatan

speaker, latihan, menjaga ekstrakurikuler seni

properti, dan ketertiban, tari dimulai, guru

ruang latihan. menunjukkan pembina  bersama

tanggung jawab guru tari terlebih
terhadap fasilitas dahulu menyiapkan

latihan. Nilai = seluruh

yang  diamati: perlengkapan latihan

tanggung jawab, berupa speaker,

peduli musik pengiring Tari

lingkungan, Candik Ayu, serta

disiplin. memastikan area
latihan dalam
keadaan bersih dan
aman digunakan.

Beberapa peserta
didik datang lebih
awal kemudian
membantu
membawa  speaker,
menata properti, dan
merapikan posisi
perlengkapan tanpa
harus diminta secara
berulang.  Suasana
persiapan
berlangsung tertib
karena setiap siswa
memahami tugas
masing-masing.
Guru  memberikan
arahan agar seluruh
perlengkapan dijaga
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No

2

Tahapan
Latihan

Pra
Kegiatan

Indikator Guru

Guru
mengondisikan
siswa agar
berbaris dan
siap mengikuti
latihan.

Perilaku Siswa
yang Diamati

Siswa segera
menempati
posisi latihan,
mematuhi
arahan guru,
tidak  bercanda
berlebihan, serta
menunjukkan
disiplin  selama
persiapan.
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Catatan Pengamat

dengan baik sebagai

bentuk tanggung
jawab terhadap
fasilitas sekolah.

Peserta didik tampak
berhati-hati saat
memindahkan

perlengkapan latihan
dan saling
mengingatkan

apabila terdapat
teman yang kurang
rapi dalam menata
peralatan. Hasil
pengamatan tersebut
menunjukkan

munculnya nilai
karakter  tanggung
jawab, disiplin, serta
kepedulian terhadap

lingkungan  belajar
sejak sebelum
kegiatan latihan
dimulai.

Guru mengarahkan
seluruh peserta didik

kelas tinggi untuk
segera membentuk
barisan sesuai
kelompok latihan.
Mayoritas  peserta
didik segera
menempati  posisi

masing-masing

dengan tertib setelah
guru  memberikan
aba-aba.  Beberapa
siswa yang masih
berbincang dengan
temannya segera
menghentikan

aktivitas tersebut
ketika diingatkan
oleh guru. Peneliti



No

Tahapan
Latihan

Pra

Indikator Guru

Guru

Kegiatan memimpin doa

sebelum latihan.

Perilaku Siswa
yang Diamati

Siswa mengikuti

doa secara
khidmat,
menjaga
ketenangan,
menghormati
teman yang

sedang berdoa.

Nilai yang
diamati: religius,
disiplin,
toleransi.

125

Catatan Pengamat

mengamati  bahwa
peserta didik saling
membantu mengatur
posisi barisan agar

seluruh anggota
kelompok dapat
terlihat dengan jelas
saat latihan

berlangsung. Situasi
tersebut menciptakan
suasana latihan yang
tertib dan kondusif
sebelum memasuki
kegiatan inti.
Perilaku peserta
didik selama proses
pengondisian
menunjukkan adanya
pembiasaan disiplin,
kepatuhan terhadap
aturan, serta
kemampuan bekerja
sama dalam menjaga
ketertiban kelompok.
Kegiatan latihan
diawali dengan doa
bersama yang
dipimpin oleh salah
seorang peserta didik
atas arahan guru
pembina. Seluruh
peserta didik berdiri
dengan sikap tenang,
menundukkan
kepala, serta
mengikuti doa sesuai
keyakinan masing-
masing. Tidak
terlihat peserta didik
yang bercanda
ataupun
mengganggu teman
selama doa
berlangsung. Guru



No

4

Tahapan
Latihan

Pra
Kegiatan

Indikator Guru

Guru
memeriksa
kehadiran
siswa.

Perilaku Siswa
yang Diamati

Siswa menjawab
panggilan
dengan tertib,
menunjukkan
kejujuran
mengenai
kehadiran teman,
serta  kesiapan
mengikuti
latihan.
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Catatan Pengamat

juga mengingatkan
pentingnya memulai
setiap kegiatan
dengan berdoa
sebagai bentuk rasa
syukur kepada Tuhan
Yang Maha Esa.
Suasana selama doa
berlangsung tampak
khidmat dan penuh
rasa hormat. Hasil
pengamatan

menunjukkan bahwa
kegiatan tersebut

menjadi sarana
pembiasaan nilai
religius, disiplin,
serta toleransi

antarpeserta  didik
dalam  menghargai
pelaksanaan ibadah
bersama.

Setelah doa selesai,
guru melakukan
pengecekan
kehadiran  peserta
didik dengan
memanggil nama
siswa satu per satu.
Peserta didik
menjawab panggilan
guru dengan suara
yang jelas dan tertib
sesuai urutan
absensi.  Beberapa
peserta didik turut
menyampaikan
informasi kepada
guru mengenai
teman yang tidak
hadir karena sakit
atau memperoleh
izin dari orang tua.
Guru  memberikan



Tahapan

No Latihan Indikator Guru
Tahap Awal Kegiatan
Tahapan ‘
No . Indikator Guru
Latihan
5 | Awal Guru
Kegiatan menyampaikan
aturan latihan

dan pentingnya

disiplin.

Perilaku Siswa
yang Diamati

Perilaku Siswa

yang Diamati
Siswa
mendengarkan
arahan  dengan

penuh perhatian

serta menaati
aturan latihan
yang telah
disampaikan.
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Catatan Pengamat

perhatian kepada
peserta didik yang
tidak hadir dengan
menanyakan alasan

ketidakhadiran

melalui teman
sekelasnya. Peneliti
mengamati  bahwa

proses pemeriksaan
kehadiran

berlangsung  tertib
tanpa mengganggu
kesiapan peserta
didik mengikuti
latihan. Kegiatan
tersebut
mencerminkan

adanya pembiasaan
sikap jujur, disiplin,

tanggung jawab,
serta kepedulian
terhadap sesama
sebelum  kegiatan
ekstrakurikuler
dimulai.
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Guru pembina

mengawali kegiatan
dengan

menyampaikan

aturan yang harus
dipatuhi selama
latihan

ekstrakurikuler seni



No

Tahapan
Latihan

Indikator Guru

Perilaku Siswa
yang Diamati
Nilai yang
diamati: disiplin,

tanggung jawab.
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tari  berlangsung.
Guru menjelaskan

bahwa peserta didik

diharapkan
mengikuti  setiap
arahan dengan

sungguh-sungguh,
menjaga ketertiban,
menghormati teman
yang sedang
berlatih, serta tidak
menggunakan
waktu latihan untuk
Seluruh

didik

bercanda.
peserta
memperhatikan
penjelasan guru
dengan baik tanpa
menunjukkan
perilaku yang
mengganggu
jalannya
penyampaian
arahan.  Beberapa
siswa
menganggukkan
kepala sebagai
tanda  memahami

aturan yang telah



No

6

Tahapan

' Indikator Guru
Latihan
Awal Guru

Kegiatan melakukan

Perilaku Siswa

yang Diamati

Siswa mengikuti

yel-yel  dengan
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disampaikan. Guru
juga mengingatkan
bahwa kedisiplinan
selama latihan akan
memengaruhi
kekompakan dalam
menampilkan Tari
Candik Ayu.
Berdasarkan  hasil
pengamatan, peserta
didik berusaha
menaati aturan
tersebut selama
kegiatan
berlangsung
sehingga  suasana
latihan tetap tertib
dan kondusif.
Kegiatan ni
menunjukkan
pembiasaan  nilai
disiplin dan
tanggung jawab
sebagai dasar dalam
mengikuti  seluruh
rangkaian latihan.
Setelah

menyampaikan



No

Tahapan
Latihan

Indikator Guru

apersepsi  dan
memberikan
motivasi
melalui yel-yel
"Aku Cinta
Budaya

Indonesia".

Perilaku Siswa

yang Diamati
antusias,
menunjukkan rasa
bangga terhadap
budaya Indonesia,
serta
menampilkan
ekspresi  positif
ketika menyebut
budaya Indonesia.
Nilai yang
diamati: semangat

kebangsaan, cinta

tanah air.
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aturan latihan, guru

mengajak  seluruh
peserta didik
membangun

semangat  melalui

yel-yel "Aku Cinta

Budaya Indonesia"

yang diucapkan
secara bersama-
sama. Guru

mengucapkan yel-

yel dengan suara
lantang  kemudian
diikuti oleh seluruh
peserta didik
dengan penuh
semangat. Ekspresi
peserta didik terlihat
antusias dan ceria

ketika mengangkat

tangan sambil
mengucapkan
kalimat tersebut
secara  serempak.
Guru kemudian
memberikan
pertanyaan

sederhana mengenai

pentingnya



Tahapan _ Perilaku Siswa o
No . Indikator Guru . ' Deskripsi Lapangan
Latihan yang Diamati
mencintai  budaya
Indonesia, dan

beberapa  peserta

didik secara
bergantian
memberikan
jawaban sesuai
pemahaman
mereka. Suasana
latihan menjadi

lebih hidup karena
peserta didik
menunjukkan

semangat mengikuti
kegiatan sejak awal.

Hasil pengamatan

memperlihatkan
bahwa kegiatan
tersebut mampu

membangun  rasa
bangga  terhadap
budaya bangsa
sekaligus
menumbuhkan
semangat
kebangsaan melalui
aktivitas yang
sederhana  namun

bermakna.

131



No

7

Tahapan
Latihan
Awal

Kegiatan

Indikator Guru

Guru
memberikan
penguatan
mengenai
pentingnya
melestarikan
budaya  lokal
melalui seni

tari.

Perilaku Siswa

yang Diamati
Siswa
memperhatikan

penjelasan  guru,

memberikan
tanggapan,
bertanya, atau
menunjukkan
ketertarikan
terhadap tari
tradisional yang
dipelajari.  Nilai

yang diamati: rasa
ingin tahu, cinta

tanah air.
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Guru memberikan
penjelasan
mengenai Tari

Candik Ayu sebagai

salah  satu tari
tradisional yang
perlu  dikenalkan
dan dilestarikan

oleh generasi muda.
Guru
menyampaikan

bahwa mempelajari

tari tradisional
bukan hanya
bertujuan untuk

menguasai gerakan,
tetapi juga sebagai
bentuk kepedulian

dalam menjaga
warisan budaya
daerah. Peneliti
mengamati bahwa
peserta didik
mendengarkan

penjelasan guru
dengan penuh

perhatian. Beberapa
peserta didik

mengajukan



No Tahapan Indikator Guru Perilaku Siswa Deskripsi Lapangan
Latihan yang Diamati

pertanyaan
mengenai asal-usul
Tari Candik Ayu dan
makna gerakan
yang akan
dipelajari. Guru
memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
menyampaikan
pendapat sehingga
terjadi  komunikasi
dua arah selama
proses  apersepsi.
Respons peserta
didik menunjukkan
rasa ingin tahu yang
tinggi terhadap
budaya lokal serta
munculnya
kesadaran =~ bahwa
seni tari merupakan
bagian dari identitas
bangsa yang perlu
dijaga
keberadaannya.
Kondisi tersebut
mencerminkan

berkembangnya
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Tahapan
No ' Indikator Guru
Latihan
Tahap Inti Kegiatan
Keseksamaan (Precision)
Tahapan )
No _ Indikator Guru
Latihan
8 Inti Guru
memperagakan
gerakan  Tari
Candik  Ayu
secara
bertahap.

Perilaku Siswa

yang Diamati

Perilaku Siswa
yang Diamati
Siswa mengamati
dengan saksama
kemudian
menirukan
gerakan  secara
tepat sesuai

contoh guru. Nilai

yang diamati:
kerja keras,
disiplin.
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nilai karakter cinta
tanah air, rasa ingin
tahu, dan
kepedulian terhadap
pelestarian budaya

lokal.
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Guru tari memulai
kegiatan inti dengan
memperagakan

setiap ragam gerak
Tari Candik Ayu
secara bertahap,
dimulai dari posisi
awal, gerakan
tangan, langkah kaki,
hingga perpindahan
formasi. Guru
memberikan contoh
gerakan secara
perlahan agar mudah
diikuti oleh peserta
didik, kemudian

mengulangi kembali



No

Tahapan
Latihan

Indikator Guru

Perilaku Siswa

yang Diamati
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gerakan yang
dianggap masih sulit
dipahami.  Peneliti

mengamati  bahwa

peserta didik
memperhatikan

setiap contoh
gerakan dengan

penuh  konsentrasi

sebelum
mempraktikkannya
secara bersama-

sama. Sebagian besar
peserta didik mampu
mengikuti  gerakan
sesuai arahan guru,
meskipun masih
terdapat  beberapa
siswa yang sesekali
melakukan kesalahan
pada koordinasi
gerak tangan dan
kaki. Guru
memberikan

kesempatan kepada
peserta didik untuk
mengulang gerakan
hingga terlihat lebih

seragam. Selama



No

9

Tahapan
Latihan

Inti

Indikator Guru

Guru
membimbing

ekspresi tari.

Perilaku Siswa

yang Diamati

Siswa mampu
mengekspresikan
gerakan  sesuai
karakter tari serta
menunjukkan rasa
percaya diri ketika
tampil di depan

teman-temannya.
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proses latihan
berlangsung, peserta
didik menunjukkan
kesungguhan dalam
mengikuti setiap
tahapan latihan tanpa
menunjukkan sikap
mudah  menyerah.
Kondisi tersebut
memperlihatkan
berkembangnya nilai
karakter disiplin dan
kerja keras dalam
mempelajari gerakan
tari secara bertahap.
Setelah peserta didik
mulai menguasai
rangkaian  gerakan
dasar, guru
memberikan
bimbingan mengenai
ekspresi yang harus
ditampilkan saat
menarikan Tari
Candik Ayu. Guru
menjelaskan bahwa
tari tradisional tidak

hanya menuntut



No

Tahapan
Latihan

Indikator Guru

Perilaku Siswa

yang Diamati
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ketepatan gerak,
tetapi juga
membutuhkan
penghayatan  agar
makna tarian dapat
tersampaikan kepada
penonton. Guru
kemudian
memperagakan
ekspresi wajah yang
sesuai dengan
karakter tari, seperti
senyum, pandangan
mata, dan sikap
tubuh yang luwes.
Peserta didik

berusaha menirukan

ekspresi tersebut
sambil tetap
mempertahankan

ketepatan  gerakan
yang telah dipelajari
sebelumnya.  Pada
awalnya  beberapa
peserta didik terlihat
masih malu ketika
diminta
menampilkan

ekspresi di depan



No

10

Tahapan
Latihan

Inti

Indikator Guru

Guru
memberikan
koreksi
gerakan secara

individual.

Perilaku Siswa

yang Diamati

Siswa menerima

masukan
dengan
kemudian
berusaha

memperbaiki
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teman-temannya.
Guru terus
memberikan
motivasi dan pujian
kepada peserta didik
yang berani mencoba
sehingga mereka
menjadi lebih
percaya diri dalam
menampilkan
gerakan beserta
ekspresinya.  Hasil
pengamatan
menunjukkan bahwa
kegiatan ini mampu
menumbuhkan rasa
percaya diri
sekaligus melatih
peserta didik untuk
mengekspresikan diri
secara positif dalam
kegiatan seni.

Guru melakukan
pengamatan terhadap
setiap peserta didik
selama latihan
berlangsung  untuk

memastikan



No

Tahapan
Latihan

Indikator Guru

Perilaku Siswa
yang Diamati
gerakannya tanpa

mudah menyerah.

Nilai yang
diamati: kerja
keras, percaya
diri.
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ketepatan  gerakan
yang dilakukan.
Peserta didik yang
masih  mengalami
kesulitan
memperoleh
bimbingan secara
individual ~ melalui
contoh gerakan yang
diperagakan kembali
oleh guru. Guru
menyampaikan
koreksi dengan

bahasa yang santun

dan memberikan
arahan secara
langsung tanpa

menyalahkan peserta
didik atas kesalahan
yang dilakukan.
Peneliti mengamati
bahwa peserta didik
menerima setiap
masukan dengan
sikap terbuka dan
segera berusaha
memperbaiki

gerakannya  sesuai

petunjuk guru.



Tahapan
No ]
Latihan
Artikulasi

Indikator Guru

Perilaku Siswa

yang Diamati
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Beberapa peserta
didik yang telah
menguasai  gerakan
juga membantu
temannya  dengan
memperagakan
kembali bagian
gerakan yang belum
dipahami. Situasi
tersebut menciptakan
suasana latihan yang
saling  mendukung
dan mendorong
peserta didik untuk
terus belajar
memperbaiki
kemampuan mereka.
Hasil observasi
menunjukkan bahwa
kegiatan ini
membentuk karakter
kerja keras, percaya
diri, tanggung jawab,
serta kepedulian
antarsesama  dalam
proses pembelajaran

seni tari.



No

11

Tahapan
Latihan
Inti

Indikator Guru

Guru  memberi
kesempatan
siswa
mengembangkan

variasi gerak.

Perilaku Siswa
yang Diamati
Siswa  berani
mengemukakan
ide gerakan,
mencoba variasi
gerak, dan

menunjukkan

kreativitas. Nilai
yang  diamati:
kreatif, mandiri,

percaya diri.
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Guru  memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
mengembangkan

variasi gerakan tanpa
menghilangkan ciri
khas Tari Candik Ayu
yang telah dipelajari.
Guru  menjelaskan
bahwa variasi
gerakan dapat
dilakukan selama

tetap memperhatikan

keselarasan,
keindahan, dan
makna tarian.

Peneliti mengamati
bahwa beberapa
peserta didik mulai

menyampaikan ide

mengenai variasi
posisi tangan
maupun arah

perpindahan  gerak
kepada anggota
kelompoknya. Guru
memberikan

apresiasi  terhadap

setiap ide  yang



No

Tahapan
Latihan

Indikator Guru

Perilaku Siswa

yang Diamati
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muncul dan
mengarahkan peserta
didik agar tetap
menyesuaikan

dengan pakem
gerakan tari. Peserta
didik tampak berani
mencoba  berbagai

alternatif ~ gerakan

sambil saling
memberikan
masukan kepada
teman
sekelompoknya.
Suasana latihan

berlangsung aktif
karena setiap
kelompok berusaha
menghasilkan
penampilan yang
lebih  baik tanpa
mengesampingkan
arahan guru. Hasil
pengamatan

menunjukkan bahwa

kegiatan tersebut
mampu
menumbuhkan

karakter kreatif,



No

12

Tahapan
Latihan

Inti

Indikator Guru

Guru
memberikan
kesempatan
berdiskusi
mengenai

gerakan tari.

Perilaku Siswa

yang Diamati

Siswa saling
memberikan
pendapat,
menghargai ide
teman, serta
mengambil
keputusan
bersama. Nilai
yang  diamati:
demokratis,
komunikatif,

toleransi.
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mandiri, dan percaya
diri pada diri peserta
didik.

Guru mempersilakan
setiap kelompok
berdiskusi untuk
menyamakan
pemahaman
mengenai urutan

gerakan, perpindahan

formasi, dan
kekompakan saat
menampilkan  tari.
Selama diskusi

berlangsung, peserta
didik saling bertukar
pendapat mengenai
gerakan yang
dianggap masih sulit
maupun bagian yang
perlu diperbaiki.
Peneliti mengamati

bahwa setiap anggota

kelompok
memperoleh
kesempatan yang
sama untuk
menyampaikan



No

Tahapan
Latihan

Indikator Guru

Perilaku Siswa

yang Diamati
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pendapat tanpa
adanya dominasi dari
peserta didik
tertentu. Perbedaan
pendapat
diselesaikan melalui
musyawarah dengan
mempertimbangkan
saran  guru  dan
kesepakatan
bersama. Beberapa
peserta didik terlihat
memberikan contoh
gerakan kepada
temannya agar lebih
mudah dipahami.
Situasi tersebut
mencerminkan
komunikasi yang
baik antarpeserta
didik serta sikap
saling  menghargai
dalam menerima
pendapat orang lain.
Hasil observasi
menunjukkan
berkembangnya nilai
karakter demokratis,

komunikatif, dan



No

13

Tahapan
Latihan

Inti

Indikator Guru

Guru
memfasilitasi
latihan

kelompok.

Perilaku Siswa

yang Diamati

Siswa  bekerja
sama menyusun
formasi tari,
saling
membantu
teman yang
mengalami
kesulitan
gerakan, dan
menjaga
kekompakan
kelompok. Nilai
yang  diamati:
peduli  sosial,
bersahabat,
menghargai

prestasi teman.
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toleransi selama

proses latihan
kelompok
berlangsung.

Guru membagi
peserta didik ke
dalam beberapa
kelompok untuk
mempraktikkan
rangkaian Tari
Candik Ayu sesuai

formasi yang telah

disusun. Setiap
kelompok diberi
kesempatan berlatih
secara mandiri,
sedangkan guru
berkeliling
memberikan
bimbingan  kepada
kelompok yang
masih  mengalami
kesulitan.  Peneliti
mengamati  bahwa

peserta didik saling
membantu
mengingatkan urutan

gerakan dan posisi



No

Tahapan
Latihan

Indikator Guru

Perilaku Siswa

yang Diamati
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formasi apabila
terdapat anggota
kelompok yang
masih keliru. Peserta
didik yang telah
menguasai  gerakan
tidak menunjukkan
sikap merasa lebih
unggul, tetapi justru
membimbing
temannya  dengan
sabar hingga mampu
mengikuti  gerakan
secara benar.
Kekompakan
antarsiswa semakin
terlihat ketika
mereka berusaha
menyesuaikan tempo
gerakan agar
penampilan

kelompok  menjadi

serasi. Guru
memberikan
apresiasi kepada

kelompok yang
mampu bekerja sama
dengan baik sebagai
bentuk penghargaan



No

Tahapan
Latihan

Naturalisasi

No

14

Tahapan
Latihan
Inti

Indikator Guru

Indikator Guru

Guru meminta
siswa
menampilkan
rangkaian Tari
Candik  Ayu

secara utuh.

Perilaku Siswa

yang Diamati

Perilaku Siswa

yang Diamati
Siswa mampu
melakukan
rangkaian  gerak
secara runtut,
alami, dan percaya
diri tanpa banyak
bantuan guru. Nilai
yang diamati:
mandiri, kerja

keras, percaya diri.

147

Deskripsi Lapangan

atas usaha mereka
selama latihan. Hasil
pengamatan

menunjukkan bahwa
kegiatan latihan
kelompok  menjadi
sarana pembentukan
karakter peduli
sosial, kerja sama,
bersahabat, dan
menghargai prestasi

teman.
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Guru meminta

setiap kelompok
menampilkan
rangkaian Tari
Candik Ayu secara
utuh tanpa bantuan
contoh gerakan dari
guru.  Penampilan
dilakukan secara
bergantian  sesuai
urutan  kelompok

yang telah



No

Tahapan
Latihan

Indikator Guru

Perilaku Siswa

yang Diamati
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ditentukan. Peneliti
mengamati  bahwa
sebagian besar
peserta didik telah
mampu mengingat
urutan gerakan
dengan baik serta
menampilkan
perpindahan formasi
secara lebih teratur
dibandingkan pada
latihan sebelumnya.
Meskipun masih
terdapat  beberapa
kesalahan kecil
dalam keseragaman
gerak, peserta didik
tetap  melanjutkan
penampilan hingga
selesai tanpa
menunjukkan rasa
panik. Guru
memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
menyelesaikan
penampilan secara
mandiri sebelum

memberikan umpan



No

15

Tahapan
Latihan

Inti

Indikator Guru

Guru
mengingatkan
makna budaya
yang
terkandung
dalam Tari

Candik Ayu.

Perilaku Siswa

yang Diamati

Siswa

menunjukkan

kebanggaan
menarikan
tradisional,

menjaga

saat

tari

kesungguhan

selama

serta

149
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balik. Sikap tersebut
mendorong peserta
didik agar lebih
percaya  terhadap
kemampuan  yang
dimiliki  sekaligus
bertanggung jawab
terhadap hasil
latthan yang telah
dilakukan. Hasil

pengamatan
menunjukkan bahwa
kegiatan ini

membentuk karakter
mandiri, kerja keras,
dan percaya diri
dalam menampilkan
kemampuan di
depan orang lain.

Setelah seluruh
kelompok  selesai
menampilkan tarian,

guru  memberikan

penjelasan
mengenai nilai
budaya yang

terkandung  dalam

Tari Candik Ayu.



No

Tahapan
Latihan

Indikator Guru

Perilaku Siswa

yang Diamati
mengungkapkan
pentingnya
melestarikan
budaya lokal. Nilai
yang diamati: cinta
tanah air, semangat

kebangsaan.
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Guru menjelaskan

bahwa tari
tradisional
merupakan  salah

satu warisan budaya
bangsa yang perlu
dan

oleh

dijaga
dilestarikan
generasi muda agar

tidak hilang seiring

perkembangan
zaman. Peneliti
mengamati bahwa
peserta didik
mendengarkan
penjelasan guru
dengan penuh
perhatian serta
menunjukkan
ketertarikan
terhadap cerita

mengenai asal-usul
dan makna gerakan

dalam tari tersebut.

Beberapa  peserta
didik
menyampaikan
pendapat bahwa
mereka merasa



No

Tahapan
Latihan

Indikator Guru

Perilaku Siswa

yang Diamati
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bangga dapat
mempelajari tari
tradisional yang

berasal dari budaya
Indonesia. Guru
juga mengajak
peserta didik untuk
tidak merasa malu
menampilkan  tari
tradisional pada
berbagai  kegiatan
sekolah maupun di
lingkungan
masyarakat.
Suasana
pembelajaran
berlangsung
komunikatif karena
terjadi interaksi
antara guru dan
peserta didik
mengenai
pentingnya menjaga

budaya lokal. Hasil

observasi
menunjukkan bahwa
kegiatan ini

menumbuhkan nilai

karakter cinta tanah



No

16

Tahapan
Latihan

Inti

Indikator Guru

Guru

memberikan
kesempatan
siswa  tampil

bergantian.

Perilaku Siswa

yang Diamati

Siswa menghargai
penampilan teman,

memberikan tepuk

tangan, tidak
mengejek

kesalahan teman,
dan  memberikan

dukungan positif.
Nilai yang diamati:
menghargai

prestasi, toleransi,

komunikatif.

152

Deskripsi Lapangan

air, semangat

kebangsaan, serta
kepedulian terhadap
pelestarian  budaya
Indonesia.

Guru  memberikan
kesempatan kepada
setiap kelompok
untuk tampil secara
bergantian di depan
kelompok lainnya.
Selama penampilan
berlangsung, peserta
didik yang
menunggu  giliran
duduk dengan tertib
sambil
memperhatikan

penampilan teman-

temannya. Peneliti
mengamati bahwa
setelah satu
kelompok  selesai
tampil, peserta didik
memberikan tepuk
tangan sebagai

bentuk penghargaan
terhadap usaha yang



No

Tahapan
Latihan

Indikator Guru

Perilaku Siswa

yang Diamati
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telah dilakukan oleh
kelompok tersebut.

Guru mengingatkan

agar tidak
memberikan
komentar yang

bersifat mengejek
apabila masih
terdapat kesalahan
gerakan selama
penampilan.

Beberapa  peserta
didik terlihat
memberikan

semangat  kepada
temannya yang
masih tampak gugup
sebelum tampil di

depan kelompok

lain. Kondisi
tersebut
menciptakan

suasana latihan yang
saling mendukung
dan penuh rasa
kebersamaan. Hasil
pengamatan
menunjukkan

berkembangnya



Tahapan
No ' Indikator Guru
Latihan
Tahap Akhir Kegiatan
Tahapan
No ' Indikator Guru
Latihan
17  Akhir Guru
memberikan
refleksi  dan
penguatan

terhadap hasil

latihan.

Perilaku Siswa

yang Diamati

Perilaku Siswa

yang Diamati
Siswa
mendengarkan
umpan balik guru,
menerima

saran,

dan menunjukkan

keinginan
memperbaiki
kemampuan
menari pada
latihan berikutnya.
Nilai yang
diamati: kerja
keras, tanggung
jawab.
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karakter menghargai
prestasi, toleransi,
komunikatif, serta
sosial

didik

kepedulian
antarpeserta
selama proses

latihan berlangsung.
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Guru mengakhiri sesi

latihan dengan
mengajak  seluruh
peserta didik
berkumpul untuk
melakukan refleksi
terhadap  kegiatan
yang telah
dilaksanakan. Guru
menyampaikan

apresiasi atas
semangat dan
perkembangan

kemampuan peserta

didik selama
mengikuti  latihan,
kemudian



No

Tahapan
Latihan

Indikator Guru

Perilaku Siswa

yang Diamati
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memberikan
masukan  terhadap
beberapa  gerakan
yang masih perlu
diperbaiki pada
pertemuan
berikutnya. Peneliti
mengamati  bahwa
seluruh peserta didik
mendengarkan
umpan balik guru
dengan penuh
perhatian tanpa
menunjukkan sikap

keberatan  terhadap

koreksi yang
diberikan. Beberapa
peserta didik
menyampaikan

pengalaman mereka
selama latihan,
termasuk  kesulitan
yang dialami saat
menghafal gerakan
maupun menjaga
kekompakan dalam
kelompok. Guru
memberikan

motivasi agar peserta



Tahapan
No

Latihan
18  Akhir

Indikator Guru

Guru
memimpin doa

penutup.

Perilaku Siswa

yang Diamati

Siswa mengikuti
doa secara tertib
dan khidmat. Nilai
yang diamati:

religius, disiplin.
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didik terus berlatih
dan tidak mudah
menyerah dalam
mengembangkan

kemampuan menari.
Kegiatan refleksi
berlangsung dalam
suasana yang terbuka

sehingga peserta

didik merasa
dihargai dan
terdorong untuk
meningkatkan

kemampuan  pada
latihan selanjutnya.
Hasil  pengamatan
menunjukkan bahwa
kegiatan ini
menumbuhkan
karakter kerja keras,
tanggung jawab, dan
kemauan untuk terus
belajar.

Setelah kegiatan
refleksi selesai, guru
mengajak  seluruh
peserta didik

menutup latihan



No

Tahapan
Latihan

Indikator Guru

Perilaku Siswa

yang Diamati
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dengan berdoa
bersama. Salah
seorang peserta didik
diberi  kesempatan
memimpin doa,
sedangkan  peserta
didik lainnya
mengikuti  dengan
sikap tenang dan
khidmat. Peneliti
mengamati  bahwa
seluruh peserta didik
menjaga ketenangan
selama doa
berlangsung  serta
menunjukkan sikap
saling menghormati.
Guru mengingatkan
pentingnya

mengakhiri  setiap
kegiatan dengan doa
sebagai bentuk rasa
syukur atas
kelancaran  latihan
yang telah
dilaksanakan. Tidak
terlihat peserta didik
yang bercanda

ataupun



Tahapan
No ]

Latihan
19  Akhir

Indikator Guru

Guru
mengakhiri
kegiatan  dan
menerima

salam siswa.

Perilaku Siswa

yang Diamati

Siswa berpamitan
dengan sopan,
mengucapkan
salam, serta
menunjukkan
sikap hormat

kepada guru. Nilai

yang diamati:
santun,
komunikatif.
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meninggalkan
tempat sebelum doa
selesai. Suasana
tersebut
menunjukkan bahwa
pembiasaan kegiatan
religius telah
menjadi bagian dari
pelaksanaan
ekstrakurikuler seni
tari. Hasil observasi
memperlihatkan
berkembangnya nilai
karakter religius,
disiplin, dan sikap
saling menghormati
di antara peserta

didik.

Guru menutup
kegiatan dengan
menyampaikan

pesan agar peserta
didik tetap menjaga
semangat  berlatih
dan mempersiapkan
diri untuk latihan
berikutnya. Setelah
itu, peserta didik



No

Tahapan
Latihan

Indikator Guru

Perilaku Siswa

yang Diamati
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secara  bergantian
menghampiri  guru
untuk mengucapkan
salam dan
berpamitan sebelum
meninggalkan

tempat latihan.
Peneliti mengamati
bahwa peserta didik
menyampaikan

salam dengan sopan
sambil berjabat

tangan kepada guru.

Guru membalas
salam serta
memberikan

motivasi singkat

kepada peserta didik
agar tetap  rajin
berlatih dan menjaga
sikap baik di sekolah
maupun di rumah.
Interaksi yang terjadi
berlangsung hangat
dan  penuh  rasa
hormat. Pembiasaan
tersebut

menunjukkan adanya

hubungan yang baik



Tahapan
No ]

Latihan
20  Akhir

Indikator Guru

Guru
mengarahkan
siswa
membersihkan

tempat latihan.

Perilaku Siswa

yang Diamati

Siswa
mengembalikan

properti ke tempat

semula,
membersihkan
ruang latihan,
bekerja sama

selama piket, dan
menjaga
kebersihan
lingkungan. Nilai
yang diamati:
peduli lingkungan,
tanggung jawab,

peduli sosial.
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antara guru dan
peserta didik selama
kegiatan
ekstrakurikuler
berlangsung.  Hasil
pengamatan
menunjukkan bahwa
kegiatan ini
membentuk karakter

santun, komunikatif

serta menghargai
guru sebagai
pendidik.

Sebelum peserta

didik meninggalkan
lokasi latihan, guru
mengarahkan
seluruh peserta didik
untuk bersama-sama
merapikan dan
membersihkan area
yang telah
digunakan. Peserta
didik bekerja sama
mengembalikan
speaker, menyusun
kembali properti tari,

serta memastikan



No

Tahapan
Latihan

Indikator Guru

Perilaku Siswa

yang Diamati

161

Deskripsi Lapangan

seluruh
perlengkapan
tersimpan pada
tempat semula.
Peneliti mengamati
bahwa beberapa
peserta didik secara

sukarela memungut

sampah dan
membersihkan

halaman latihan
tanpa harus

menunggu perintah
dari guru. Peserta
didik juga saling
membantu ketika
memindahkan

perlengkapan yang

berukuran lebih
besar sehingga
pekerjaan dapat

diselesaikan dengan

cepat. Guru
memberikan
apresiasi atas

kepedulian dan kerja
sama yang
ditunjukkan peserta

didik dalam menjaga



Tahapan Perilaku Siswa
No ' Indikator Guru ' .
Latihan yang Diamati

Deskripsi Lapangan

kebersihan
lingkungan sekolah.
Suasana
kebersamaan terlihat
hingga seluruh
kegiatan selesai
dilaksanakan. Hasil
observasi
menunjukkan bahwa
pembiasaan tersebut
berhasil
menanamkan  nilai
karakter  tanggung
jawab, peduli
lingkungan, peduli
sosial, serta kerja
sama dalam
kehidupan  sehari-

hari.

Sumber: Matriks instrumen diadaptasi dan diselaraskan dengan indikator nilai

karakter berdasarkan Pradani (2024), dikontekstualisasikan oleh Peneliti

(2026).
D. Catatan Refleksi Pengamat

6. Temuan Menarik Selama Observasi

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni tari di SD Negeri Slarang 05 tidak

hanya berfokus pada penguasaan teknik gerak tari, tetapi juga menjadi

media pembentukan karakter peserta didik melalui pembiasaan yang

dilakukan secara konsisten pada setiap tahapan kegiatan. Nilai-nilai karakter

muncul secara alami sejak kegiatan persiapan hingga penutupan latihan.
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Peserta didik menunjukkan sikap disiplin ketika hadir tepat waktu,
mengikuti arahan guru dengan tertib, serta menjaga kekompakan selama
latihan berlangsung. Sikap saling membantu antarteman juga terlihat ketika
peserta didik yang telah menguasai gerakan memberikan bimbingan kepada
teman yang masih mengalami kesulitan tanpa diminta oleh guru. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa proses pembentukan karakter berlangsung
secara kontekstual melalui pengalaman langsung peserta didik selama
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni tari.Faktor Pendukung Penanaman
Nilai Karakter

. Faktor Pendukung dan Penghambat Penanaman Nilai Karakter
Keberhasilan penanaman nilai karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler seni
tari didukung oleh beberapa faktor. Guru pembina dan guru tari memberikan
keteladanan melalui sikap disiplin, kesabaran, serta komunikasi yang baik
dengan peserta didik selama proses latihan. Kegiatan latihan dilaksanakan
secara rutin sehingga pembiasaan karakter dapat berlangsung secara
berkesinambungan. Materi Tari Candik Ayu yang mengandung nilai budaya
lokal juga menjadi sarana untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air dan
kebanggaan terhadap budaya Indonesia. Dukungan kepala sekolah, orang
tua, serta antusiasme peserta didik dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler turut menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi
penguatan karakter.

Proses penanaman nilai karakter selama kegiatan ekstrakurikuler masih
menghadapi beberapa kendala. Kemampuan peserta didik dalam menguasai
gerakan tari tidak sama sehingga guru perlu memberikan pendampingan
yang berbeda kepada setiap peserta didik. Beberapa peserta didik juga masih
menunjukkan rasa malu ketika diminta tampil secara individu sehingga
memerlukan motivasi dan pembiasaan secara bertahap untuk meningkatkan
rasa percaya diri. Kehadiran peserta didik yang terkadang tidak konsisten
menyebabkan beberapa siswa tertinggal materi latihan dan membutuhkan
waktu tambahan untuk menyesuaikan diri dengan kelompoknya. Kondisi

tersebut menjadi tantangan bagi guru dalam menjaga kekompakan
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kelompok sekaligus memastikan nilai-nilai karakter tetap dapat ditanamkan
kepada seluruh peserta didik secara merata.

. Kesesuaian antara Perkataan Informan dengan Perilaku Nyata di Lapangan
Hasil observasi menunjukkan adanya kesesuaian antara informasi yang
disampaikan oleh kepala sekolah, guru pembina ekstrakurikuler, guru tari,
peserta didik, dan wali murid dengan kondisi yang diamati secara langsung.
Informan menyampaikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler seni tari tidak
hanya bertujuan meningkatkan keterampilan menari, tetapi juga membentuk
karakter peserta didik melalui pembiasaan disiplin, tanggung jawab, kerja
sama, serta kecintaan terhadap budaya lokal. Pernyataan tersebut tampak
selaras dengan perilaku peserta didik selama kegiatan berlangsung, seperti
mematuhi aturan latihan, saling membantu saat berlatih, menghargai
penampilan teman, menjaga kebersihan tempat latihan, serta menunjukkan
kebanggaan ketika menampilkan Tari Candik Ayu. Kesesuaian tersebut
memperkuat keabsahan data penelitian karena informasi hasil wawancara
didukung oleh fakta yang ditemukan melalui observasi di lapangan.
Interpretasi Awal Peneliti

Hasil observasi memberikan gambaran bahwa kegiatan ekstrakurikuler seni
tari di SD Negeri Slarang 05 berperan sebagai sarana pembentukan karakter
peserta didik melalui proses pembiasaan yang terintegrasi dalam setiap
tahapan latihan. Penanaman nilai karakter tidak dilakukan melalui
penyampaian materi secara teoritis, tetapi diwujudkan dalam aktivitas
nyata, seperti berdoa sebelum dan sesudah latihan, mematuhi aturan,
bekerja sama dalam kelompok, menghargai pendapat teman, serta menjaga
kebersihan lingkungan latihan. Guru berperan sebagai teladan sekaligus
fasilitator yang secara konsisten mengarahkan peserta didik agar
menerapkan nilai-nilai karakter selama kegiatan berlangsung. Berdasarkan
hasil pengamatan tersebut, peneliti menginterpretasikan bahwa pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler seni tari memiliki kontribusi positif dalam
menumbuhkan karakter religius, disiplin, tanggung jawab, kerja keras,

percaya diri, peduli sosial, toleransi, dan cinta tanah air melalui pelestarian
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budaya lokal. Temuan awal ini menjadi dasar untuk melakukan analisis
yang lebih mendalam pada bagian pembahasan mengenai implementasi
nilai-nilai karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler seni tari di SD Negeri

Slarang 05.
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